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MOTTO

Jika kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan; maka kamu tidak akan
pernah memilikinya. Jika kamu tidak bertanya, maka jawabannya adalah tidak.
Jika kamu tidak mengambil langkah maju, maka kamu selalu berada ditempat
yang sama.

(Nora Robert)

Thereis no other way to divide student than by testing themin a fair and
impartial manner. Exams are good at this because they are not vague - they have
clear, measurable guidelines

(ANONIM)

Terhormatlah bagi mereka yang berprestasi, tapi berprestasilah dengan cara
yang terhormat.

(Murtafiah)
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ANALISISDATA SEKUNDER TENTANG PRESTASI BELAJAR
BERBASISNILAI UJIAN NASIONAL SISWA SMA N 1 JOGONALAN

Oleh
KameliaResti Ariyati
NIM 10101241004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: (1) nilai
ujian nasional (NUN) masuk dan nilai ujian nasional (NUN) keluar sisva SMA N
1 Jogonaan, (2) hubungan NUN masuk dan NUN keluar, dan (3) perhitungan
hasi| belgjar siswa berdasarkan NUN masuk dan NUN keluar dengan rincian: (@)
perhitungan NUN masuk dan NUN keluar siswa secara keseluruhan, (b)
perhitungan NUN masuk dan NUN keluar siswa berbasis mata pelgjaran, (c)
perhitungan NUN masuk dan NUN keluar siswa berdasarkan status asal sekolah.

Penelitian ini merupakan penelitian analisis data sekunder. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode studi dokumentasi dengan jenis
data berupa angka statistik. Sumber data berasal dari dokumen sekolah SMA N 1
Jogonalan yaitu penerimaan peserta didik baru (PPDB) tahun 2010, buku induk
siswadan hasil ujian nasional tahun 2013.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) Siswa yang masuk ke
SMA N 1 Jogonalan, Klaten termasuk berprestasi tinggi dari SMPnya (kategori
7,1-8,0) dan prestasi belgjar yang ditunjukkan dengan nilai ujian nasional (NUN)
siswa SMA N 1 Jogonaan juga termasuk tinggi (7,1-8,0), (2) Ada hubungan
korelasional yang signifikan antara NUN masuk dan Nun keluar sebesar 0,395,
(3) Jka NUN keluar (NUN SMA) dibandingkan dan NUN masuk (NUN SMP)
ternyata prestasinya turun (lebih rendah dari prestass SMPnya), (4) Jika dilihat
berdasarkan mata pelgjaran (mapel) baik siswa dari jurusan IPA ataupun IPS,
hanya Bahasa Inggris yang mengalami paling banyak kenaikan prestas,
sedangkan mata pelgaran yang paling banyak mengalami penurunan prestasi
adalah Bahasa Indonesia.Selain itu, progam studi IPA lebih unggul dari pada
program studi IPS berdasarkan mata pelgjaran yang diujikan pada UN, dan (5)
Dilihat dari status asal sekolah, siswa yang berasal dari sekolah swasta lebih
unggul dari pada siswa yang berasal sekolah Negeri. Siswa yang berasal dari
sekolah swasta yang mengalami peningkatan prestasi paling banyak adalah siswa
dari SMP Muhammadiyah 1 Klaten.

Katakunci: Analisi Data Sekunder, Prestas Belajar, UN
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara (UU No. 20 tahun 2003). Melihat
pengertian di atas, inti dari pendidikan yaitu pengembangan tiga aspek dasar,
yaitu (1) afektif yang tercermin pada kualitas keimanan dan ketakwaan, etika dan
estetika, serta akhlak mulia dan budi pekerti luhur; (2) kognitif yang tercermin
pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk menggali ilmu pengetahuan
dan mengembangkan serta menguasai teknologi; dan (3) psikomotorik yang
tercermin pada kemampuan mengembangkan ketrampilan teknis dan kecakapan
praktis. Pengembangan ketiga aspek ini dilakukan untuk menyiapkan peserta
didik untuk menjalani kehidupan secara menyeluruh.

Usaha untuk mengembangkan ketiga aspek tersebut harus diikuti dengan
adanya penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Penyelenggaraan pendidikan
bermutu ini tertuang pada UU No. 20 tahun 2003 pasal 11 ayat 1 yaitu Pemerintah
dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta
menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara

tanpa diskriminasi. Berdasarkan peraturan tersebut maka semua anak usia sekolah
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harus memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu, serta pendidikan untuk
semua (education for all).

Dalam pengelolaan pendidikan, efektivitas menunjukkan ketercapaian
sasaran serta tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Aminatul zahroh (2014:148-
150) efektivitas dapat digambarkan dengan sejauh mana tingkat output yang ingin
dicapai. Efektivitas pendidikan dapat dilihat dari sudut prestasi, mutu, nilai
ekonomis, dan proses pendidikan. Hal senada juga diungkapkan Engkoswara
dalam aminatul Zahro (2014:151) bahwa aspek efektivitas sekolah dapat dilihat
pada: (1) masukan yang merata, (2) keluaran yang banyak dan bermutu tinggi, (3)
ilmu dan keluaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat, (4) keluaran yang
memadai, dan pendapatan tamatan. Efektivitas pendidikan jika dilihat dari prestasi
siswa, maka bisa menggunakan salah satu cara dengan membandingkan nilai
input dengan nilai output yaitu membandingkan nilai ujian nasional (NUN) ketika
masuk sekolah dengan nilai ujian nasional (NUN) ketika keluar sekolah tersebut.

Di dalam permendiknas no. 34 tahun 2007, hasil dari nilai UN digunakan
sebagal salah satu pertimbangan untuk pemetaan mutu satuan dan/atau program
pendidikan, seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya, penentuan kelulusan
peserta didik dari program dan/atau satuan pendidikan, pembinaan dan pemberian
bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.
Salah satu daerah yang dapat dikatakan hasil belgarnya bagus adalah Kabupaten
Klaten. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat kelulusan yang tinggi sesuai dengan

kondisi pendidikan di Kabupaten Klaten jika dilihat dari NUN yang diperoleh
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siswa. Berikut tabel perkembangan persentase kelulusan Ujian Nasional jenjang
pendidikan.
Tabel 1. Data Perkembangan Persentase (%) Kelulusan Ujian Nasional

setiap satuan pendidikan Tahun Pelajaran 2007/2008 sampai
dengan 2012/2013.

% Kelulusan

No Satuan
Pendidikan | TP TP TP TP TP TP

2007/ 2008/ 2009/ 2010/ 2011 | 2012/
2008 2009 2010 2011 2012 2013

1 SMP 96.33 96.33 84.89 99.68 99.56 | 99.85

2 MTs 96.22 98.95 92.14 99.41 99.07 | 100.00

3 SMA 96.47 95.37 89.30 99.93 99.82 | 99.93

4 SMK 95.72 98.53 90.05 99.95 99.73 | 99.56

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pada setigp tahun persentase kelulusan
siswa SMP/MTs dan SMA/SMK fluktuatif (naik turun) dengan selish yang
sedikit kecuali pada tahun 2009/2010 semua jenjang mengalami penurunan yang
drastis. Pada tahun 2012/2013 siswa MTs mengalami kelulusan 100% dimana
pada setiap tahun sebelumnya selalu mengalami peningkatan. Pada jenjang SMK,
jumlah siswa yang tidak lulus paling banyak yaitu 0,44%. Jenjang SMA siswa
yang lulus 99,93%, besarnya kelulusan tahun 2012/2013 ini sama dengan
besarnya kelulusan pada tahun 2010/2011. Pada jenjang SMA perkembangan
kelulusan siswa setiap tahunnya tidak stabil. Hasil dari perkembangan kelulusan

mulai dari tahun 2010/2011 sampai 2012/2013 bukan merupakan NUN murni.
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Hal ini dikarenakan sistem penilaian UN berubah pada tahun itu. Sistem penilaian
nilai UN adalah nilai akhir (NA) yang diperoleh dari nilai UN ditambah dengan
hasil ujian sekolah (US) dan hasil raport. Ha tersebut ternyata hanya
meningkatkan sedikit hasil dari tingkat kelulusan tetapi hasiinya tidak mencapai
100% dan masih ada siswa yang tidak lulus padajenjang SMA.

Melihat hasil UN tahun 2012/2013 dengan berdasarkan jurusan IPA dari
sekolah menengah negeri maupun swasta dan mata pelgjaran di Kabupaten Klaten
ternyata SMA negeri lebih unggul dari pada SMA Swasta dalam semua mata
pelgaran. Berikut ini adalah tabel perbandingan antara SMA Negeri dan SMA
swasta dalam beberapa mata pelgjaran.

Tabel 2. Nilai Rerata Ujian Nasional SMA jurusan | PA Kabupaten Klaten
Tahun 2012/2013

No Mata Pelgjaran : RerataNila
Negeri Swasta N+S

1 | Bahasalndonesia 6.91 6.71 6.81
2 | Bahasalnggris 6.76 6.21 6.49
3 | Matematika 6.09 5.08 5.59
4 | Fisika 547 4,95 521
5 | Kimia 6.75 579 6.27
6 | Biologi 6.31 5.55 5.93

Jumlah 38.29 34.29 36.29

Daam melihat hasil ujian nasional, hanya pada tiga mata pelgjaran pokok
yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika. Hal ini dilakukan karena
pada jenjang SMP mata pelgaran yang diujikan hanya Bahasa Indonesia, Bahasa

Inggris dan Matematika serta IPA. Pada jenjang SMP belum ada penjurusan
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seperti yang ada di jenjang SMA sehingga yang akan dilihat hanya pada tiga
mapel pokok tersebut.

Pada tabel di atas, terlihat bahwa diantara mata pelgaran Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika baik rerata sekolah swasta atau sekolah
negeri, mapel matematika yang perolehan reratanya paling rendah. Pada sekolah
swasta, perolehan rerata mapel matematika hanya 5,08 sedangkan pada sekolah
negeri perolehan rerata sebesar 6,09. Perolehan rerata paling rendah dari semua
mapel yang diujikan pada UN baik sekolah negeri atau swasta adalah mapel
fisika.

Pada jurusan IPS, perolehan rerata NUN ternyata lebih rendah dari pada
jurusan IPA. Ada kesamaan antara jurusan IPA dan IPS yaitu perolehan rerata
NUN terendah adalah mapel matematika baik sekolah negeri ataupun swasta.

Berikut ini adalah tabel rerata UN SMA jurusan I PS tahun 2012/2013/

Tabel 3. Nilai Rerata Ujian Nasional SMA Jurusan | PS Kabupaten Klaten
Tahun 2012/2013

No Mata Pelgaran Rerata Nila

Negeri Swasta N+S

1 | Bahasalndonesia 6.73 5.82 6.28
2 | Bahasalnggris 6.58 551 6.04
3 | Matematika 5.75 4.71 523
4 | Ekonomi 5.61 4.78 5.19
5 | Sosiologi 6.60 5.91 6.26
6 | Geografi 6.16 534 5.75
Jumlah 37.42 32.07 34.74
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Berdasarkan tabel perolehan rerata NUN jurusan IPS pada mapel Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika yang paling rendah adalah mapel
Matematika. Perolehan rerata NUN mapel matematika pada sekolah negeri hanya
mencapai 5,71 sedangkan rerata sekolah swasta sebesar 4,71. Perolehan rerata UN
sekolah swasta semua mapel tidak ada yang mendapatkan 6,00.

Dari beberapa sekolah di Kabupaten Klaten pada jenjang SMA, salah satu
sekolah yang termasuk sekolah biasa pada daerah pinggiran kota yang hasil ujian
nasional cukup memuaskan adalah SMA N 1 Jogonaan. Jika dilihat dari hasil UN
tahun 2012/2013 SMA N 1 Jogonalan ini mendapatkan peringkat 2 dengan rincian
peringkat ke-2 jurusan IPA dan peringkat ke-5 jurusan IPS. Pada tahun
sebelumnya SMA N 1 Jogonalan belum pernah masuk dalam jgaran peringkat
atas. Prestasi hasil UN tahun 2012/2013 sangat mengejutkan karena siswva SMA N
1 Jogonalan mampu mengalahkan siswa yang berasal dari sekolah favorit yang
berada di Kabupaten Klaten. Pada kenyataannya, menurut salah satu staf seksi di
bidang pendidikan menengah (Dikmen) Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten
Sekolah favorit di Kabupaten Klaten adalah SMA N 1 Klaten, SMA N 2 Klaten
dan SMA N 1 Cawas.

Hasil UN (nilai UN) ini diberlakukan sebagai kualifikas untuk memasuki
jenjang sekolah kelanjutannya. Calon siswa SMA bersaing memasuki sekolah
tertentu berdasarkan NUN yang diperolehnya. Oleh karena NUN menjadi standar
masuk sekolah, maka mereka yang memiliki NUN lebih rendah dari peserta pada
batas maksimal daya tampung sekolah, otomatis akan tersisihkan dan mencari

sekolah lain dengan kualitas yang lebih rendah. Tujuan adanya sistem seleksi ini
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adalah sekolah ingin mencari siswa dengan bibit unggul (prestasi tinggi). Hal ini
dikarenakan harapan dari pihak sekolah, dengan adanya input siswa unggul maka
output dalam arti prestas siswa juga akan bagus dan akan berdampak pada
prestas sekolah yang meningkat. Dari uraian sebelumnya prestas SMA N 1
Jogonalan berdasarkan NUN tahun 2013 sangat memuaskan dengan peringkat 2
se-Kabupaten. Berdasarkan ha tersebut, siswa yang melakukan UN tahun
2012/2013 adalah siswa yang ketika masuk SMA pada tahun 2009/2010. Pada
tahun 2009/2010 sistem seleksi penerimaan siswa baru yang diterapkan SMA N 1
Jogonalan sudah menggunakan sistem merangking NUN SMP siswa. Pada
penerimaan peserta didik baru (PPDB) tahun 2010, daya tampung atau quota yang
ditetapkan pada tahun itu adalah sebesar 204, sedangkan pendaftar sebanyak 407
dan siswa yang diterima adalah sebanyak 234 dengan NUN SMP terendah 23,30
dan NUN SMP tertinggi sebesar 37,85, sedangkan sisa pendaftar lainnya tidak
diterima. Jika dilihat dari rata-rata NUN siswa yang diterima di SMA N 1
Jogonalan NUN siswarata-rata cukup tinggi yaitu sebesar 7,89.

Dilihat dari fluktuasi kelulusan di Kabupaten Klaten diketahui bahwa pada
tahun 2012/2013 SMA N 1 Jogonalan yang merupakan sekolah pinggiran, justru
mendapatkan peringkat ke-2 se-Kabupaten Klaten. Berdasarkan hal tersebut,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang gambaran
perkembangan prestasi belgar siswa berdasarkan perbandingan NUN masuk

(NUN SMP) dan NUN keluar (NUN SMA).
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B. Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang ada di atas, maka peneliti
dapat mengidentifikasi permasalahan sebagal berikut :

1. Kelulusan siswa SMP dan SMA beberagpa tahun di Kabupaten Klaten
fluktuatif (naik turun).

2. Perkembangan kelulusan siswa SMA/SMK dari tahun ke tahun belum
mencapa 100%.

3. SMA N 1 Jogonalan merupakan sekolah yang kurang favorit dan tidak pernah
berada pada peringkat teratas, tetapi pada tahun 2012/2013 hasil UN
mendapatkan peringkat ke-2 se-Kabupaten Klaten.

4. Di dalam penerimaan siswa baru di SMA N 1 Jogonalan, Klaten ternyata

jumlah siswa yang diterima melebihi quota yang telah ditetapkan.

C. Batasan Pendlitian

Permasalahan prestasi belgjar sangat komplek salah satunya bisa dilihat
dari hasil ujian nasiona.Dilihat dari fluktuasi kelulusan di Kabupaten Klaten,
diketahui bahwa SMA N 1 Jogonalan merupakan sekolah pinggiran dan kurang
favorit mendapatkan peringkat ke-2 se-Kabupaten Klaten. Oleh karena itu
berdasarkan hal tersebut, maka peneliti membatasi pada gambaran nyata prestasi
siswa SMA N 1 Jogonalan dilihat dari perbandingan nilai ujian nasional (NUN)
masuk dan nilai ujian nasional (NUN) keluar. NUN yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah NUN murni. NUN murni merupakan hasil ujian nasional

sgja, tanpa ada tambahan dari nilai raport dan ujian sekolah.
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D. Rumusan Masalah

Daam penelitian ini, rumusan masalah yang akan diangkat penulis adalah

sebagal berikut:

1.

2.

Bagaimana gambaran NUN masuk dan NUN keluar (prestasi belgjar siswa)?

Bagaimana hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar siswadi SMA N 1

Jogonalan?

Bagaimana gambaran perkembangan prestasi belgjar siswa berdasarkan

perbandingan NUN masuk dan NUN keluar dengan rincian:

a) Bagaimana gambaran NUN keluar berbanding dengan NUN masuk siswa
SMA N 1 Jogonalan?

b) Bagaimana gambaran NUN keluar berbanding dengan NUN masuk
berdasarkan mata pelgjaran?

¢) Bagamana gambaran NUN keluar berbanding dengan NUN masuk

berdasarkan status asal sekolah?

Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan:

NUN masuk dan NUN keluar atau prestasi belgjar siswva SMA N 1 Jogonalan.
Hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar siswa SMA N 1 Jogonalan.
Perkembangan prestasi belgar siswa berdasarkan NUN masuk dan NUN
keluar dengan rincian:

@) NUN keluar berbanding dengan NUN masuk siswa SMA N 1 Jogonalan

secara keseluruhan.
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b) NUN keluar berbanding dengan NUN masuk siswa SMA N 1 Jogonalan
berdasarkan bidang studi.
¢) NUN keluar berbanding dengan NUN masuk siswva SMA N 1 Jogonalan

berdasarkan status asal sekolah.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai prestasi belgjar berdasarkan perbandingan NUN
masuk dan NUN keluar siswva SMA N 1 jogonaan diharapkan dapat memberi
manfaat praktis, yaitu:
1. Bagi sekolah,

a. Kepaa sekolah dan guru bisa melakukan evaluas program dalam
penerimaan siswa baru, program pembelgaran dan program peningkatan
prestas siswa.

b. Hasil gambaran prestasi belgjar berdasarkan mata pelgjaran bisa digunakan
guru sebagai pertimbangan dalam melakukan pembenahan untuk strategi
proses belgjar mengajar pada mata pelgaran tertentu.

c. Sekolah asal siswa bisa melihat perkembangan hasil belgjar siswa setelah
menempuh pendidikan di SMA N 1 Jogonalan.

2. Bagi Dinas Pendidikan Klaten hasil gambaran prestasi siswa dapat digunakan
sebagai:

a. Bahan pertimbangan untuk membina guru mata pelgaran tertentu bagi
para pengawas

b. Sebaga bahan pertimbangan untuk perencanaan khususnya pemetaan

pendidikan di Kabupaten Klaten.

10
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A.

1.

BAB I1
KAJIAN TEORI

Hakekat Pendidikan
Pengertian Pendidikan

Menurut Hasbullah (2012 : 2-4), pengertian pendidikan selalu mengalami

perkembangan, meskipun esensialnya tidak jauh berbeda Berikut ini ada

sejumlah pengertian pendidikan :

a)

b)

1)

Menurut UU No0.20 tahun 2003 pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potens dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa
dan Negara.

Menurut ki Hajar Dewantoro, pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup
tumbuhnya anak-anak, jadi maksudnya pendidikan menuntun segala kodrat
yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapatlah mencapa keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya.

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan merupakan bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh s pendidik terhadap berkembangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Maka unsure-
unsur yang yang terdapat dalam pendidikan adalah usaha yang dilakukan
dengan sadar, ada pendidik atau pembimbing, ada yang dididik atau si terdidik
dan bimbingan yang mempunyai tujuan dan dasar.

Dari uraian di atas dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :
Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu
rokhani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budinurani) dan jasmani (pancaindra

serta keterampilan-keterampilan).

11
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2) Pendidikan berarti juga lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-
cita (tuyjuan) pendidikan, isi, sistem dan organisas pendidikan. Lembaga-
lembagaini meliputi: keluarga, sekolah dan masyarakat (negara).

3) Pendidikan merupakan pula hasil atau prestass yang dicapai oleh
perkembangan manusia dan usaha lembaga-lembaga tersebut dalam mencapai
tujuannya. Pendidikan dalam arti ini merupakan tingkat kemajuan masyarakat
dan kebudayaan sebagai satu kesatuan.

Jadi, pendidikan merupakan suatu upaya yang terencana, yang dilakukan
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Potensi yang
dimiliki oleh setiap peserta didik tentu berbeda-beda, yang nantinya adalah tugas
seorang pendidik untuk mampu melihat dan mengasah potensi—potens yang
dimiliki peserta didiknya sehingga mampu berkembang menjadi manusia berguna
bagi masyarakat, bangsa dan negara.

2. Tujuan Pendidikan

Pendidikan nasional  berlandaskan Pancasila, bertujuan  untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggungjawab, mandiri, cerdas dan
terampil, serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan nasiona juga harus mampu
menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta tanah air, mempertebal semangat
kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial.

Plato yang dikutip Malik Hasan (2014), mengungkapkan bahwa
pendidikan haruslah membuat manusia menjadi good and smart. Artinya,

menjadikan manusia sebagai manusia yang baik dan pintar, cerdas menjadi tujuan

12
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dalam sebuah pendidikan. Keduanya merupakan satu kesatuan yang tak
terpisahkan, manusia tidak cukup menjadi manusia yang baik sgja, namun juga
smart, begitu sebaliknya. Kedua hal tersebut haruslah beriringan. Oleh karena itu
tepat sekali dikatakan pada dasarnya pendidikan mempunya dua tujuan besar
yakni mengembangkan individu dan masyarakat yang “smart and good” (Lickona
1992). Konseps tujuan tersebut mengandung arti bahwa tujuan pendidikan tidak
lain adalah mengembangkan individu dan masyarakat agar cerdas (smart) dan
baik (good). Secara elaboratif tujuan ini oleh Bloom dkk (1962) dirinci menjadi
tujuan pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik, yakni pengembangan
pengetahuan dan pengertian, nilai dan sikap, dan keterampilan psikomotorik.

Dari keduanya, maka memang benar esens dari hakekat pendidikan yaitu
membuat manusia menjadi good dan smart, yang tertuang dalam tujuan
pendidikan nasional juga yaitu good dalam arti kepribadian atau sikap yang baik
dan smart dalam kecerdasan. Dengan kecerdasan dan kepribadian yang baik maka

manusia bisa berguna bagi negara, bangsa dan tanah air.

3. Jenjang Pendidikan

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, jenjang pendidikan meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi. Penjelasan dari masing - masing jenjang yaitu sebagai
berikut :
a) Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar terdiri dari dua jenjang, yaitu jenjang Sekolah Dasar
(SD) dan jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Lamanya program belgjar
Sekolah Dasar yaitu 6 tahun dan Sekolah Menengah Pertama program belgjar 3

tahun. Dimana untuk menempuh Sekolah Menengah Pertama dengan program

13
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belgar 3 tahun harus terlebih dahulu menyelesaikan program belgjar 6 tahun di
Sekolah Dasar. Lamanya program belgar pendidikan dasar yaitu 9 tahun.
Pendidikan dasar pada prinsipnya merupakan pendidikan mendasar mengenai
pengetahui, kemampuan dan sikap dasar dalam bermasyarakat. Pendidikan dasar
harus disediakan agar seluruh warga negara memperoleh kesempatan pel aksanaan
pendidikan dasar. Pendidikan Dasar merupakan pendidikan yang mempersiapkan
siswanya untuk melanjutkan ke pendidikan menengah.
b) Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah merupakan pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sosia (Fuad Ihsan, 2003).

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional jenis pendidikan sekolah menengah ada 2 yaitu:
1) Pendidikan menengah umum

Pendidikan sekolah menengah umum diselenggarakan oleh Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang dulunya disebut sebagai Sekolah Menengah Umum
(SMU) atau Madrasah Aliyah (MA) yang berbasis agama. Pendidikan menengah
umum terdiri atas 3 tingkat. Pendidikan menengah umum dapat dikelompokkan
dalam program studi sesua dengan kebutuhan untuk belgjar lebih lanjut di
perguruan tinggi dan hidup di dalam masyarakat. Program studi atau yang lebih
dikenal dengan jurusan ini di sebuah SMA ada tiga macam yaitu, jurusan limu
Penegetahuan Alam (IPA), IImu Pengetahuan Sosia (IPS) dan Bahasa. Dengan

adanya pengelompokan ini dimaksudkan untuk melihat bakat dan minat siswa
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sehingga siswa akan fokus pada jurusan tersebut dalam proses untuk untuk

menuju ke perguruan tinggi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

2) Pendidikan menengah kejuruan
Pendidikan menengah kejuruan diselenggarakan oleh Sekolah Menengah

Kguruan (SMK) atau Madrasshm Aliyah Keuruan (MAK). Pendidikan

menengah kejuruan dikelompokkan dalam bidang kejuruan didasarkan pada

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni, dunia industri/dunia
usaha, ketenagakerjaan baik secara nasional, regional maupun global, kecuali
untuk program kejuruan yang terkait dengan upaya-upaya pelestarian warisan
budaya. Pendidikan menengah kejuruan terdiri atas 3 tingkat, dapat juga terdiri
atas 4 tingkat sesuai dengan tuntutan duniakerja.

Menurut Fuad lhsan (2008: 23) diselenggarakannya pendidikan menengah
bertujuan:

a) Pendidikan menengah umum diselenggarakan untuk mempersiapkan peserta
didik ke dalam dunia kerja atau melanjutkan ke perguruan tinggi.

b) Pendidikan menengah keuruan diselenggarakan untuk menyiapkan peserta
didik memasuki lapangan kerja atau untuk mengikuti pendidikan keprofesian
pada tingkat yang lebih tinggi.

3) Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister,
spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan
tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian

kepada masyarakat
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B. Sistem Penerimaan siswa baru

Menurut Ali Imron (2011 : 43-44), sistem dalam penerimaan siswa baru
ini merujuk pada cara, berarti sistem penerimaan siswa baru adalah cara
penerimaan siswa baru. Di Indonesia ada dua cara penerimaan siswa baru,
pertama dengan sistem promosi, sedangkan yang kedua dengan menggunakan
sistem seleksi. Pertama, sistem promosi adalah penerimaan siswa baru, yang
sebelumnya tanpa menggunakan seleksi. Mereka yang mendaftar sebagai peserta
didik di suatu sekolah, diterima semua begitu sga. karena itu, mereka yang
mendaftar menjadi peserta didik, tidak ada yang ditolak. Sistem promosi
demikian, secara umum berlaku pada sekolah yang pendaftarnya kurang dari jatah
atau daya tampung yang ditentukan.

Kedua, sistem seleksi. Sistem seleks ini dapat digolongkan menjadi tiga
macam, yaitu seleks berdasarkan Daftar Nilai Ebta Murni (DANEM) atau lebih
dikenal dengan Nilai Ujian Nasional (NUN), penelusuran Minat dan Kemampuan
(PMDK) dan yang terakhir yaitu seleks berdasarkan hasil tes masuk.

Pada saat sekarang ini di sekolah — sekolah lanjutan, baik lanjutkan
pertama maupun tingkat atas sudah menggunakan sistem selekss DANEM atau
NUN. Dengan demikian, peserta didik yang akan diterima dirangking NUN-nya.
Mereka yang berada pada rangking yang telah ditentukan akan diterimadi sekolah
tersebut. Pada sistem demikian, sekolah sebelumnya menentukan berapa daya
tampung sekolahnya.

Sistem seleks dengan penelusuran minat dan kemapuan (PMDK)

dilakukan dengan cara mengamati secara keseluruhan terhadap prestasi peserta
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didik pada sekolah sebelumnya. Prestas tersebut diamati melalui buku raport
semester pertama sampa dengan akhir. Sistem demikian, umumnya lebih
memberikan kesempatan besar kepada peserta didik yang unggulan di suatu
sekolah. Mereka yang nilai raportnya bagus maka semakin besar peluang untuk
diterima bagitu juga sebaliknya. Meskipun demikian, tetap saja pihak sekolah
masih mempertimbangkan diterima atau tidaknya peserta didik dengan melihat
banyak tidaknya pendaftar. Jika semakin banyak peminat dari suatu sekolah maka
persainganpun semakin ketat. Seleks ini dilakukan untuk mendapatkan siswa

baru yang mempunyai prestasi unggul.

C. Entry Behaviour (Kemampuan Awal)

Menurut Suryosubroto (2002:31), kemampuan awal siswa adalah
pengetahuan dan keterampilan yang relevan termasuk latar belakang karakteristik
yang dimiliki siswa pada saat akan mulai mengikuti suatu program pengajaran.
Entry behavior pada dasarnya merupakan keadaan pengetahuan dan keterampilan
yang harus dimiliki terlebih dahulu oleh siswa sebelum mempelgari pengetahuan
atau keterampilan baru, pengetahuan awa yang didemonstrasikan siswa
sebagai entry behavior adalah bersifat individual. Ali dalam Asbar Salim (2014).

http://asbarsalim009.bl ogspot.com/2014/06/makal ah-strategi-strategi-bel ajar.htmil .

diunduh pada tanggal 09 Juni 2014. Dari pendapat tersebut maka kemampuan
awal adalah kemampuan yang dimiliki siswa sebelum mempelgjari pengetahuan
baru atau program pembel gjaran.

Pengetahuan awa yang dimiliki masing - masing siswa mempunyai

perbedaan, hal ini disebabkan setigp siswa mempunyai tingkat kecerdasan yang
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berbeda. Mulyadi dalam Asbar Salim (2014), menjelaskan bahwa pengetahuan
awal siswa mempunyai pengaruh terhadap hasil belgjar. Pengetahuan awal siswa
sebelum mulai belgjar sesuatu banyak membawa pengaruh terhadap hasil belgar
yang akan dicapai. Dengan mengetahui pengetahuan awal, guru dapat menetapkan
darimana harus memulai pelgjaran. Pengetahuan awal dimaksud adalah tingkat
pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki, yang lebih rendah dari apa
yang akan dipelgjari.

Para ahli psikologi kognitif menyebut informasi dan pengalaman yang
dismpan di dalam memori jangka panjang sebagai pengetahuan awal.
Pengetahuan awal atau prior knowledge adalah kumpulan dari pengetahuan dan
pengalaman individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup mereka, dan apa
yang ia bawa kepada suatu pengalaman belgar yang baru (Mohammad Nur,
2004:10).

Tingkat pengetahuan awal siswa tergantung pada pengalaman mereka
masing-masing, sehingga pengetahuan awal setiap siswa tidak akan sama persis.
Pengetahuan awal memiliki peran yang cukup kuat dalam pembelgjaran, tingkat
pengetahuan awal dari masing-masing siswa, maka dari itu pengetahuan awal
akan berpengaruh terhadap hasil belgar. Sehubungan dengan pengetahuan awal
siswa dalam pembelgjaran, siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi akan
lebih mudah untuk mengaitkan informasi baru yang diterima dengan pengetahuan
yang sudah ada dalam pikirannya sehingga akan mempermudah siswa untuk

mengkonstruksi pengetahuan baru.
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Pada siswa yang memiliki pengetahuan awal yang rendah akan lebih sulit
untuk menerima pengetahuan yang baru karena skemata kognitif untuk
mengkaitkan informasi baru tersebut lebih sedikit, dan dalam pembelgaran,
biasanya mereka akan kurang aktif. Selain itu, pada siswa dengan pengetahuan
awal rendah akan mengalami kesulitan dalam mengungkapkan gagasan awal
mereka sehingga apa yang diungkapkan oleh guru akan diterima begitu saja tanpa
mengaitkan dengan apa yang mereka miliki.

Berdasarkan paparan tersebut, maka cukup jelas bahwa siswa yang
memiliki pengetahuan awal tinggi akan lebih mudah mengakomodasi
pengetahuan dari pada siswa yang tingkat pengetahuan awalnya rendah. Dengan
demikian hasil belgar yang dicapai antara siswa dengan pengetahuan awal tinggi
dan siswa dengan pengetahuan awa rendah akan berbeda. Dalam pendlitian ini
pengetahuan awal dilihat dari hasil Nilai Ujian Nasional murni SMP (NUN SMP)
yang digunakan untuk mendaftar ke tingkat SMA. Kemampuan awal yang berupa
NUN SMP ini akan dijadikan dasar perbandingan NUN SMA. NUN SMA adalah

NUN yang didapat setelah melakukan proses belgjar selamadi SMA.

D. Prestas Belgjar
1. Belgjar dan Prestasi Belajar

Belgar idah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,2003:5).
Oemar Hamalik (2003:52), belgjar adalah modifikas untuk memperkuat tingkah

laku melalui pengalaman dan latihan serta suatu proses perubahan tingkah laku
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individu melaui interaks dengan lingkungannya. Winkel  (2005:59)
mengungkapkan bahwa belgar adalah suatu aktivitas mental/ psikis yang
berlangsung dalam interaks aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
sejumlah perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa belgjar merupakan kegiatan
yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan mengalami
perubahan secaraindividu baik pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku
yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

Menurut Oemar Hamalik (2006:30) bukti bahwa seseorang telah belgar
adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti manjadi mengerti. Kingsley dalam
Nana Sudjana (2009:22), mengemukakan bahwa hasil belgjar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgarnya.
Hasil belgjar yang sempurna bisa disebut dengan prestasi belgar. Prestasi belgjar
merupakan kesempurnaan hasil yang dicapai dari suatu kegiatan atau perbuatan
atau usaha yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan
aat atau tes tertentu. Dalam proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai
hasil dari proses belgjar mengajar yakni, penguasaan, perubahan emosional, atau
perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu.

Salah satu prestasi belgjar dari suatu lembaga pendidikan adalah Nilai UN,
dimana hasil ini diperoleh dengan cara melakukan tes pada siswa secara nasional.

Dengan adanya pengukuran ini maka akan terlihat gambaran prestas siswa dari
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yang paling tinggi sampai yang rendah dari masing — masing sekolah di daerah

tertentu.

2. Faktor —faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar

Slameto (2003:2) menyatakan bahwa secara singkat, terdapat dua faktor
yang mempengaruhi prestasi belgjar siswa, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor
intern yang mempengaruhi prestasi belgjar adalah kematangan fisik dan mental,
kecerdasan, pengetahuan dan keterampilan, minat dan motivasi serta faktor

karakteristik pribadi. Secaraterperinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Faktor Intern
a) Kematangan fisik dan mental

Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan pendidikan yang
diberikan tersebut sesuai dengan tingkat kematangan fisik dan mental seseorang.
Jika suatu pendidikan diberikan secara paksa dengan tidak memperhatikan faktor
kematangan fisk dan psikis, maka pendidikan tersebut dipastikan tidak akan
memperoleh keberhasilan, bahkan mungkin akan memberikan gangguan pada
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kematangan psikis ini juga termasuk
kondis kejiwaan ketika itu, misalnya gelisah, cemas, depresi, stres dan
sebagainya. Seorang siswa yang sedang mengalami gangguan kondisi kejiwaan
cenderung akan terganggu proses belgarnya dan secara langsung akan

berpengaruh negatif pada prestasi belgjar yang diperoleh.

21


http://www.cvisiontech.com

b) Kecerdasan atau intelegensi

Kecerdasan atau intelegensi adalah kapasitas umum dari seseorang
individu yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi
tuntutan kebutuhan yang baru, atau keadaan rohaniah secara umum yangd apat
disesuaikan dengan problem - problem dan kondisi - kondisi yang baru di dalam
kehidupan. Setiap manusia mempunyai tingkat intelegensi yang berbeda-beda.
Seseorang yang mempunyai tingkat intelegens yang tinggi, tentunya akan lebih
mudah memahami suatu materi pelgjaran dibanding dengan seseorang yang
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.
c) Pengetahuan dan keterampilan

Pengetahuan yang dimiliki seseorang akan sangat mempengaruhi sikap
dan tindakannya sehari-hari, tingkat kecakapan dan keterampilan yang dimiliki
seseorang juga akan mempengaruhi kualitas hasil yang diperoleh dari sesuatu
yang telah dikerjakannya. Berkaitan dengan hal ini, makatingkat pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh seorang siswa akan sangat mempengaruhi tingkat
prestasi belgjar siswa tersebut.
d) Minat dan motivasi

Motivas belgar adalah kekuatan - kekuatan atau tenaga yang memberikan
dorongan kepada kegiatan murid. Minat adalah ketertarikan pada sesuatu yang
mampu melahirkan dan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna
mendapatkannya. Minat dan motivas merupakan dua hal yang sangat penting

dalam perolehan prestas belgjar, karena dua hal ini merupakan sumber kekuatan
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yang akan mendorong siswa untuk melakukan kegiatan - kegiatan tertentu guna
meningkatkan prestasi belgarnya.
e) Karakteristik pribadi

Manusia merupakan makhluk yang memiliki perbedaan karakteristik satu
sama lain. Terdapat manusia yang mempunyai karakteristik yang baik, misalnya
bersifat rgin, suka bekerja keras, ulet, disiplin dan sebagainya, di sis lain,
terdapat juga manusia yang memliki karakteristik yang tidak baik, misalnya
bersifat malas, lebih suka mengharapkan bantuan orang lain, tidak disiplin,
pemarah dan sebagainya. Berkaitan dengan prestasi belgjar, maka seorang siswa
dengan karakteristik yang ragjin, disiplin, ulet dan suka bekerja keras, mereka
cenderung akan mempunyai prestasi belgar yang bagus. Sebaliknya jika seorang
siswa mempunyai karakteristik yang malas, lebih suka mengharapkan bantuan
orang lain dan tidak disiplin, maka prestasi belgjar mereka tentunya akan rendah.
2) Faktor Ekstern

Beberapa ha yang termasuk faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi
belgar yaitu keluarga, guru, sarana dan prasarana pendidikan serta lingkungan
sekitar. Secaraterperinci dapat dijelaskan sebagai berikut :
a) Keluarga

Keluarga merupakan unit kelompok sosial yang relatif kecil, bersifat
permanen dan merupakan penyusun utama terbentuknya masyarakat |uas.
Keluarga merupakan akar pembentukkan pribadi seseorang, karena pertumbuhan
dan perkembangan setiap manusia diawali dari lingkungan keluarga. Jika dalam

sebuah keluarga mempunyal hubungan yang harmonis, maka akan terbentuk
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anggota keluarga yang mempunya karakteristik pribadi yang baik. Namun jika
sebuah keluarga berjalan secara tidak harmonis, maka karakteristik pribadi
anggotanya tidak akan terbentuk secara baik. Sering dijumpai, anak didik yang
berasal dari keluarga yang tidak harmonis (brokenhome) mempunyai prestasi
belgar yang jelek. Sebaliknya sering dijumpai pula anak didik yang berasal dari
keluarga yang harmonis, yang dicirikan dengan adanya ketauladanan dari orang
tua, aplikasi kehidupan beragama yang bagus dan sebagainya, mereka cenderung
mempunyai prestasi belgjar yang baik. Selain faktor keharmonisan tersebut, faktor
ekonomi keluarga juga sering mempunyai keterkaitan dengan perolehan prestas
belgar. Sering kita jumpai siswa yang berasal dari keluarga mampu yang
mempunyal prestas belgar yang bagus, ha ini karena sarana dan prasarana
pendidikan bisa disediakan orang tuanya secara memadai. Sebaliknya sering kita
jumpai juga siswa yang berasal dari keluarga yang tidak mampu yang mempunyai
prestas belgar yang jelek, karena kurangnya sarana dan prasarana belgar yang
disediakan oleh orang tuanya, bahkan tidak sedikit siswa tersebut yang harus
membantu orang tuanya mencari penghasilan ekonomi sehingga waktu belgar
merekaterkurangi.
b) Guru

Guru merupakan salah satu komponen utama dalam proses belgjar
mengagjar. Guru bertindak sebagai subyek pembelgaran, yang bertugas
menjelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Mengingat
tugas ini, maka apapun yang berkaitan dengan guru bisa mempengaruhi tingkat

prestasi dan tumbuh kembang anak. Terdapat dua hal utama terkait dengan faktor
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guru yang dapat mempengaruhi tingkat prestas belgar siswa, yaitu: Metode
pembel g aran yang diterapkan dan aspek ketauladanan.
¢) Saranadan prasarana pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting yang
dibutuhkan bagi keberlangsungan proses balajar mengajar. Contoh sarana dan
prasarana pendidikan adalah ruang kelas, papan tulis, kursi dan meja siswa serta
guru, perpustakaan, peralatan administrasi kantor dan sebagainya. Proses belgar
mengajar tentu tidak akan berjalan atau setidaknya akan mengalami gangguan dan
hambatan jika sarana dan prasarana itu tidak terpenuhi. Berkaitan dengan sarana
dan prasarana pendidikan ini, terdapat dua hal yang harus diperhatikan, yaitu :
aspek kualitas yang berhubungan dengan mutu dari sarana prasarana dan aspek
kuantitas yaitu berhubungan dengan pemenuhan jumlah.
3) Lingkungan sekitar

Disadari ataupun tidak, lingkungan sekitar merupakan faktor yang juga
ikut berpengaruh terhadap tingkat perolehan prestasi belgar siswa, karena
lingkungan sekitar merupakan faktor yang ikut membentuk karakter dan pribadi
siswa. Jika seorang siswa tinggal di lingkungan yang buruk dengan masyarakat
yang tidak memperhatikan aspek kesopanan atau etika, keagamaan, dan tidak
berpendidikan, maka siswa tersebut juga akan terdorong memiliki sifat yang
sama, dan tentunya hal ini akan berpengaruh negatif pada tingkat prestas
belgarnya. Sebaliknya jika seorang siswa hidup di lingkungan yang baik dengan

masyarakat yang agamis, sopan santun dan berpendidikan, maka siswa tersebut
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cenderung akan terdorong memiliki sifat yang sama dan hal ini akan berpengaruh

positif padatingkat prestasi belgarnya.

E. Evaluas Hasl Belajar
1) Pengertian Evaluas

Farida Yusuf Tayibnapis (2008:13) mengemukakan bahwa evaluas
merupakan suatu proses pertimbangan mengenai nilai dan arti sesuatu yang
dipertimbangkan. Sesuatu tersebut dapat berupa benda, orang, kegiatan atau
kesatuan. Evaluas diartikan sebagai proses untuk mengetahui nilai guna dari
sasaran yang dijadikan evaluasi. Menurut Wayan Nurkancana (Zaini, 2009:142)
evaluas adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.
Sedangkan menurut Cross (Sukardi, 2012: 1) Evaluation is a process which
determines the extent to which objectivies have been achieved. Evauas
merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah dapat
dicapai.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluas adalah
proses mengumpulkan informasi penting dengan cara mengukur keberhasilan atau
tingkat ketercapaian suatu kegiatan untuk diambil keputusan. Evaluas juga
merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi tentang bekerjanya sesuatu,
yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang

tepat dalam mengambil sebuah keputusan.
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2) JenisEvaluas

Menurut Daryanto (2005:11-14) untuk masing-masing tindak lanjut yang

dikehendaki dalam evaluas diadakan tes yang disebut tes penempatan, tes

formatif, tes diagnostik, dan tes sumatif. Berikut ini adalah pengertian dari

masing-masing tes:

a)

b)

d)

Tes penempatan dilaksanakan pada awal tahun pelgjaran baru, sebagai alat
ukur untuk mengetahui tingkat kemampuan yang telah dimiliki peserta didik.
Dengan demikian, siswa dapat ditempatkan pada kelompok yang sesuai
dengan tingkat pengetahuan yang telah dimilikinya. Tes ini mengacu pada
acuan norma.

Tes formatif dilaksanakan di tengah program pembelgjaran untuk memantau
kemaguan belgar siswa demi memberikan umpan balik, baik kepada siswa
maupun kepada guru. Berdasarkan hasil tes tersebut dapat diketahui materi
pelgaran apa yang belum dikuasal siswa sehingga guru harus mengupayakan
perbaikannya. Tesini mengacu pada acuan kriteria.

Tes diagnostik digunakan untuk mendiagnosa kesalahan belgar siswa dan
mengupayakan perbaikannya. Pada jenis ini, tes formatif terlebih dahulu
disgikan untuk mengetahui ada tidaknya bagian mana yang belum dikuasai
siswa, sehingga dapat dibuat butir-butir soal yang tingkat kesukarannya relatif
rendah untuk mendekteksi.

Tes sumatif diberikan pada akhir tahun gjaran untuk memberikan nilai sebagai

dasar menentukan kelulusan atau pemberian sertifikat bagi siswa yang telah
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menyelesaikan pelgjaran dengan baik. Ruang lingkup tes sumatif mencakup

seluruh bahan yang telah disajikan sepanjang jenjang pendidikan.

Dalam penelitian ini, evaluas yang akan diteliti adalah dengan jenis tes
sumatif. Tes sumatif adalah tes yang dilakukan pada akhir tahun gjaran untuk
menentukan kelulusan yang telah menyelesaikan pelajaran dengan baik. Salah
satu tes sumatif adalah ujian nasional (UN) yang dilakukan serempak se-
Indonesia. Hasil dari tes sumatif yang dilakukan dengan UN ini yang akan

dianalisis oleh peneliti.

3. Ujian Nasional (UN)

Salah satu bentuk tes sumatif adalah Ujian Nasional. Ujian Nasional biasa
disingkat UN/ UNAS adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan
menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah
yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan Indonesia. Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa dalam
rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional dilakukan evaluasi sebagai
bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak - pihak yang
berkepentingan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa evaluasi dilakukan oleh
lembagayang mandiri secara berkala, menyeluruh, transparan, dan sistematik
untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan dan proses pemantauan
evaluas tersebut harus dilakukan secara berkesinambungan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 75 Tahun 2009 Pasal 2,

dijelaskan bahwa Ujian Nasional bertujuan menilai pencapaian kompetens
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lulusan secara nasional pada mata pelgaran tertentu dalam kelompok mata
pelgaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Diadakannya ujian adalah untuk
melihat apakah suatu gagasan telah diungkapkan dan difahami dengan jelas, dan
apakah metode belgjar yang digunakan memang sudah digunakan dengan baik.
Hasil UN digunakan sebagai pertimbangan untuk pemetaan mutu satuan dan/ atau
program pendidikan, seleks masuk jenjang pendidikan berikutnya, penentuan
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan, akreditas satuan pendidikan dan
pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan. UN berfungs sebaga alat pengendali mutu
pendidikan secara nasional, pendorong peningkatan mutu pendidikan secara
nasional, bahkan dalam menentukan kelulusan peserta didik, dan sebagai bahan
pertimbangan dalam seleks penerimaan pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

Penentuan kelulusan UN setiap tahun selalu berubah jika dilihat dari pos
UN pada setigp tahunnya. Perbedaan yang sangat mencolok adalah pada periode
sebelum 2011 dan periode setelah tahun 2011. Pada periode sebelum tahun 2011,
penentu kelulusan hanya Ujian Nasional namun pada setigp tahunnya batas
kelulusan selalu dinaikkan. Jika dilihat dari Pos UN tahun gjaran 2009/2010 syarat
kelulusan UN yaitu nilat UN siswa rata — rata 5,5 untuk seluruh mata pelgjaran
yang diujikan dengan nilai minimal 4,00 untuk paling banyak dua mata pelgaran
dan 4,25 untuk pelgaran yang lain. Pada periode ini kelulusan siswa hanya
ditentukan dengan hasil Ujian Nasioanal Murni (100%). Pada periode setelah

2011 penentu kelulusan siswa ini dirubah, tidak hanya nilai Ujian Murni namun
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ditambah dengan nilai raport dan ujian sekolah. Pada peraturan yang baru tahun
garan 2013/2014 yang terlihat pada pos UN tahun pelgaran 2013/2014
berdasarkan Nilai Akhir (NA). Nilai akhir ini diperoleh dengan cara 40% nilai
raport yang sudah digabungkan nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) ditambahkan
dengan 60% nilai Ujian Nasional. Dengan ketentuan dari NA dari seluruh mata
pelgaran yang divjikan mencapai paling rendah 5,5 dan NA pada setiap mata
pelgaran paling rendah 4,0. Ketentuan — ketentuan dari uraian di atas merupakan
syarat untuk penentuan kelulusan berlaku untuk SMP dan SMA.

Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan menggunakan
Nilai Ujian Nasional Murni. NUN murni yaitu hasil ujian nasiona sgjatidak ada
tambahan dari nilai ujian sekolah ataupun nilai raport. Nilai ujian nasional yang
digunakan adalah nilai ujian nasional siswa ketika keluar SMP (NUN SMP) 2010

dan nilai ujian nasional ketika SMA (NUN SMA) tahun gjaran 2012/2013.

F. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang diangkat oleh penulis,
adalah sebagai berikut:

Hasil penelitian dari Alfian Riza Ebtaryadi pada tahun 2012 mengenai
hubungan nilai ujian nasiona (NUN) SLTP dan keterlibatan dalam organisasi
pemuda dengan prestasi belgjar alat ukur kelas X SMK Taman Siswa Jetis
Yogyakarta. Salah satu hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif
antara Nilai Ujian Nasional (NUN) SLTP dengan prestas belgjar mata pelajaran
alat ukur siswa kelas X Mekanik Otomotif di SMK Taman Siswa Y ogyakarta

dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,896 > r tabel taraf signifikan 5% sebesar
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0,209. Hal ini berarti semakin tinggi Nila Ujian Nasional (NUN) SLTP siswa
maka semakin tinggi pula prestasi belgjar yang dicapai oleh siswatersebut.
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh afian Riza E. dan
penelitian tentang prestasi siswa berdasarkan nilai ujian nasional siswa adalah
sama-sama menggunakan NUN SLTP untuk memperbandingkan prestasi dan
mencari hubungan antara NUN SLTP dengan prestass siswa, sedangkan
perbedaannya adalah prestasi belgjar di dalam penelitian Alfian ini adalah prestasi
pada mata pelgjaran alat ukur kelas X dalam perolehan nilai di raport sedangkan
penelitian ini mengacu pada hasil UN SMA pada mata pelajaran yang diujikan.
Selain itu, korelas yang digunakan untuk menganalisis juga berbeda, dalam
penelitian ini  hanya menggunakan korelas sederhana hanya dengan
membandingkan NUN masuk dan NUN keluar, sedangkan penelitian Alfian

menggunakan korelasi product moment yang lebih rumit.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Menurut Morgan (2007:71) pendekatan pragmatik bukan kuantitatif,
kualitatif dan bukan pula kombinas dari keduanya. Jka dilihat dari sifat
hubungan dari teori dan data maka pendekatan pragmatik ini adalah abduction.
Abduction merupakan model atau pola penalaran yang bergerak antara induktif
dan deduktif, tetapi tidak seperti pemaknaan konvensional yang melihat dari sisi
teori (teori apa yang dismpulkan dari hasil penelitian) sebaga bagian yang tidak
terpisahkan dari penalaran (pembuatan simpulan) secara induktif, melainkan
simpulan itu diuji lewat tindakan. Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian
ini, maka paradigma (pendekatan) penelitian adalah paradigma (pendekatan)
pragmatik. Pendekatan ini tidak terlampau mempermasalahan “teori” yang akan
diuji ataupun yang akan dimunculkan.

Penelitian ini merupakan penelitian analisis data sekunder. yaitu
mel akukan penelitian (menghimpun dan menganalisis data yang sudah ada). Data-
data yang diperlukan sudah ada yang berupa arsip atau dokumen sekolah sehingga
siap untuk dianalisis. Selain itu Emma Smith yang dikutip Tatang (2014:40)
andisis data sekunder merupakan tindakan empirik terkait dengan data yang
sudah dikumpulkan atau dikompilasikan dengan cara apapun oleh pihak lain.
Daam tindakan tersebut dapat digunakan pertanyaan penelitian dan pendekatan
statistik (analisis data) serta kerangka teori yang asli (dari peneliti semula) atau

yang baru dan dapat juga digunakan kembali oleh peneliti lagi atau orang lain.
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Penelitian analiss data sekunder dapat dilakukan dengan dua
kemungkinan pendekatan (model). Pertama, dimulai dengan merumuskan
pertanyaan (permasalahan) penelitian yang kemudian dilanjutkan dengan
mengumpulkan data sekunder yang relevan. Pendekatan kedua, lebih mirip
dengan paradigma penelitian kualitatif, dimula dengan menghimpun data
sebanyak-banyaknya, kemudian mencermati berbagai variabel (aspek) yang ada
dalam (terkait dengan) data tersebut. Data yang sudah dipilih kemudian
dikembangkan terussmenerus sesua dengan perkembangan pertanyaan
(permasalahan) penelitian. Selama proses analisis, jika data yang mendukung
kurang maka dapat secara berkelanjutan mencari (lagi) data dan/atau
mereduksinya ketika data tidak sesuai. (Boslough, S., 2007).

Penelitian menggunakan pendekatan (model) kedua tersebut. Pendliti
mencari data sebanyak-banyaknya dan melihat keterkaitan antar variabel. Peneliti
juga melakukan reduksi data yang sudah dikumpulkan karena data tidak
mendukung dalam penelitian. Peneliti menambah himpunan data sesuai dengan
pengembangan pertanyaan penelitian. Pada penelitian ini, yang awa mulanya
hanya dengan pertanyaan bagaimana prestasi siswa, kemudian dikembangkan
sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran prestas siswa (NUN keluar)
dan NUN masuk, hubungan NUN masuk dan NUN keluar. Selain itu, pendliti
juga mengembangkan lebih lanjut dengan melihat gambaran prestasi siswa
berbasis perbandingan NUN masuk dan NUN keluar dengan melihat secara
keseluruhan siswa, berdasarkan mata pelgjaran yang diujikan dalam UN dan

berdasarkan kelompok status asal siswa.
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B. JenisData, Sumber Data

Menurut Nanang Martono (2010:102) sumber data dalam analisis data
sekunder (ADS) menggunakan dokumen yang dapat diambil dari instans atau
lembaga pemerintahan atau swasta misalnya data dari BPS, departemen atau
lembaga pendidikan. Tatang M. Amirin (2014 : 40) menyebutkan bahwa data
sekunder dapat dibedakan menjadi dua macam :

1. Data penelitian ilmiah merupakan data yang berwujud hasil pengumpulan data
yang telah dilakukan peneliti lain sebelumnya.

2. Data administratif merupakan data yang dihimpun oleh lembaga-lembaga
tertentu sebagai bahan dari tugas administratifnya yang dapat berupa:

a. Data statistik dan data numerik lainnya, misalnya statistik pendaftaran dan
NUN, data kependudukan, data bangunan dan lain-lain.

b. Data bukan statistik dan numerik, misalnya data lengkap pendaftar murid
yang diterima, data kelulusan beserta nilai ujian nasional dan juga latar
belakang murid baru, data pasien rawat inap RS, surat keputusan,
dokumen—dokumen peraturan dan lain-lain.

Data yang sudah ada dan bisa dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
data administratif “data asli” yang disusun atau didokumentasikan oleh sumber
data yang berupa daftar, berkas, atau angka statistik. tidak ditemukan data hasil
penelitian dilapangan mengenai topik penelitian ini. Sumber data berasa dari
dokumen sekolah yaitu data penerimaan peserta didik baru (PPDB) tahun 2010,

buku induk siswadan hasil ujian nasional SMA N 1 Jogonalan tahun 2013.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penilitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Pada penelitian ini, metode dokumentasi digunakan sebagai teknik
pengumpulan data sekunder. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 221)
teknik dokumentasi yang disebut sebagai studi dokumenter adalah suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,
baik dokumen tertulis maupun elektronik. Pada penelitian ini tidak menggunakan
data primer dalam pengolahannya tetapi menggunakan data sekunder. Data
sekunder ini adalah data — data yang berupa dokumen yang dapat diperoleh dari
suatu instans tertentu atau bisa juga didapat dari tempat instansi lain yang masih
bersangkutan dengan instansi tersebut.

Data atau dokumen yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil
yjian nasiona SMA tahun 2013 SMA N 1 Jogonalan, data penerimaan peserta
didik baru (PPDB) tahun 2010 dan data pada buku induk siswa angkatan 2010

dimanadataini diperoleh dari SMA N 1 Jogonalan.

D. Teknik Analisis Data

Yin (1994: 50) menyatakan bahwa, analisis data terdiri dari pemeriksaan,
mengkategorikan, tabulas atau mengkombinasikan bukti untuk menjawab
proposisi awal penelitian. Proses analisis data menurut Miles dan Huberman
(Djam’an Satori, 2009: 38) dilakukan empat tahapan sebagai berikut; (1) proses
memasuki lingkungan penelitian dan mengumpulkan penelitian, (2) melakukan

proses reduks data dengan pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan,
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pengabstrakan, dan transformas data kasar yang muncul pada catatan tertulis
selama di lapangan, (3) penygian data dengan mengolah informasi untuk
penarikan kesimpulan dan pengambilan data, (4) penarikan kesimpulan atau
verifikas dari hasil datayang telah dianalisis. Hal ini harus dilakukan dengan cara
yang tidak bias hasilnya.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, peneliti melakukan beberapa tahapan
dalam proses analisis data, yaitu:
1. Proses Reduks Data

Pada tahap ini peneliti mengadakan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pemilihan, dan transformasi data mentah yang mucul dari
berbagai dokumen-dokumen diperoleh sekolah serta dipilih hal-hal yang pokok
yang sesual dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data hasil penelitian direduksi
dengan cara merangkum, memilah dan mengklasifikaskan ha pokok yang
mendukung penelitian serta data yang kurang sesual direduksi. Klasifikas data
hasil penelitian disusun secara sistematik ke dalam beberapa kategori yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Fungsi dari proses reduksi data ini adalah
untuk mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya dan mencari data
apabila diperlukan.
2. Display Data

Penygjian data merupakan hasil dari reduks data, yang disgikan dalam
bentuk laporan secara sistematis yang mudah dibaca atau dipahami baik secara

keseluruhan maupun bagian-bagiannya dalam konteks sebagai pernyataan.
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Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk tabel distribusi, matriks, Histogram

dan diagram batang. Secararinci data yang disgjikan adalah sebagai berikut :

1. Dalam melihat gambaran NUN keluar/NUN SMA (prestasi belgjar siswa) dan
NUN masuk berupa NUN SMP siswa yaitu dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif berupa tabel distribusi frekuensi dengan penghitungan
secara matematik. Tabel yang digunakan untuk menampilkan distribusi
frekuens suatu daftar yang menunjukkan jumlah atau frekuensi setiap
kategori data yang ditampilkan. Jumlah dalam setiap kategori tidak hanya
berupa angka nyata tetapi juga dibuat dalam bentuk persen (%). Dari tabel
distribusi frekuensi divisualisaskan dalam histogram. Histogram ini untuk
melihat distribusi suatu nilai. Hasil analisis dari tabel distribusi frekuensi dan
histogram akan dideskripsikan.

2. Dadam melihat hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar siswa maka
andisis data menggunakan korelasi sederhana dengan menggunakan alat
andlisis statistik berupa SPSS versi 20. Dengan variabel bebas (X) adalah
NUN masuk siswa dan variabel terikat (Y) adalah NUN keluar siswa. Hasll
korelas kemudian dideskripsikan.

3. Hasil dari korelasi antara NUN masuk dan NUN keluar akan dilihat l1ebih rinci
dengan memperbandingkan NUN masuk dan NUN keluar menggunakan alat
anaisis yang berupa matrikss atau tabulas silang. Dalam penghitungan
menggunakan matematik (hitungan) sederhana secara manual. Jumlah dalam
setigp kategori tidak hanya berupa angka nyata tetapi juga dibuat dalam

bentuk persen (%). Peneliti juga menggunakan diagram batang, dimana
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diagram batang merupakan suatu diagram yang menggambarkan suatu
distribus frekuens berupa kategori.
Hubungan antara nilai ujian nasional (NUN) masuk dan NUN keluar hanya
untuk dilihat ada hubungan atau tidak dan bukan menjadi fokus penelitian ini.
Fokus penelitian ini pada perbandingan NUN masuk dan NUN keluar secara
nyata (rinci) dengan menggunakan matriks. Dalam memperbandingkan NUN
masuk dan NUN keluar berdasarkan rerata siswa baik NUN masuk dan NUN
keluar secara keseluruhan, mata pelgjaran (Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris
dan Matematika), dan status asal siswa. Setelah itu, hasil hasil dari distribusi
datadan tabulas silang ini akan dideskripsikan.
3. Penarikan Kesimpulan
Setelah peneliti menemukan pola, tema, hubungan, persamaan, dan hal-hal
yang sering muncul, maka langkah berikutnya berupa penarikan kesimpulan.
Penarikan kesimpulan merupakan proses pemaknaan terhadap temuan penelitian,
dan peneliti selalu mengadakan verifikasi secara lebih mendalam. Langkah-
langkah verifikas data sebagai berikut:
a. Membandingkan antara hasil dokumen satu dengan dokumen yang lain yang
bersangkutan. Misalnya dokumen NUN masuk dengan buku induk sekolah.
b. Mengidentifikasi data-data yang terkait dengan fokus penelitian.

c. Menarik simpulan serta saran-saran terhadap masalah yang telah diteliti.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Gambaran perolehan rerata NUN Masuk (SMP) siswa SMA N 1
Jogonalan, Klaten tahun 2010/2011

Nilal ujian nasional masuk (NUN SMP) tahun 2010/2011 adalah nila
ujian nasional yang digunakan siswa yang lulus pada tahun 2013 untuk mendaftar
ke SMA N 1 Jogonaan. Berdasarkan data PPDB tahun 2010 diketahui bahwa
siswa yang diterima sebanyak 234 siswa. Dari 234 siswa, NUN SMP tertinggi
yaitu 37,85 dan NUN masuk terendah yaitu sebesar 23,30. Nilai ratarrata NUN
SMP siswa yang diterima di SMA N 1 Jogonalan sebesar 7,89. Daam
penghitungan NUN SMP menggunakan rerata NUN. Rerata didapat dari jumlah
NUN siswa dibagi dengan jumlah mapel yang diujikan di ujian nasional Hal ini
digunakan untuk mempermudah dalam melakukan perbandingan dengan prestasi
siswa SMA N 1 Jogonalan. Berikut adalah tabel perolehan rerata NUN SMP
ketika memasuki SMA.

Tabel 4. Distribusi Perolehan Rerata NUN Masuk SMA N 1 Jogonalan
Tahun 2010/2011

NUN MASUK F f (%)
9.1-10.0 3 1.28
8.1-9.0 95 40.60
7.1-8.0 117 50.00
6.1-7.0 18 7.69
5.1-6.0 1 0.43
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0
Jumlah 234 100
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Dari tabel di atas terlihat bahwa rerata NUN SMP siswa berada pada
kategori agak tinggi dan tinggi. Pada kategori agak tinggi perolehan rerata NUN
dicapa oleh 117 siswa atau sebanyak 50% dari uumlah keseluruhan, sedangkan
siswa yang masuk pada kategori tinggi sebanyak 95 siswa atau 40,6% dari jJumlah
keseluruhan. Rerata terendah terletak pada kelas 5,1-6,0 dan jumlahnya hanya ada
satu siswa. Jika dilihat secara keseluruhan maka perolehan rerata NUN ini
cenderung naik atau ke arah kanan. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa
yang memperoleh rerata NUN SMP dengan nilai yang tinggi. Berikut ini adalah
bentuk penyajian gambar untuk mempermudah dalam melihat distribusi perolehan

rerata NUN SMP.

Histogram rerata NUN masuk
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Gambar 1.
Histogram perolehan rerata NUN Masuk SMA N 1 Jogonalan tahun
2010/2011

2. Gambaran Prestasi Siswa Berdasarkan Nilai UN 2012/2013
SMA N 1 Jogonalan mempunyai dua program studi yaitu IPA dan IPS.

Jumlah siswa secara keseluruhan berjumlah 234 siswa dengan rincian program
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studi IPA sebanyak 133 siswadan program studi 1PS sebanyak 101 siswa. Prestasi
siswa SMA N 1 Jogonalan berdasarkan nilai ujian nasional (NUN) mempunyai
rata-rata sebesar 7,28. Rerata dari total keseluruhan yang diperoleh oleh siswa
SMA N 1 Jogonalan mendapat peringkat ke-2 dari 16 SMA Negeri se-Kabupaten
Klaten. Rerata program studi IPA mendapat peringkat ke-2 yaitu dengan rerata
sebesar 7,48 sedangkan untuk program studi |PS rerata sebesar 7,03 berada pada
peringkat ke-5 (Diperoleh dari data laporan UN tahun 2013). Dari uraian di atas
dapat diketahui bahwa prestasi sswa SMA N 1 Jogonalan tahun garan 2012/2013
pada setiap program studi termasuk tinggi jika dilihat berdasarkan nilai ujian
nasional (NUN) atau NUN SMA. Untuk melihat seberapa tinggi prestasi siswa
maka diperlukan rincian nilai setigp siswa. Rincian untuk mengetahui gambaran
prestas siswa berdasarkan NUN pada setiap prodi dan masing-masing mata

pelg aran adalah sebagai berikut.

a. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa SMA N 1 Jogonalan

Daam menggambarkan dergjat naik turun NUN masuk (NUN SMP)
berbanding dengan NUN keluar (NUN SMA) maka hal yang dilakukan pertama
kali adalah mengelompokkan dan menghitung NUN SMA atau NUN keluar
(prestasi siswa). Penghitungan NUN menggunakan rata-rata NUN yang
didapatkan oleh setiap siswa. Hal ini dilakukan dengan alasan perbedaan jumlah
mata pelgjaran yang diujikan ketika SMP dan SMA. Banyaknya mata pelgaran
yang divjikan ketika SMP dan SMA masing — masing 4 mapel dan 6 mapel

(mapel umum dan jurusan). Sebelum menghitung distribusi perolehan rerata maka
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untuk mempermudah dalam deskripsi data, untuk itu dilakukan pengelompokan
atau kategori untuk masing-masing rentang nilai yaitu sebagai berikut :

Tabel 5. Kategori untuk Masing-Masing Rentang Nilai

Rentang Nilai Kategori Singkatan
9.1-10.0 Sangat Tinggi ST
8.1-9.0 Tinggi T
7.1-8.0 Agak Tinggi AT
6.1-7.0 Sedang S
5.1-6.0 Agak Rendah AR
4.1-5.0 Rendah R
3.1-4.0 Sangat Rendah AR

Daam distribus perolehan NUN SMA digunakan rata-rata dari nila
masing-masing siswa. Setelah mendapatkan banyaknya siswa disetiap rentang
maka dari masing-masing rentang dijadikan persen. Berikut adalah tabel dari

distribusi perolehan rerata NUN siswa SMA N 1 Jogonalan.

Tabel 6. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa SMA N 1 Jogonalan Tahun

2012/2013.

NUN KELUAR f (%)
9.1-10.0 1 0.43
8.1-9.0 33 14.10
7.1-8.0 120 51.28
6.1-7.0 69 29.49
5.1-6.0 10 4.27
4.1-5.0 1 0.43
3.1-4.0 0 0
Jumlah 234 100

Dari data di atas terlihat bahwa distribusi perolehan NUN siswa, rata-rata
posisi siswa berada pada kategori sedang sampai tinggi. Jumlah siswa yang

termasuk dalam kategori sedang berjumlah 69 siswa (29,49%), pada kategori agak
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tinggi sebanyak 120 siswa (51,28%) dan pada kategori tinggi sebanyak 33 siswa
(14,10%). Kategori frekuens siswa terbanyak pada kategori agak tinggi yaitu 120
(51,28%). Lebih dari separuh jumlah siswa berada pada kategori ini. Hal ini
menunjukkan bahwa prestasi siswa SMA N 1 Jogonalan, Klaten dilihat dari NUN
berada pada kategori agak tinggi. Perolehan NUN siswa lebih condong kearah
kanan jika dilihat menggunakan histogram, yang berarti bahwa perolehan NUN
siswa SMA N 1 Jogonalan lebih banyak yang mempunyai NUN tinggi dari pada
yang memperolen NUN rendah. Untuk mempermudah dalam melihat distribusi
perolehan NUN siswa maka berdasarkan tabel di atas akan disgjikan gambar yaitu
sebagai berikut.

Histogram rerata NUN KELUAR
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Gambar 2.
Perolehan Rerata NUN SMA Siswa SMA N 1 Jogonalan

b. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa Prodi IPA dan IPS Pada Tiga

Mata Pelgjaran Umum.

Pada tahun 2012/2013 mata pelgjaran (Mapel) yang diujikan dalam Ujian
Nasional jenjang SMA ada 6 mapel yaitu mapel umum dan mapel jurusan. Mapel

umum yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika sedangkan mapel
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jurusan sesuai dengan jurusan atau program studi yang diambil. Dalam
pembahasan kali ini hanya akan membahas mapel umum yang diujikan. Hal ini
dilakukan untuk menyinkronkan perbandingan NUN SMP dan NUN SMA.
Distribusi perolehan rerata NUN siswa akan dibedakan dari masing-masing prodi
yaitu IPA dan IPS, serta perolehan secara keseluruhan. Berikut ini adalah tabel
perolehan rerata NUN siswa mapel Bahasa Indonesia pada masing-masing prodi
dan secara keseluruhan.

Tabel 7. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Prodi | PA dan I PS Serta Total Keseluruhan.

NUN Prodi IPA Prodi IPS Jumlah
KELUAR f f (%) F f (%) f f(%)
9.1-10.0 1 0.8 1 0.9 2 0.9
8.1-9.0 34 25.5 25 24.8 59 25.2
7.1-8.0 64 48.1 38 37.7 102 43.6
6.1-7.0 24 18.0 24 23.9 48 20.5
5.1-6.0 9 6.8 7 6.9 16 6.8
4.1-5.0 0 0 5 4.9 5 2.1
3.1-4.0 1 0.8 1 0.9 2 0.9
Jumlah 133 100 101 100 234 100

Dari tabel di atas, mapel Bahasa Indonesia pada prodi IPA dan prodi IPS
perolehan rerata NUN berada pada posisi sedang sampai tinggi. Jika dilihat dari
persentase masing-masing prodi perolehan rerata terbanyak yaitu pada kategori
agak tinggi dengan besar masing-masing 48,1% dan 37,7%. Pada ketegori tinggi
dan sedang pada semua prodi perolehan rerata NUN lebih banyak pada kategori
tinggi. Pada prodi IPA perolehan kategori tinggi yaitu 25,5% dan pada kategori
sedang sebanyak 18,0%, sedangkan pada prodi IPS perolehan kategori tinggi dan

rendah yaitu 24,8% dan 23,9%. Maka bisa disimpulkan bahwa pada mapel Bahasa
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Indonesia pada masing-masing prodi arahnya ke kanan yaitu lebih banyak siswa
yang memperoleh NUN yang bagus dari pada yang memperoleh NUN jelek. Hal
ini juga bisa dilihat pada tabel bagian total keseluruhan mapel Bahasa Indonesia
Pada tabel keseluruhan pada kategori agak tinggi perolehan rerata siswa hampir
50% tepatnya yaitu 43,6% dan pada kategori tinggi 25,2% serta pada kategori
sedang sebanyak 20,5%. Berikut ini adalah penyajian bentuk gambar untuk

mempermudah dalam melihat distribusi perolehan NUN mata pelgjaran Bahasa.
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Gambar 3.
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mapel Bahasa I ndonesia Prodi | PA

HISTOGRAM NUN SMA PRODI IPS MAPEL
B.INDONESIA
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Gambar 4.
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mapel Bahasa Indonesia Prodi I PS
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HISTOGRAM NUN SMA MAPEL B.INDONESIA
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Gambar 5.

Distribusi Perolehan Rerata NUN M ata Pelajaran Bahasa | ndonesia Secara

Kesdluruhan

Tabel 8. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa Mata Pelajaran Bahasa
Inggris Prodi | PA Dan I PS Serta Total Keseluruhan

NUN Prodi 1PA Prodi IPS Jumlah
KELUAR ; (%) f £ (%) f %)
9.1-10.0 3 2.2 1 0.9 4 17
8.1-9.0 44 33.1 22 21.8 66 28.2
7.1-8.0 49 36.8 32 31.7 81 34.6
6.1-7.0 35 26.4 33 327 68 29.1
5.1-6.0 15 13 12.9 15 6.4
4.1-5.0 0 0 0 0
3.1-4.0 0 0 0 0
Jumlah 133 100 101 100 234 100

Berdasarkan tabel di atas, mapel Bahas Inggris pada masing-masing prodi

berada pada kategori sedang sampai tinggi. Pada prodi 1PA perolehan terbanyak

yaitu pada kategori agak tinggi yaitu sebesar 36,8%, kemudian disusul kategori
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tinggi yaitu 33,1% dan kategori sedang 26,4%. Pada prodi IPS perolehan
terbanyak berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 32,7% kemudian kategori
agak tinggi 31,7% dan kategori tinggi 21,8%. Meskipun terjadi perbedaan
perolehan yang terbanyak namun jika dilihat dari keseluruhan maka perolehan
terbanyak tetap berada pada kategori agak tinggi yaitu 34,6%. Berbeda pada
mapel Bahasa Indonesia, pada mapel bahasa Inggris rerata terkecil dimulai dari
kategori agak rendah yaitu 5,1. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah penyajian
bentuk dalam bentuk lain yaitu berupa gambar untuk mempermudah dalam
melihat distribus perolehan NUN mata pelgaran Bahasa Inggris secara

keseluruhan dan pada Prodi 1PA serta prodi |PS.
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Gambar 6.
Distribus Perolehan Rerata NUN Mata Pelajaran Bahasa Inggris Prodi | PA
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Gambar 8.
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Tabel 9. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa Mata Pelagjaran
Matematika Prodi | PA dan IPS Serta Total Keseluruhan

NUN Prodi IPA Prodi IPS Jumlah
KELUAR f f (%) F f (%) f f (%)
9.1-10.0 9 6.8 4 4 13 5.6
8.1-9.0 33 24.8 17 16.8 50 21.4
7.1-80 36 27.1 26 25.8 62 26.5
6.1-7.0 32 24.0 22 21.8 54 23.1
5.1-6.0 16 12.0 13 12.8 29 12.4
4.1-5.0 5 3.8 12 11.9 17 7.3
3.1-4.0 2 15 7 6.9 9 3.8
Jumlah 133 100 101 100 234 100

Berdasarkan tabel di atas, distribusi perolehan rerata NUN siswa tersebar
dari kategori sangat rendah sampal sangat tinggi. Pada masing-masing prodi tiga
kategori terbanyak perolehan rerata yaitu pada kategori sedang, agak tinggi dan
tinggi. Pada prodi IPA perolehan rerata terbanyak berada pada kategori agak
tinggi yaitu 36 siswa (27,1%). Pada prodi IPS perolehan rerata terbanyak juga
berada pada kategori agak tinggi sebanyak 26 siswa (25,6%). Pada kategori
sedang prodi IPA lebih unggul dari pada prodi IPS yaitu sebesar 24,0% dan
21,8% dan pada kategori tinggi besarnya juga berbeda antara masing-masing
prodi yaitu 24,8% dan 16,8%. Jika dilihat pada tabel total keseluruhan, perolehan
terbanyak pada mapel Matematika terdapat dalam kategori agak tinggi yaitu
sebesar 26,5%. Namun perolehan rerataini cenderung menyebar karena perolehan
pada rentang nilai tinggi dan rendah pada kategori agak tinggi lebih banyak yang
berada pada rentang nilai rendah. Untuk melihat bagaimana gambaran distribusi

perolehan rerata maka bisa dilihat pada gambar di bawah ini :
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HISTOGRAM NUN SMA PRODI IPA MAPEL MATEMATIKA
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Gambar 9.
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mata Pelajaran Matematika Prodi | PA

HISTOGRAM NUN SMA PRODI IPS MAPEL MATEMATIKA

30 4
25.8

25 o

20 -

Gambar 10.
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mata Pelajaran Matematika Prodi I PS

HISTOGRAM NUN SMIA MAPEL MATEMATIKA
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Gambar 11.
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mapel M atematika Secara Keseluruhan
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3. Perbandingan NUN Masuk dan NUN Keluar Siswa SMA N 1 Jogonalan

Daam melihat prestasi siswa ada beberapa macam cara, salah satunya
yaitu dengan melihat hasil nilai ujian nasional (NUN). NUN ini tidak hanya
dilihat ketika siswa keluar SMA tetapi juga dengan melihat NUN masuk siswa.
Dengan begitu maka akan terlihat apakah ada perubahan prestasi siswa ketika
masuk dan ketika keluar dari suatu sekolah. Ada kemungkinan juga karena siswa
dari awal mempunya prestasi bagus kemudian ketika keluar pun mempunyai
prestasi yang bagus pula maka hal ini tidak mengherankan. Akan tetapi ketika
sekolah menerima siswa dengan prestasi rendah, kemudian siswa tersebut ketika
keluar dari sekolah memiliki prestas yang tinggi maka sekolah tersebut adalah
sekolah yang bermutu. Dalam melihat perubahan prestasi siswa dapat dilihat dari
beberapa sudut pandang yaitu dengan membandingkan secara keseluruhan antara
NUN masuk dan NUN keluar dengan tabel ditribus frekuensi, dengan
menghubungkan atau mengkorelasikan, serta bisa dilihat dalam tabel dergjat naik
turun dengan melihat perbandingan NUN masuk dan NUN keluar. SMA N 1
Jogonalan adalah salah satu sekolah yang memiliki prestasi tinggi, hal tersebut
dapat dilihat dari perolehan peringkat ke-2 dalam NUN SMA se-Kabupaten
Klaten. Untuk melihat perkembangan prestasi siswa berdasarkan NUN masuk dan
NUN keluar adalah sebagai berikut:

a. Perbandingan Frekuensi Siswa berdasarkan NUN SMP dan NUN SMA
Perbandingan frekuensi secara keseluruhan NUN masuk dan NUN keluar

ini bisa memberikan gambaran secara kasar bagaimana posisi perbandingan NUN
keluar berbanding dengan NUN masuk. Posisi perbandingan ini bisa naik, turun
dan bisajadi tetap.

51


http://www.cvisiontech.com

Tabel 10. Perbandingan Frekuensi Berdasarkan NUN SMP Dan NUN SMA

SKOR NUN SMP NUN SMA
9.1-10.0 3 1
8.1-9.0 95 33
7.1-8.0 117 120
6.1-7.0 18 69
5.1-6.0 1 10
4.1-5.0 0 1
3.1-4.0 0 0
Jumlah 234 234

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa NUN SMA siswa mengalami
penurunan dari NUN SMPnya. Penurunan terbanyak terlihat pada katergori tinggi,
dengan penurunan frekuensi lebih dari 50 siswa. Sedangkan pada kategori agak
tinggi dan sedang justru mengalami kenaikan. Kenaikan pada kategori sedang
juga lebih dari 50 siswa. Pada NUN SMA ada siswa yang mendapatkan nilai
rendah sebanyak 1 siswa. Berdasarkan NUN SMP yang bagus (dengan nilai
terendah 5,1 dengan frekuensi 1 siswa) ternyata ada satu siswa yang mengalami
penurunan NUN SMA pada nilai terendah 4,1. Jika dilihat secara keseluruhan
berdasarkan perbadingan frekuensi ini maka NUN SMA mengalami penurunan

jika dibandingkan dengan NUN SMP.

b. Korelas NUN masuk dan NUN keluar Siswa SMA N 1jogonalan

Untuk melihat adanya hubungan antara NUN masuk dan Nun keluar maka
digunakan korelasi. Jika hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar signifikan
maka NUN masuk ini mempengaruhi NUN keluar. Dengan NUN masuk tinggi

maka NUN keluar juga tinggi dan begitu pula sebaliknya, jika NUN masuk
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rendah maka NUN keluar juga rendah. Pada penelitian ini, korelas ini hanya
untuk melihat ada hubungan atau tidak dan korelasi ini tidak menjadi fokus dalam
penelitian ini. Untuk itu, dalam melakukan korelas hanya dengan korelas
sederhana dengan menggunakan SPSS.20 tanpa melakukan uji hipotesis atau uji
prasyarat untuk mengetahui seberapa besar dan hubungan yang signifikan. Untuk
melihat bagaimana korelass NUN masuk dan keluar sswa SMA N 1 Jogonalan
adalah sebagai berikut ini.

Tabd 11. Korelas Antara NUN Masuk dan NUN K eluar

Correlations

nilai_masuk nilai_keluar
Pearson Correlation 1 395"
nilai_masuk Sig. (2-tailed) 000
N 234 234
Pearson Correlation 395" 1
nilai_keluar Sig. (2-tailed) 000
N 234 234

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hubungan antara NUN keluar dengan NUN masuk adalah sebesar 0,395
dan bertanda positif. Dengan demikian dapat dikatakan terdapat hubungan antara
NUN masuk dengan NUN keluar. Hubungan antara NUN keluar dan NUN masuk
ini sangat rendah karena besarnya tidak mencapai 0,5. Untuk uji signifikansi, nilai
p value pada tabel di atas sebesar 0,000 dimana besarnya kurang dari 0,005
sehingga hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar adalah signifikan.
Hubungan ini signifikan padataraf signifikansi 99% (0,01). Mulyadi dalam Asbar

Salim (2014), menjelaskan bahwa pengetahuan awal siswa mempunyai pengaruh
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terhadap hasil belgar. Dari uraian tersebut maka, terlihat bahwa kemampuan awal
atau prestass siswa SMP yang berupa NUN masuk yang dimiliki siswa
sebelumnya bisa berpengaruh terhadap prestasi siswa (NUN SMA). Sehingga,
NUN masuk bisa digunakan untuk menentukan atau menggambarkan NUN

keluar.

c. Gambaran secara rinci perbandingan NUN masuk dengan NUN keluar
siswa SMA N 1 Jogonalan

Dari hasil korelasi, ada hubungan yang signifikan antara NUN masuk dan
NUN keluar. Untuk melihat apakah hubungan antara NUN SMP dan NUN SMA
benar-benar signifikan maka perlu dilakukan perbandingan secara rinci dengan
menggunakan tabel naik turun atau matrik perbandingan antara NUN SMP dan
NUN SMA. Dalam melihat tabel dergjat naik turun maka perlu dipahami terlebih
dahulu bahwa NUN yang mengalami kenaikan satu dergjat adalah NUN SMA
siswayang naik pada satu tingkat dari NUN SMP. Penurunan NUN pada satu dan
dua dergjat adalah penurunan satu atau dua tingkat dari NUN SMP siswa dan
NUN ageg adadah NUN SMA yang besarnya sama dengan NUN SMP (tidak
mengalami perubahan atau geg). NUN siswa yang ageg ditandai pada tabel
dengan blok warna abu-abu. Berikut adalah gambaran prestasi siswa berdasarkan

NUN masuk dan NUN keluar :
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Tabel 12. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan NUN SMP

NUN NUN KELUAR
MASUK JUMLAH
41-50 | 51-60 | 61-70 | 7.1-80 | 81-90 | 91-100
9.1-10.0 2 1 3
8.1-9.0 26 48 21 95
7.1-8.0 6 37 64 10 117
6.1-7.0 1 3 6 8 18
5.1-6.0 1 1
4.1-5.0 0 0
JUMLAH 1 10 69 120 33 1 234

Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa
perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut :

Tabel 13. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan NUN

SMP
NUN NUN KELUAR
MASUK 4150 | 5160 | 6170 | 7.1-80 | 8190 9.1-10.0 AT
9.1-10.0 66.7 333 100
8.1-9.0 274 50.5 221 100
7.1-8.0 5.1 31.7 54.7 8.5 100
6.1-7.0 5.6 16.7 33.3 444 100
51-6.0 100 100
4.1-5.0 0 0
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Dari kedua tabel di atas terlihat bahwa terjadi penurunan dilihat dari NUN
SMA berbanding dengan NUN SMP. Penjelasan dari penurunan NUN siswa
adalah sebagai berikut :

1. Pada kelas paling tinggi yaitu kelas dengan rentang 9,1-10,0. Frekuensi pada
kelas ini adalah tiga siswa. Ketiga NUN siswa ini, satu siswa (33,3%) yang
mengalami keagjegan nilai dan dua siswa (66,7%) yang mengalami penurunan
satu dergjat. Meskipun perolehan NUN SMA pada rentang ini masih tinggi
dibanding rentang yang lain, tetapi tingginya perolehan NUN SMA jika
dibandingkan NUN SMP tetap mengalami penurunan.

2. Kelas dengan rentang 8,1-9,0 memiliki frekuens siswa sebanyak 95 siswa.
pada kelas ini ternyata lebih banyak NUN siswa yang mengalami penurunan
dari pada siswa yang mendapatkan NUN yang ajeg. Penurunan terjadi sampai
dua dergjat yaitu turun dua tingkat ke rentang 6,1-7,0 dari NUN awal atau
NUN SMP. Penurunan satu dergjat dialami oleh 48 siswa (50,5%) dan dergjat
dua sebanyak 26 siswa (27,4%) sedangkan siswa yang perolehan NUN ajeg
yaitu sebanyak 21 siswa (22,1%). Pada kelas ini ternyata tidak ada satu siswa
pun yang mampu menaikkan NUN dan kelas ini pula yang mengalami
penurunan paling banyak di antarakelas yang lain.

3. Kelas dengan rentang 7,1-8,0 memiliki frekuens sebanyak 117 siswa. Dari
117 siswa ini NUN SMA berbanding dengan NUN SMP siswa ada yang
mengalami kenaikan, penurunan, dan gjeg. Kenaikan pada kelas ini sebanyak
10 siswa (8,5%) dan hanya mengalami kenaikan satu dergjat. Penurunan yang

terjadi mencapai dua dergjat, dergat satu yaitu sebanyak 37 siswa (31,7%) dan
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penurunan dua dergat yaitu sebanyak 6 siswa (5,1%). Siswa yang
mendapatkan NUN SMA sama dengan NUN SMP atau gjeg nilainya sebanyak
64 siswa atau sebanding dengan 54,7%. Pada kelas ini, nilai siswa yang
geglah yang paling banyak. Kenalkan NUN siswa sebanyak 10 siswa ini
mampu mengalahkan siswa yang berada pada rentang 8,1-9,0 karena pada
rentang tersebut banyak NUN siswa yang mengalami penurunan.

4. Pada rentang 6,1-7,0 frekuens siswa sebanyak 18 siswa. Dari 18 siswa ini,
NUN siswa ada yang mengalami kenaikan, penurunan, dan keajegan.
Kenailkan NUN yang dialami siswa hanya naik satu dergjat yaitu sebanyak 8
siswa (44,4%). Penurunan yang terjadi mencapal dua dergat yaitu
dibandingkan dengan NUN SMP, perolehan NUN SMA lebih kecil. Pada
penurunan minus 1 dergat sebanyak 3 siswa (16,7%) dan minus 2 dergat
sebanyak 1 siswa (5,6%). Pada penurunan dergjat dua merupakan NUN SMA
paling kecil. Siswa yang memperoleh NUN gjeg sebanyak 6 siswa (33,3%).

5. Pada rentang yang paling rendah yaitu 5,1-6,0 hanya ada satu siswa. Satu
siswa ini tidak mengalami kenaikan dan penurunan tetapi siswa ini mampu
mempertahankan NUN. Dibandingkan siswa dengan NUN SMP tinggi tetapi
NUN SMA menurun, siswaini lebih baik meskipun NUN SMP rendah tetapi

NUN SMA bisa dipertahankan.

Dari penjelasan kelima rentang di atas, empat rentang mengalami
penurunan dan hanya satu rentang yang perbandingan antara NUN SMA dan
NUN SMP tidak mengalami kenailkan ataupun penurunan. Rentang tersebut

adalah rentang NUN SMP yang paling rendah. Dibandingkan siswa dengan NUN
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yang mengalami kenaikan, siswa dengan NUN yang mengalami penurunan
jumlahnya lebih banyak. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA justru
siswa yang mempunyal NUN SMP yang rendah sedangkan siswa dengan NUN
SMP tinggi tidak ada yang mengalami kenaikan pada NUN SMA. Dari uraian di
atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa, perbandingan antara NUN SMA
berbanding NUN SMP siswa SMA N 1 Jogonalan mengalami penurunan.

Jka tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah
keseluruhan siswa, maka akan terlihat kenaikan, penurunan, dan kegjegan NUN
siswa secara keseluruhan. Tabel dergjat persentase naik turun secara keseluruhan
adalah sebagai berikut ini :

Tabel 14. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan NUN
SMP Berdasarkan Jumlah Siswa

NUN NUN KELUAR

MASUK 4.1-5.0 | 5.1-6.0 | 6.1-7.0 | 7.1-8.0 | 8.1-9.0 | 9.1-10.0 oA
9.1-10.0 0.9 0.4 1.3
8.1-9.0 11.1 20.5 8.9 40.5
7.1-8.0 2.6 15.8 27.4 4.3 50.1
6.1-7.0 0.4 1.3 2.6 34 7.7
5.1-6.0 0.4 0.4
4.1-5.0 0 0
JUMLAH 0.4 4.3 29.5 51.3 14.1 0.4 100
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Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan
NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan
geg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP hanya satu
dergat yaitu pada rentang 6,1-7,0 dan 7,1-8,0 dan jika dijumlahkan yaitu
sebanyak 7,7%. Penurunan yang terjadi sebanyak dua dergjat dari NUN SMP.
Pada penurunan dergjat satu yaitu sebanyak 38,5% (0,9%+20,5%+15,8%+1,3%)
dan pada penurunan dua dergjat yaitu sebanyak 14,1%. NUN siswa yang aeg
sebanyak 39,7%.

Dari tabel di atas terlihat ada beberapa siswa yang mengalami kenaikan
NUN SMA dibandingkan dengan NUN SMP siswa. Pada kategori rendah yaitu
6,1 -7,0, sebesar 3,4% siswa bisa mengalahkan sebanyak 18,4% (2,6%+15,8%)
siswa yang berada pada rentang 7,1-8,0. Pada rentang 7,1-8,0 sebanyak 4,3%
siswa bisa mengalahkan 31,6% (11,1%+20,5%) siswa yang berada pada kategori

tinggi yaitu 8,1-9,0.

Tabel 15. Persentase Naik Turun NUN SMP dan NUN SMA

PERSENTASE NUNM:NUNK
NM

MIN SRT PLUS JML
9.1-10.0 0.9 0.4 0 13
8.1-9.0 31.6 8.9 0 40.5
7.1-8.0 184 274 4.3 50.1
6.1-7.0 17 2.6 3.4 7.7
5.1-6.0 0 0.4 0 04

4.1-5.0 0 0 0 0
JUMLAH 52.6 39.7 7.7 100
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Pada tabel persentase naik turun, terlihat bahwa pada perbandingan NUN
SMA dengan NUN SMP banyak siswa yang mengalami penurunan. Penurunan
yang terjadi sebanyak 52,6%. Hampir separuh dari total siswa mengalami
penurunan. Siswa yang tidak mengalami kenaikan ataupun penurunan (setara)
sebanyak 39,7% dan siswa yang mengalami kenaikan hanya 7,7%. Untuk melihat
perbandingan seberapa besar NUN siswa yang mengalami kenaikan, keajegan dan

penurunan serta dergjat naik turun adalah seperti berikut ini.

DIAGRAM BATANG NAIK TURUN NUN MASUK

0 DAN NUN KELUAR
5

40

30
20

10 7.7

0
0
minus 2 minus 1 plus 1 plus 2
Gambar 12.

Diagram Persentase Naik Turun NUN SM A Berbanding dengan NUN SMP.

d. Perbandingan NUN SMP dan NUN SMA Siswa Berdasarkan Mata
Pelajaran.
Mata pelgjaran yang akan dibandingkan antara NUN SMA dan NUN SMP

yaitu mata pelgjaran umum yang meliputi Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan
Matematika. Pada pembahasan ini hanya dilakukan pada ketiga mapel sgja karena
pada Ujian Nasional SMP hanya ada empat mapel yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa

Inggris dan Matematika dan ditambah dengan IPA. Pada jenjang SMP belum ada
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pengelompokan siswa berdasarkan jurusan dan di SMA sudah ada
pengelompokan jurusan . Jadi yang bisa dibandingkan antara NUN SMA dengan
NUN SMP hanya tiga mapel sgja. Berikut adalah gambaran perbandingan NUN
SMA dan NUN SMP dari tiga mata pelgjaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris

dan Matematika.

a. Prodi IPA
1) Mapel Bahasa Indonesia

Tabel 16. Derajat Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa
Indonesia Prodi | PA

EL
NUN NUN KELUAR JUMLAK
MASUK 3.1- 4.1- 5.1- 6.1- 7.1- 8.1- 9.1-
4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0 10.0
9.1-10.0 5 11 10 0 26
8.1-9.0 6 18 37 18 1 80
7.1-8.0 1 2 3 12 8 26
6.1-7.0 0 1 1
5.1-6.0 0 0
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0
JUMLAH 1 0 8 26 61 36 1 133

Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut :
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Tabel 17. Derajat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan M apel
Bahasa Indonesia Prodi | PA

NUN KELUAR
NUN JUMLAH
MASUK | 3.1- | 41- | 51- | 61- | 71- | 81- | 9.1- M
4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0 | 10.0
9.1-10.0 19.2 | 423 | 385 0 100
8.1-9.0 7.5 | 225 | 463 | 225 1.2 100
7.1-8.0 3.8 7.7 | 115 | 462 | 308 100
6.1-7.0 0 100 100
5.1-6.0 0 0
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0

Pada mapel Bahasa Indonesia jurusan IPA, perbandingan prestasi siswa

berdasarkan NUN SMA berbanding NUN SMP secara keseluruhan mengalami

penurunan. Penjelasan dari penurunan NUN siswa adalah sebagai berikut :

1. Pada kelas tinggi berdasarkan NUN SMP yaitu rentang 9,1-10,0 frekuens

siswa sebanyak 26 siswa. Dari 26 siswaini mengalami penurunan NUN SMA

dari NUN SMP. Penurunan yang terjadi sampai dergjat minus 3. Dergjat

minus 1 sebanyak 10 siswa (38,5%), dergat minus 2 sebanyak 11 siswa

(42,3%) dan dergjat minus 3 sebanyak 5 siswa (19,2%). Ternyata dari NUN

SMP yang tinggi, siswa mengalami penurunan NUN sampai nilai terendah

yaitu 6,1-7,0 ( turun tiga tingkat dari NUN SMP siswa) dan lebih ekstrim lagi

siswa pada kelas ini tidak ada satu siswa yang bisa mempertahankan NUN

SMP yang diperolehnya. Penurunan terbesar terjadi padakelasini.

2. Pada rentang 8,1-9,0, frekuensi siswa sebanyak 80 siswa. Dari 80 siswa ini

jika dilihat dari perbandingan NUN SMA dan NUN SMP secara keseluruhan
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mengalami  penurunan. Meskipun mengalami penurunan NUN, tetapi ada
beberapa siswa yang mengalami kenaikan dan kegjegan NUN SMA. Kenaikan
yang terjadi hanya 1 siswa (1,2%) dan siswa yang mengalami keajegan NUN
sebanyak 18 siswa (22,5%). Penurunan NUN yang dialami siswa mencapai
dergjat minus 3. Pada dergjat minus 1, siswa yang mengalami penurunan yaitu
sebanyak 37 siswa (46,3%), dergjat minus 2 sebanyak 18 siswa (22,5%) dan
dergjat minus 3 sebanyak 6 siswa (7,5%). Penurunan dergjat minus 3 yaitu
dari NUN SMP 8,1-9,0 ke NUN SMA 5,1-6,0.

. Pada rentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 26 siswa. Kelas ini secara
keseluruhan mengalami keagjegan, meskipun ada NUN siswa yang mengalami
kenaikan dan penurunan jika dilihat dari berbandingan NUN SMP dan NUN
SMA.. Sebanyak 12 siswa (46,2%) mengalami kegjegan NUN dari NUN SMA
dan sebanyak 8 siswa (30,8%) yang mengalami kenaikan pada dergat 1.
Penurunan NUN siswa mencapai dergjat minus 4 dengan jumlah masing-
masing dergjat minus sedikit. Pada penurunan dergiat minus 1 sebanyak 3
siswa (11,5%), dergjat minus 2 sebanyak 2 siswa (7,7%) dan dergjat minus 3
tidak ada satu siswapun dan yang paling ekstrim yaitu dergjat minus 4 yaitu 1
siswa (3,8%). Pada dergjat minus 4 merupakan nilai paling kecil yang
diperoleh siswa ketika UN SMA.

. Pada rentang 6,1-7,0 hanya ada satu siswa, dimana siswa ini ternyata
mengalami kenaikan dergjat 1. Jika dibandingkan dengan siswa dengan NUN

SMP yang tinggi siswaini lebih baik, karena dengan NUN SMP yang rendah
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siswa ini bisa meningkatkan nilai nya dari pada siswa dengan NUN SMP

tinggi yang semua siswa mengalami penurunan nilai.

Jika pada tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah

keseluruhan siswa, maka menjadi sebagai berikut.

Tabel 18. Derajat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Mapel Bahasa
Indonesia Prodi | PA Berdasarkan Jumlah Siswa

EL
NUN NUN KELUAR JUMLAK

MASUK 3.1- 4.1- 5.1- 6.1- 7.1- 8.1- 9.1-

4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0 10.0
9.1-10.0 3.8 8.3 7.5 0 19.6
8.1-9.0 4.5 13.5 27.8 13.5 0.8 60.1
7.1-8.0 0.8 1.5 2.2 9 6 19.5
6.1-7.0 0 0.8 0.8
5.1-6.0 0 0
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0
JUMLAH 0.8 0 6 19.5 45.9 27 0.8 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan
NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan
ajeg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP hanya satu
dergjat yaitu pada rentang 8,1-9,0 dan 7,1-8,0 serta 6,1-7,0 dan jika dijumlahkan
yaitu sebanyak 7,6%. Penurunan yang terjadi sebanyak minus empat dergjat dari
NUN SMP. Pada penurunan dergat satu yaitu sebanyak 37,5%

(7,5%+27,8%+2,2%), penurunan minus dua dergat yaitu sebanyak 23,3%
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(8,3%+13,5%+1,5%), penurunan minus tiga dergat 8,3% (3,8%+4,5%) dan
penurunan minus empat yaitu sebesar 0.8%. NUN siswa yang ajeg antara NUN
SMA dan NUN SMP sebanyak 22,5%. Untuk mengetahui seberapa banyak
prestasi siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan geg maka bisa dilihat
padatabel persentase naik turun dibawah ini.

Tabel 19. Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa
Indonesia Prodi | PA

PERSENTASE NUNM:NUNK

NM MIN STR PLUS JML
9.1-10.0 19.6 0 0 19.6
8.1-9.0 45.8 135 0.8 60.1
7.1-8.0 45 9 6 195
6.1-7.0 0 0 0.8 0.8

5.1-6.0 0 0

4.1-5.0 0 0

3.1-4.0 0 0
JUMLAH 69.9 225 7.6 100

Pada tabel di atas, terlihat bahwa pada perbandingan NUN SMA dengan
NUN SMP banyak yang mengalami penurunan. Penurunan yang terjadi sebanyak
69%. Hal ini berarti lebih dari separuh dari total siswa mengalami penurunan.
Penurunan terbanyak terjadi pada kategori tinggi. Siswa yang tidak mengalami
kenaikan ataupun penurunan (setara) sebanyak 22,5% dan siswa yang mengalami
kenaikan 7,6%. Berikut adalah gambar diagram naik turun untuk mempermudah

dalam penygjian data dan memahami data.
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DIAGRAM BATANG NAIK TURUN
JURUSAN IPA MAPEL B. INDO
37.5

40

Gambar 13.
Diagram Persentase Naik Turun NUN SM A Berbanding Dengan NUN SMP
Berdasarkan Mapel Bahasa Indonesia Prodi | PA

2) Mapel Bahasalnggris

Tabel 20. Dergjat Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa
Inggris Prodi | PA

NUN NUN KELUAR
MASUK | 3.1- | 41- | 51- | 6.1- | 71- | 81 | 91. | JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 100

9.1-10.0 1 3 0 4
8.1-9.0 5 13 15 1 34
7.1-8.0 13 13 18 1 45
6.1-7.0 2 14 18 7 0 41
5.1-6.0 0 2 4 1 2 9
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0

JUMLAH 0 0 2 34 49 44 4 133

Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut :
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Tabel 21. Derajat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan M apel
Bahasa Inggris Prodi | PA

NUN NUN KELUAR
MASUK 3.1- 4.1- 5.1- 6.1- 7.1- 8.1- 9.1- JUMLAH
4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0 10.0

9.1-10.0 33 67 0 100
8.1-9.0 14.7 38.2 44.2 2.9 100
7.1-8.0 28.9 28.9 40 2.2 100
6.1-7.0 4.9 34.1 43.9 171 100
5.1-6.0 0 22.2 44.5 111 22.2 100
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0

Pada mapel Bahasa Inggris jurusan IPA, perbandingan prestasi siswa
berdasarkan NUN SMA berbanding NUN SMP secara keseluruhan mengalami
kenaikan. Untuk melihat gambaran dari kenalkan NUN SMA pada siswa mapel
Bahasa Iggris maka akan dijelaskan berikut ini :

1. Padarentang nilai tertinggi, 9,1-10,0 sebanyak 4 siswa mengalami penurunan,
tidak ada satu siswa yang mampu mempertahankan nilainya. Penurunan NUN
siswa mencapai dergjat minus 2. Pada minus 1 sebanyak 3 siswa (67%) dan
dergjat minus 2 sebanyak 1 siswa (33%). Dengan NUN SMP tinggi ternyata
siswaini tidak mampu mempertahankan NUN SMA.

2. Pada rentang nilai 8,1-9,0, frekuens siswa sebanyak 34 siswa. Dari 34 siswa
ini, 1 siswa (2,9%) mengalami kenaikan NUN SMA, 15 siswa (44,2%)
mengalami  kegjegan NUN SMA dan sisanya mengalami penurunan.

Penurunan yang terjadi mencapai minus 2 dergjat, minus 1 dergjat sebanyak

67


http://www.cvisiontech.com

13 siswa (38,2%) dan dergjat minus 2 sebanyak 5 siswa (14,7%). Pada kelas
ini antara penurunan dan kenaikan ditambah kegjegan hampir seimbang
meskipun lebih besar yang mengalami penurunan nilai.

. Padarentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 45 siswa. Kelas ini merupakan
kelas dengan frekuensi terbanyak. Kelasini jugajikadilihat dari berbandingan
NUN SMA dan NUN SMP siswa ada yang mengalami kenaikan, penurunan
dan kegegan. Pada kelas ini lebih banyak siswa yang mengalami kenaikan
dari pada yang mengalami penurunan. Kenaikan NUN siswa mencapai dua
dergjat yaitu pada dergjat 1 sebanyak 18 siswa (40%) dan dergjat 2 sebanyak 1
siswa (2,2%). Besarnya NUN siswa yang geg dan turun sama yaitu 13 siswa
(28,9%).

. Padarentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 41 siswa. NUN SMA siswa di
rentang ini mengalami kenalkan dibandingkan dengan NUN SMP. Dari 41
siswa hanya 2 siswa (4,9%) yang mengalami penurunan pada dergjat minus 1,
14 siswa (34,1%) yang NUN SMA sama atau geg dengan NUN SMP, dan 25
siswa (61%) mengalami kenaikan NUN SMA. Kenaikan NUN SMA ini
terbagi menjadi 2 bagian yaitu kenaikan dergjat 1 sebanyak 18 siswa (43,9%)
dan dergjat 2 sebanyak 7 siswa (17,1%). Pada rentang NUN siswa lebih baik
daripada rentang sebelumnya yang sudah dibahas karena hanya sedikit NUN
siswayang mengalami penurunan.

. Rentang 5,1-6,0 merupakan nilai terendah dari NUN SMP Bahasa Inggris.
Frekuensi siswa pada rentang ini adalah 9 siswa. Dari kesembilan siswa ini,

semuanya mengalami kenaikan NUN dari mulai dergjat 1 sampai dergat 4.

68


http://www.cvisiontech.com

Pada dergjat 1 sebanyak 2 siswa ( 22,2%), dergjat 2 sebanyak 2 siswa (44,4%),
dergjat 3 sebanyak 1 siswa (11,1%) dan dergjat 4 sebanyak 2 siswa (22,2%).
Meskipun siswa ini mempunya NUN SMP paling rendah tetapi siswa ini
mampu menunjukkan perubahan dengan kenaikan NUN SMA yang sangat
bagus mencapai dergjat 4. Jika dibandingkan dengan siswa yang NUN SMP
tinggi tetapi NUN SMA menurun maka lebih baik siswa dengan NUN SMP
rendah dan NUN SMA meningkat. Berarti siswa ini mampu berkembang
selama proses belgjar mengajar.

Jika pada tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah

keseluruhan siswa, maka menjadi sebagai berikut.

Tabel 22. Derajat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Mapel Bahasa
Inggris Prodi | PA Berdasarkan Jumlah Siswa

NUN NUN KELUAR
MASUK | 3.1- | 41- | 51- [ 61- | 7.1- | 81 | 9.a- | JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 100

9.1-10.0 08 | 22 0 3
8.1-9.0 38 | 98 | 112 | o038 25.6
7.1-8.0 98 | 98 | 135 | 08 33.9
6.1-7.0 15 | 105 | 135 | 5.2 30.7
5.1-6.0 0 1.5 3 08 | 15 6.8
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0

JUMLAH | 0 0 15 | 256 | 369 | 329 | 3.1 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan
NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan

geg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP mencapai

69


http://www.cvisiontech.com

empat dergjat yaitu pada rentang 8,1-9,0 dan 7,1-8,0 serta 6,1-7,0, 5,1-6,0.
Kenaikan pada dergat 1 yaitu sebesar 29,3% (0,8%+13,5%+13,5%+1,5%),
kenailkan pada dergjat 2 yaitu sebesar 9% (0,8%+5,2%+3%), kenaikan pada
dergjat 3 yaitu sebesar 0.8% dan kenaikan pada dergjat 4 yatu sebesar 1,5%.jika
kenaikan dari masing — masing dergjat dijumlahkan maka hasilnya sebesar 40,6%.
Penurunan NUN pada mapel Bahasa Inggris Prodi 1PA yang terjadi sebanyak
minus 2 dergjat dari NUN SMP. Pada penurunan dergjat satu yaitu sebanyak
23,3% (2,2%+9,8%+9,8%+1,5%), penurunan minus dua dergjat yaitu sebanyak
4,6% (0,8% +3,8%). NUN siswa yang gjeg antara NUN SMA dan NUN SMP
sebanyak 31,5%. Dari tabel di atas maka bisa diketahui bahwa siswa dengan NUN
SMP rendah mampu berkembang dengan mengalahkan siswa dengan NUN SMP
yang tinggi. Untuk mengetahui seberapa banyak prestasi siswa yang mengalami
kenaikan, penurunan dan ajeg maka bisa dilihat pada tabel persentase naik turun
di bawah ini.

Tabel 23. Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan M apel Bahasa
Inggris Prodi | PA

PERSENTASE NUNM:NUNK

NM MIN STR PLUS JML

9.1-10.0 3 0 0 3
8.1-9.0 13.6 11.2 0.8 256
7.1-8.0 9.8 9.8 14.3 339
6.1-7.0 15 10.5 18.7 30.7
5.1-6.0 0 0 6.8 6.8

4.1-5.0 0 0

3.1-4.0 0 0
JUMLAH 279 315 40.6 100
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Berdasarkan tabel di atas maka pada mapel Bahasa Indonesia Prodi IPA
mengalami banyak mengalami kenaikan dari pada yang mengalami penurunan.
Kenalkan yang dialami sebanyak 40,6%. Terlihat juga, pada kategori tinggi
penurunan sebanyak 3% tanpa ada siswa yang mengalami kegjegan ataupun
kenaikan. Jka dibandingkan dengan kategori agak rendah merupakan
kebalikannya, yaitu kategori ini mengalami kenaikan sebanyak 6,8% tanpa terjadi
penurunan. Untuk melihat dengan mudah seberapa besar dari masing — masing

dergjat maka bisa di lihat pada gambar di bawah ini.

DIAGRAM BATANG NAIK TURUN
JURUSAN IPA MAPEL B. INGG

35 315
29.3

233

Gambar 14.
Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP
Berdasarkan Mapel Bahasa Inggris Prodi | PA
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3) Mape Matematika

Tabel 24. Derajat Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Mape
Matematika Prodi | PA

NUN KELUAR
NUN )
MASUK | 3.1- | 41- | 51- [ 61- | 71- | 81- | 9.1- | JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 100

9.1-10.0 1 3 6 4 3 6 23
8.1-9.0 7 14 13 11 1 46
7.1-8.0 1 2 1 11 12 12 2 41
6.1-7.0 1 6 2 3 4 16
5.1-6.0 1 0 1 1 4 7
4.1-5.0 0 0
3140 | 0 0

JUMLAH | 2 4 17 34 33 34 9 133

Jka tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa
perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut :

Tabel 25. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel
Matematika Prodi | PA

NUN KELUAR (%)
NUN JUMLAH

MASUK 3.1- 4.1- 5.1- 6.1- 7.1- 8.1- 9.1-

4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0 10.0
9.1-10.0 4.4 13 26.1 17.4 13 26.1 100
8.1-9.0 15.2 304 28.3 23.9 2.2 100
7.1-8.0 2.4 4.9 2.4 26.8 29.3 29.3 4.9 100
6.1-7.0 6.2 37.5 12.5 18.8 25 100
5.1-6.0 14.3 0 14.3 14.3 57.1 100
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0
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Dari kedua tabel di atas, terlihat perbandingan antara NUN SMA
berbanding NUN SMP mengalami penurunan. Berikut ini adalah penjelasan
penurunan NUN SMA dari NUN SMP dari masing-masing kelas.

1. Kelastinggi adalah kelas dengan NUN SMP paling tinggi dengan rentang 9,1-
10. Pada kelas ini frekuensi siswa sebanyak 23 siswa. Sebanyak 23 siswa ini
NUN SMP paling tinggi tetapi ternyata NUN SMA yang diperoleh tidak
sesual dengan dengan NUN SMP siswa. Siswa yang mampu mempertahankan
NUN SMA hanya sebanyak 6 siswa (26,1%) sedangkan sisanya mengalami
penurunan NUN SMA. pada penurunan minus 1 dergjat sebanyak 3 siswa
(13%), penurunan minus 2 dergat sebanyak 4 siswa (17,4%), penurunan
minus 3 dergjat sebanyak 6 siswa ( 26,1%), penurunan minus 4 sebanyak 3
siswa (13%) dan penurunan pada minus 5 dergjat sebanyak 1 siswa (4,4%).
Penurunan NUN siswa pada kelas ini sangatlah besar.

2. Padarentang 8,1-9,0 frekuensi siswa sebanyak 46 siswa. Dari ke 46 siswa ini
yang mengalami kenaikan NUN hanya 1 siswa (2,2%) dan NUN siswa yang
geg adalah sebanyak 11 siswa (23,9%) serta sisanya mengalami penurunan.
penurunan NUN pada kelas ini mencapa dergjat minus 3. Pada penurunan
dergjat minus 1 sebanyak 13 siswa (28,3%), penurunan minus 2 sebanyak 14
siswa (30,4%) dan penurunan minus 3 sebanyak 7 siswa (15,2%).

3. Padarentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 41 siswa. Pada kelas ini antara
kenaikan, penurunan dan kegegan nila hampir seimbang meskipun
penurunan yang terjadi sampal minus 4 dengan NUN SMA paling rendah.

Kenaikan NUN siswa terjadi pada dergjat 1 sebanyak 12 siswa (29,3%) dan
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kenaikan dergjat 2 sebanyak 2 siswa (4,9%). Penurunan NUN siswa terjadi
sampal minus 4 dergjat dengan rincian minus 1 dergjat sebanyak 11 siswa
(26,8%), minus 2 dergjat sebanyak 1 siswa (2,4%), minus 3 dergjat sebanyak 2
siswa (4,9%) dan minus 4 dergjat sebanyak 1 siswa (2,4%). Penurunan yang
terjadi sangat ekstrim karena penurunan mencapai NUN SMA paling rendah.

4. Padarentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 16 siswa. NUN SMA pada ke-
16 siswa ini ada 7 siswa mengalami kenaikan, 2 siswa NUN SMA sama
dengan NUN SMP dan 7 siswa mengalami penurunan NUN. Besarnya
kenailkan NUN siswa pada dergat 1 adalah 3 siswa (18,8%) dan kenaikan
dergat 2 sebanyak 4 siswa (25%) sedangkan penurunan NUN SMA dergat
minus 1 sebanyak 6 siswa (37,5%) dan penurunan dergjat minus 3 sebanyak 1
siswa (6,2%). Pada rentang ini, antara kenailkan dan penurunan NUN SMA
siswa seimbang.

5. Pada rentang 5,1-6,0 frekuensi siswa sebanyak 7 siswa. Dari 7 siswa, hanya
ada satu siswa yang mengalami penurunan NUN pada dergjat minus 1 dan 6
siswa lainnya mengalami kenaikan sampal dergat 3. Pada kenaikan dergjat 1
sebanyak 1 siswa (14,3%), kenaikan dergjat 2 sebanyak 1 siswa (14,3%) dan
kenaikan dergat 3 sebanyak 4 siswa (57,1%). Siswa dengan NUN SMP
rendah lebih mampu meningkatkan NUN SMA siswa tersebut dari pada siswa
dengan NUN SMP yang tinggi tetapi tidak meningkat NUN SMA bahkan
mengalami penurunan yang drastis.

Jka tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah

keseluruhan siswa, maka akan menjadi sebagai berikut :
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Tabel 26. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Mapel Matematika
Prodi | PA Berdasarkan Jumlah Siswa

NUN KELUAR
NUN
masuk | 31- | 41 | 51 | 61- | 71- | 81- [ 91- |JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 10.0
9.1-10.0 08 | 22 | 45 3 2.2 4.5 17.2
8.1-9.0 52 | 105 | 98 | 83 0.8 34.6
7180 | 08 | 15 | 08 | 83 9 9 1.5 30.9
6.17.0 | 08 45 | 15 | 22 3 12
5.1-6.0 0.8 0 08 | 08 3 5.4
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0
JUMLAH | 1.6 | 3.1 | 127 | 256 | 248 | 255 | 6.8 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan
NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan
geg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP mencapai 3
dergjat yaitu pada rentang 5,1-6,0. Kenaikan pada dergjat 1 yaitu sebesar 12,8%
(0,8%+9,0%+2,2%+0,8%), kenaikan pada dergat 2 yaitu sebesar 5,3%
(1,5%+3%+0,8%), dan kenaikan pada dergjat 3 yaitu sebesar 3,0%. Jika kenaikan
dari masing — masing dergat dijumlahkan maka hasilnya sebesar 21,1%.
Penurunan NUN pada mapel Matematika Prodi 1PA yang terjadi sebanyak minus
5 dergjat yang berarti bahwa NUN SMA siswa turun limatingkat dari NUN SMP.
Pada penurunan dergjat satu yaitu sebanyak 25,6%
(2,2%+9,8%+8,3%+4,5%+0,8%), penurunan minus 2 dergat yaitu sebanyak
143%  (3%+10,5%+0,8%), penurunan minus 3 sebanyak  12%
(4,5%+5,2%+1,5%+0,8%), penurunan pada minus 4 sebanyak 3% (2,2%+0,8%)

dan penurunan minus 5 derajat sebanyak 0,8%. NUN siswa yang gjeg antara NUN

75


http://www.cvisiontech.com

SMA dan NUN SMP sebanyak 23,3%. Dari penjelasan di atas maka dapat
diketahui bahwa perbandingan prestasi siswa berdasarkan NUN SMA berbanding
NUN SMP pada mapel matematika mengalami penurunan.

Dari tabel di atas maka bisa diketahui bahwa siswa dengan NUN SMP
rendah mampu berkembang dengan mengalahkan siswa dengan NUN SMP yang
tinggi. Untuk mengetahui seberapa banyak prestasi siswa yang mengalami
kenaikan, penurunan dan geg maka bisa dilihat pada tabel persentase naik turun
dibawah ini.

Tabel 27. Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Mapel
Matematika Prodi | PA

PERSENTASE NUNM:NUNK

NM MIN STR PLUS JML
9.1-10.0 12.6 45 0 17.1
8.1-9.0 255 8.3 0.8 34.6
7.1-8.0 114 9 10.5 309
6.1-7.0 5.3 15 5.2 12
5.1-6.0 0.8 0 4.6 5.4

4.1-5.0 0 0

3.1-4.0 0 0
JUMLAH 55.6 233 21.1 100

Pada tabel terlihat bahwa NUN keluar siswa jika dibandingkan NUN
masuk mengalami penurunan. Penurunan NUN siswa mencapal 55,6%. Lebih dari
separuh siswa, NUN ketika keluar (NUN SMA) mengalami penurunan
dibandingkan dengan NUN ketika masuk (NUN SMP). NUN SMA siswa yang
mengalami kenaikan tidak ada separuh jumlah dari NUN siswa yang mengalami
penurunan. Penurunan terbesar terjadi pada kelas tinggi yaitu sebanyak 25,5%.
Untuk melihat seberapa besar kenaikan atau penurunan dari masing — masing

dergjat maka bisa dilihat pada gambar dibawah ini.
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DIAGRAM BATANG NAIK TURUN
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Gambar 15.

Diagram Persentase Naik Turun NUN SM A Berbanding dengan NUN SMP
Berdasarkan Mapel Matematika Prodi | PA

Pada jurusan IPA, mapel yang paling banyak mengalami penurunan NUN
adalah Bahasa Indonesia. Pada mapel Bahasa Indonesia penurunan NUN sebesar
69,9% dan siswa yang mengalami kenaikan hanya sebesar 7,6%. Mapel
Matematika merupakan mapel yang juga banyak mengalami penurunan NUN
setelah mapel Bahasa Indonesia. Penurunan NUN matematika yang dialami siswa
lebih sedikit yaitu sebesar 55,6% dan kenaikan NUN lebih banyak yaitu sebesar
21,1%. Dari kedua mapel ini, memang penurunan terbanyak terjadi pada mapel
Bahasa Indonesia akan tetapi penurunan dergjat paling banyak adalah mapel
Matematika. Dergjat turun pada mapel Matematika sebanyak minus 5 dergjat dan
itu terjadi pada siswa dengan NUN SMP tinggi, sedangkan pada Bahasa Indonesia
penurunan NUN hanya mencapai minus 4 dergjat. Pada mapel Bahasa Inggris
merupakan mapel dengan NUN yang paling banyak mengalami peningkatan

NUN. Sebanyak 40,6% siswa mengalami kenaikan NUN.
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b. Prodi IPS

1) Mapel Bahasa Indonesia

Tabel 28. Derajat Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa
Indonesia Prodi | PS

NUN KELUAR
NUN
MASUK 31- | 41- [ 51 | 61- | 71- | 81 | 9.1 |JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 100
9.1-10.0 2 4 0 6
8.1-9.0 1 5 17 25 18 1 67
7.1-8.0 1 2 10 7 3 23
6.1-7.0 2 1 3
5.1-6.0 1 0 1 2
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0
JUMLAH 1 4 7 28 35 25 1 101

Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa
perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut :

Tabel 29. Derajat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Mapel
Bahasa Indonesia Prodi | PS

NUN NUN KELUAR oA
MAsUK | 3.1- | 41- | 51- | 61- | 7.1- | 8.1- 9.1-

4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0 10.0
9.1-10.0 333 | 66.7 0 100
8.1-9.0 1.5 75 | 254 | 372 | 269 1.5 100
7.1-8.0 4.4 8.7 | 435 | 304 13 100
6.1-7.0 67 33 100
5.1-6.0 50 0 50 100
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0
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Dari kedua tabel di atas, terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA
berbanding NUN SMP mengalami penurunan. Berikut ini adalah uraian dari
penurunan NUN SMA siswa pada masing-masing kelas.

1. Kelastinggi adalah kelas dengan NUN SMP paling tinggi dengan rentang 9,1-
10. Pada kelas ini frekuensi siswa sebanyak 6 siswa. Sebanyak 6 siswa ini
NUN SMP paling tinggi tetapi ternyata NUN SMA yang diperoleh tidak
sesual dengan dengan NUN SMP siswa. semua siswa mengalami penurunan
NUN SMA. Penurunan NUN SMA mencapai minus 2 dergjat, pada penurunan
minus 1 dergjat sebanyak 4 siswa (66,7%), penurunan minus 2 dergat
sebanyak 2 siswa (33,3%). Penurunan NUN siswa ini mencapai minus 2
dergjat yaitu dari NUN SMP di atas nilai 9,1 lalu merosot sampai nilai 7,1.
Seharusnya dengan nilai awal yang baik harapannya adalah NUN ketika
keluar juga baik tetapi yang terjadi NUN SMA siswa mengalami penurunan.

2. Padarentang 8,1-9,0 frekuensi siswa sebanyak 67 siswa. Dari ke 67 siswa ini
yang mengalami kenaikan NUN hanya 1 siswa (1,5%) dan NUN siswa yang
geg adalah sebanyak 18 siswa (26,9%) serta sisanya mengalami penurunan.
penurunan NUN pada kelas ini mencapal dergjat minus 4. Pada penurunan
dergjat minus 1 sebanyak 25 siswa (37,2%), penurunan minus 2 sebanyak 17
siswa (25,4%) dan penurunan minus 3 sebanyak 5 siswa (7,5%) serta
penurunan pada minus 4 sebanyak 1 siswa (1,5%). Pada rentang ini paling
frekuensi siswa paling banyak, tetapi rentang ini juga banyak yang mengalami

penurunan karena dari NUN SMP 8,1-9,0 ada siswa yang mengalami
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penurunan NUN SMA sampai nilai 4,1. Penurunan pada rentang ini terbilang
ekstrim.

3. Padarentang 7,1-8,0 frekuens siswa sebanyak 23 siswa. Dari ke 23 siswa ini
yang mengalami kenaikan NUN SMA sebanyak 3 siswa (13,0%) dan NUN
siswa yang ageg adalah sebanyak 7 siswa (30,4%) serta sisanya mengalami
penurunan. penurunan NUN pada kelas ini mencapal dergjat minus 4. Pada
penurunan dergjat minus 1 sebanyak 10 siswa (43,5%), penurunan minus 2
sebanyak 2 siswa (8,7%) dan penurunan minus 3 tidak ada siswa yang
mengalami serta penurunan pada minus 4 sebanyak 1 siswa (4,4%). Pada
rentang ini terdapat penurunan NUN siswa hingga mencapai NUN SMA
terendah yaitu 3,1 sebanyak 1 siswa.

4. Padarentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 3 siswa. NUN SMA pada ke-3
siswa ini tidak ada siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA tetapi ada 1
siswa yang bisa mempertahankan NUN dan 2 siswa mengalami penurunan
pada minus 2 dergjat. Siswa dengan NUN SMP rendah setelah mengalami
masa pembelgaran ternyata NUN SMA siswa ini juga rendah bahkan lebih
rendah.

5. Pada rentang 5,1-6,0 frekuensi siswa sebanyak 2 siswa. Dari 2 siswa ini, 1
siswa mengalami kenaikan pada dergjat 2 dan 1 siswa yang lain mengalami
penurunan minus 1 dergjat. 1 siswa yang mengaami kenaikan 2 dergat

mengal ahkan siswa dengan NUN SMP |ebih tinggi.

Jka tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah

keseluruhan siswa, maka akan menjadi sebagai berikut :

80


http://www.cvisiontech.com

Tabel 30. Derajat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Mapel Bahasa
Indonesia Prodi | PS Berdasarkan Jumlah Siswa

NUN NUN KELUAR
MAsUK | 3-1- | 41- | 51- | 61- | 71- | 81- | 91- |JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 10.0

9.1-10.0 19 | 39 0 5.8
8.1-9.0 1 49 | 168 | 248 | 18 1 66.5
7.1-8.0 1 2 99 | 69 | 29 22.7
6.1-7.0 2 1 3
5.1-6.0 1 0 1 2
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0

JUMLAH | 1 4 69 | 27.7 | 346 | 248 1 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan
NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan
ajeg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP mencapai 2
dergjat yaitu pada rentang 5,1-6,0. Kenaikan pada dergjat 1 yaitu sebesar 3,9%
(1%+2,9%), kenaikan pada dergjat 2 sebesar 1%. Jika kenaikan dari masing —
masing dergjat dijumlahkan maka hasilnya sebesar 4,9%. Penurunan NUN pada
mapel Bahasa Bahasa Indonesia Prodi IPS yang terjadi sebanyak minus 4 dergjat
yang berarti bahwa NUN SMA siswa turun lima tingkat dari NUN SMP. Pada
penurunan dergat satu yaitu sebanyak 39,6% (3,9%+24,8%+9,9%+1%),
penurunan minus 2 dergjat yaitu sebanyak 22,7% (1,9%+16,8%+2%+2%),
penurunan minus 3 sebanyak 4,9%, penurunan pada minus 4 sebanyak 2%
(1%+1%). Penurunan NUN pada masing-masing dergjat jika dijumlahkan sebesar
69,2%. NUN siswayang gjeg antara NUN SMA dan NUN SMP sebanyak 25,9%.

Dari penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa perbandingan prestasi siswa
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berdasarkan NUN SMA berbanding NUN SMP pada mapel Bahasa Indonesia
Prodi IPS mengalami penurunan.

Dari tabel di atas maka bisa diketahui bahwa siswa dengan NUN SMP
rendah mampu berkembang dengan mengalahkan siswa dengan NUN SMP yang
tinggi. Untuk mengetahui seberapa banyak prestasi siswa yang mengalami
kenaikan, penurunan dan gjeg maka bisa dilihat pada tabel persentase naik turun
dibawah ini.

Tabel 31. Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa
Indonesia Prodi IPS

PERSENTASE NUNM:NUNK
NM MIN STR PLUS JML
9.1-10.0 5.8 0 0 5.8
8.1-9.0 47.5 18 1 66.5
7.1-8.0 12.9 6.9 29 227
6.1-7.0 2 1 0 3
5.1-6.0 1 0 2
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0
JUMLAH 69.2 25.9 4.9 100

Pada tabel di atas, mapel Bahasa Indonesia Prodi IPS jika dilihat dari
NUN keluar siswa berbanding dengan NUN masuk siswa mengalami penurunan
yang sangat banyak yaitu sebanyak 69%. Hampir 70% NUN siswa mengalami
penurunan, sedangkan NUN yang aeg sebanyak 25,9% dan NUN yang
mengalami kenaikan sebanyak 4,9%. Penurunan NUN keluar ini sangatlah miris.
Penyumbang penurunan terbesar pada mapel Bahasa Indonesia Prodi 1PS yaitu
pada kategori tinggi yaitu sebanyak 47,5%. Untuk melihat besarnya penurunan

dan kenaikan dari masing — masing derajat bisa dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 16.

Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP
Berdasarkan Mapel Bahasa Indonesia Prodi | PS

2) Mapel BahasaInggris

Tabel 32. Dergjat Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa
Inggris Prodi IPS

NUN KELUAR
NUN JUMLAH
MASUK 3.1- 4.1- 5.1- 6.1- 7.1- 8.1- 9.1-
4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0 10.0
9.1-10.0 1 2 2 5
8.1-9.0 6 7 7 1 21
7.1-8.0 3 9 9 2 23
6.1-7.0 4 15 8 4 31
5.1-6.0 5 4 5 4 1 19
4.1-5.0 0 1 1 2
3.1-4.0 0 0
JUMLAH 0 0 13 35 32 19 2 101
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Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa
perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut :

Tabel 33. Derajat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan M apel
Bahasa Inggris Prodi IPS

NUN NUN KELUAR
MASUK | 31- | 41- | 51- | 61- | 71- | 81- | 9.1- |JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 100
9.1-10.0 20 40 40 100
8.1-9.0 286 | 333 | 333 | as 100
7.1-8.0 131 | 391 | 391 | 87 100
6.1-7.0 129 | 484 | 258 | 1209 100
5.1-6.0 263 | 211 | 262 | 211 | 53 100
4.1-5.0 0 50 50 100
3.1-4.0 0 0

Pada mapel Bahasa Inggris jurusan IPS, perbandingan prestasi siswa
berdasarkan NUN SMA berbanding NUN SMP antara siswa yang mengalami
kenaikan, penurunan dan kegjegan hampir seimbang. Untuk melihat gambaran
dari kenaikan, penurunan dan kegjegan NUN pada siswa mapel Bahasa Iggris dari
msing-masing kelas maka akan dijelaskan berikut ini :

1. Padarentang nilai tertinggi, 9,1-10,0 sebanyak 5 siswa mengalami penurunan,
tidak ada satu siswapun yang mampu mempertahankan nilainya. Penurunan
NUN siswa mencapai dergjat minus 3 dergjat. Pada minus 1 sebanyak 2 siswa
(40%), dergjat minus 2 sebanyak 2 siswa (40%) dan dergjat minus 3 sebanyak

1 siswa (20%). Dengan NUN SMP tinggi ternyata siswa ini tidak mampu
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mempertahankan NUN SMA tetapi memgalami penurunan sampai minus 3
dergjat.

. Pada rentang nilai 8,1-9,0, frekuensi siswa sebanyak 21 siswa. Dari 21 siswa
ini, 1 siswa (4,8%) mengalami kenalkan NUN SMA, 7 siswa (33,3%)
mengalami  kegjegan NUN SMA dan sisanya mengalami penurunan.
Penurunan yang terjadi mencapai minus 2 deragjat, minus 1 dergjat sebanyak 7
siswa (33,3%) dan dergjat minus 2 sebanyak 6 siswa (28,6%). Pada kelas ini
antara penurunan dan kenailkan ditambah kegjegan lebih besar yang
mengalami penurunan nilai. Penurunan pada kelas ini adalah penurunan yang
paling besar diantara kelas-kelas yang lain.

. Padarentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 23 siswa. Kelasini jikadilihat
dari berbandingan NUN SMA dan NUN SMP siswa ada yang mengalami
kenaikan, penurunan dan kegjegan. Kenaikan NUN siswa sebanyak 2 siswa
(8,7%), kegjegan NUN siswa sebanyak 9 siswa (39,1%) dan penurunan yang
terjadi mencapal minus 2 dergjat yang besarnya sebanyak 9 siswa (39,1%)
pada minus 1 dan 3 siswa (13,1%) pada minus 2. Rentang ini banyak NUN
SMA siswa yang mengalami penurunan dibandingkan dengan NUN SMP
siswa.

. Padarentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 31 siswa. Kelas ini merupakan
kelas dengan frekuensi terbanyak. NUN SMA siswa di rentang ini mengalami
kegjegan dibandingkan dengan NUN SMP. Dari 41 siswa hanya 4 siswa
(12,9%) yang mengalami penurunan pada dergjat minus 1, 15 siswa (48,4%)

yang NUN SMA sama atau geg dengan NUN SMP dan 12 siswa mengalami
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kenaikan NUN SMA. Kenaikan NUN SMA ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu
kenaikan dergjat 1 sebanyak 8 siswa (25,8%) dan dergjat 2 sebanyak 4 siswa
(12,9%). Pada rentang NUN siswa lebih baik daripada rentang sebelumnya
yang sudah dibahas karena hanya sedikit NUN siswa yang mengalami
penurunan dan NUN mengalami kenaikan dan NUN yang ajeg paling besar.

5. Rentang 5,1-6,0 merupakan nilai terendah dari NUN SMP Bahasa Inggris.
Frekuens siswa pada rentang ini adalah 19 siswa. Dari 19 siswa ini, hampir
semuanya mengalami kenaikan NUN dari mulai dergjat 1 sampai dergjat 4.
Pada dergjat 1 sebanyak 4 siswa ( 21,1%), dergjat 2 sebanyak 5 siswa (26,2%),
dergat 3 sebanyak 4 siswa (21,1%) dan dergjat 4 sebanyak 1 siswa (5,3%).
NUN SMA siswa yang geg sebanyak 5 siswa (26,2%). Meskipun siswa ini
mempunyai NUN SMP rendah tetapi siswa ini mampu menunjukkan
perubahan dengan kenaikan NUN SMA yang sangat bagus mencapai dergjat
4. Jika dibandingkan dengan siswa yang NUN SMP tinggi tetapi NUN SMA
menurun maka lebih baik siswa dengan NUN SMP rendah dan NUN SMA
meningkat. Berarti siswa ini mampu berkembang selama proses belgar
mengajar.

6. Rentang 4,1-5,0 merupakan NUN SMP siswa paling rendah yang berisi 2
siswa. meskipun NUN SMP siswa ini paling rendah, tetapi siswa ini mampu
meningkatkan NUN SMA pada dergjat 1 dan dergat 3. Siswa yang mampu

naik 3 dergjat ini mengalahkan siswa dengan NUN SMP yang tinggi.

Jka tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah

keseluruhan siswa, maka akan menjadi sebagai berikut :
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Tabel 34. Deragjat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Mapel Bahasa
Inggris Prodi | PS Berdasarkan Jumlah Siswa

NUN NUN KELUAR )
MASUK | 3.1- | 41- | 51- | 61- | 7.1- | 81 | 91 |JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 100

9.1-10.0 1 2 2 0 5
8.1-9.0 59 | 69 | 69 1 20.7
7.1-8.0 3 89 | 89 2 22.8
6.1-7.0 4 149 | 79 | 3.9 30.7
5.1-6.0 49 4 49 4 1 18.8
4.1-5.0 0 1 1 2
3.1-4.0 0 0

JUMLAH | © 0 | 129 | 347 | 316 | 188 2 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan
NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan
geg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP mencapai 4
dergjat yaitu pada rentang 5,1-6,0. Kenaikan pada dergjat 1 yaitu sebesar 15,9%
(1%+2%+7,9%+4%+1%), kenalkan pada dergat 2 yatu sebesar 8,8%
(3,9%+4,9%), kenaikan pada dergjat 3 yaitu sebesar 5% dan kenaikan 4 dergjat
sebanyak 1%.. Jika kenaikan dari masing — masing dergjat dijumlahkan maka
hasilnya sebesar 30,7%. Penurunan NUN pada mapel Bahasa Inggris Prodi IPS
yang terjadi sebanyak minus 3 dergjat yang berarti bahwa NUN SMA siswa turun
tiga tingkat dari NUN SMP. Pada penurunan minus 1 dergjat yaitu sebanyak
21,8% (2%+6,9%+8,9%+4%), penurunan minus 2 dergjat yaitu sebanyak 10,9%

(2%+5,9%+3%), penurunan minus 3 sebanyak 1%. NUN siswa yang ajeg antara
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NUN SMA dan NUN SMP sebanyak 35,6%. Dari penjelasan di atas maka dapat
diketahui bahwa perbandingan prestasi siswa berdasarkan NUN SMA berbanding
NUN SMP pada mapel matematika mengalami kenaikan, penurunan dan ageg
hampir seimbang tetapi jumlah terbanyak yaitu pada NUN yang mengalami
keajegan.

Dari tabel di atas maka bisa diketahui bahwa siswa dengan NUN SMP
semakin rendah maka siswa mampu berkembang dan mengalahkan siswa dengan
NUN SMP yang tinggi. Untuk mengetahui seberapa banyak prestasi siswa yang
mengalami kenaikan, penurunan dan geg maka bisa dilihat pada tabel persentase
naik turun di bawah ini.

Tabel 35. Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa
InggrisProdi IPS

PERSENTASE NUNM:NUNK
NM

MIN STR PLUS JML

9.1-10.0 5 0 0 5
8.1-9.0 12.8 6.9 1 20.7
7.1-8.0 11.9 8.9 2 22.8
6.1-7.0 4 14.9 11.8 30.7
5.1-6.0 4.9 13.9 18.8

4.1-5.0 0 2 2

3.1-4.0 0 0
JUMLAH 337 35.6 30.7 100

Pada tabel di atas, maka terlihat bahwa NUN keluar berbanding NUN
masuk yang mengalami kenaikan, penurunan dan kegjegan hampir seimbang. Jika

antara NUN keluar yang mengalami kenaikan dan penurunan maka jumlahnya

88


http://www.cvisiontech.com

lebih banyak NUN yang mengalami penurunan dengan selisih 3,0%. Penurunan
terbanyak terjadi pada kelas aga tinggi dan tinggi sedangkan kenaikan NUN
terbanyak terjadi pada kelas agak rendah dan sedang. Maka bisa disimpulkan
bahwa pada mapel Bahasa Inggris Prodi |PS berbandingan antara NUN keluar dan
NUN masuk yang mengalami kenaikan, penurunan dan keajegan adalah hampir
seimbang. Untuk melihat perbandingan seberapa besar siswa yang mengalami
kenaikan, kegjegan dan penurunan serta dergat naik turun, maka akan lebih

mudah jika disajikan dalam bentuk gambar seperti berikut ini.
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Gambar 17.

Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP
Berdasarkan Mapel Bahasa Inggris Prodi | PS
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3) Mape Matematika

Tabel 36. Derajat Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Mape
Matematika Prodi IPS

NUN NUN KELUAR
MASUK | 3.1- | 41- | 51- | 61- | 71- | 81- | 9.1- |JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 10.0
9.1-10.0 1 1 1 1 0 4
8.1-9.0 2 4 7 10 6 3 32
7.1-8.0 4 3 4 7 6 8 32
6.1-7.0 2 6 4 6 4 1 1 24
5.1-6.0 1 0 2 3 1 7
4.1-5.0 0 2 2
3.1-4.0 0 0
JUMLAH 6 13 14 23 24 17 4 101

Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa
perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut :

Tabel 37. Derajat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan M apel
Matematika Prodi I PS

NUN NUN KELUAR
MASUK 3.1- 4.1- 5.1- 6.1- 7.1- 8.1- 9.1- JUMLAH
4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0 10.0

9.1-10.0 25 25 25 25 0 100
8.1-9.0 6.3 12.5 21.9 31.2 18.6 9.5 100
7.1-8.0 12.5 9.3 12.5 21.9 18.8 25 100
6.1-7.0 8.2 25 16.7 25 16.7 4.2 4.2 100
5.1-6.0 14.3 0 28.6 42.8 14.3 100
4.1-5.0 0 100 100
3.1-4.0 0 0
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Dari kedua tabel di atas, terlihat perbandingan antara NUN SMA
berbanding NUN SMP mengalami penurunan. Berikut ini adalah penjelasan
penurunan NUN SMA siswadari masing-masing kelas :

1. Kelastinggi adalah kelas dengan NUN SMP paling tinggi dengan rentang 9,1-
10. Pada kelas ini frekuensi siswa sebanyak 4 siswa. Sebanyak 4 siswa ini
NUN SMP paling tinggi tetapi ternyata NUN SMA yang diperoleh tidak
sesual dengan dengan NUN SMP siswa. Semua siswa pada rentang ini
mengalami penurunan NUN SMA. Penurunan NUN ini sebanyak minus 5
dergjat, dan masing-masing dergjat diisi oleh satu siswa kecuali pada minus 4
dergjat tidak ada siswa. Penurunan yang terjadi pada satu siswa ini sangat
ekstrim karena dari NUN SMP di atasnilai 9,1 lalu merosot sampai nilai 4,1.

2. Padarentang 8,1-9,0 frekuensi siswa sebanyak 32 siswa. Dari ke 32 siswa ini
yang mengalami kenaikan NUN hanya 3 siswa (9,5%) dan NUN siswa yang
geg adalah sebanyak 6 siswa (18,6%) serta sisanya mengalami penurunan.
penurunan NUN pada kelas ini mencapal minus 4 dergat. Pada penurunan
dergjat minus 1 sebanyak 10 siswa (31,2%), penurunan minus 2 sebanyak 7
siswa (21,9%) dan penurunan minus 3 sebanyak 4 siswa (12,5%). Penurunan
minus 4 sebanyak 2 siswa (6,3%). Penurunan pada rentang ini juga tergolong
paling besar karenalebih dari 70% siswa mengalami penurunan NUN SMA.

3. Pada rentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 32 siswa. Dari 32 siswa ini,
kenaikan NUN SMA berbanding NUN SMP sebanyak 8 siswa (25%),
kegjegan NUN SMA sebanyak 6 siswa (18,8%), sedangkan siswa yang lain

mengalami penurunan NUN SMA. Penurunan NUN mencapa minus 4 dergjat
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dengan NUN SMA paling rendah. Penurunan NUN siswa terjadi sampai
minus 4 dergat dengan rincian minus 1 dergjat sebanyak 7 siswa (21,9%),
minus 2 dergjat sebanyak 4 siswa (12,5%), minus 3 dergjat sebanyak siswa
(9,3%) dan minus 4 dergjat sebanyak 4 siswa (12,5%). Penurunan yang terjadi
sangat ekstrim karena penurunan mencapai NUN SMA paling rendah dengan
jumlah siswa yang paling banyak diantara kelas yang lain.

. Padarentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 24 siswa. NUN SMA pada ke-
24 siswa ini ada 6 siswa mengalami kenaikan, 6 siswa NUN SMA sama
dengan NUN SMP dan 12 siswa mengalami penurunan NUN. Besarnya
kenaikan NUN siswa pada dergjat 1 adalah 4 siswa (16,7%), kenaikan dergjat
2 sebanyak 1 siswa (4,2%) dan kenaikan pada dergjat 3 sebanyak 1 siswa
(4,2%), sedangkan penurunan NUN SMA dergat minus 1 sebanyak 4 siswa
(16,7%), penurunan dergat minus 2 sebanyak 6 siswa (25%) dan penurunan
minus 3 dergjat sebanya 2 siswa (8,2%). Pada rentang ini lebih baik dari
rentang sebelumnya yang dibahas, karena kenaikan NUN yang dialami siswa
lumayan banyak, meskipun penurunan NUN yang dialami jumlahnya lebih
banyak.

. Pada rentang 5,1-6,0 frekuensi siswa sebanyak 7 siswa. Dari 7 siswa, hanya
ada satu siswa yang mengalami penurunan NUN pada dergjat minus 1 dan 6
siswa lainnya mengalami kenaikan sampai dergat 3. Pada kenaikan dergat 1
sebanyak 2 siswa (28,6%), kenaikan dergjat 2 sebanyak 3 siswa (42,3%) dan
kenaikan dergat 3 sebanyak 1 siswa (14,3%). Siswa dengan NUN SMP

rendah lebih mampu meningkatkan NUN SMA siswa tersebut dari pada siswa
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dengan NUN SMP yang tinggi tetapi tidak meningkat NUN SMA bahkan
mengalami penurunan yang drastis.

6. Pada rentang 4,1-5,0 merupakan NUN SMP terendah dari semua NUN dari
semua mapel pada masing-masing prodi (kecuali mapel Bahasa Inggris prodi
IPS). Pada rentang ini frekuensi siswa sebanyak 2 siswa (100%) dan NUN
SMA mengalami peningkatan 1 dergjat.

Jka tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah
keseluruhan siswa, maka akan menjadi sebagai berikut :

Tabel 38. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Mapel M atematikaa
Prodi | PS Berdasarkan Jumlah Siswa

NUN NUN KELUAR
MASUK | 3.1- | 41- | 51- | 61- | 7.1- | 81- | 9.1 |JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 100
9.1-10.0 1 1 1 1 0 4
8.1-9.0 2 39 | 69 | 99 | 59 3 316
7.1-8.0 4 3 39 | 69 | 59 | 7.9 316
6.1-7.0 2 5.9 4 5.9 4 1 1 238
5.1-6.0 1 0 2 3 1 7
4.1-5.0 0 2 2
3.1-4.0 0 0
JUMLAH | 6 129 | 13.8 | 227 | 238 | 168 4 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan
NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan

geg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP mencapai 3
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dergjat yaitu pada rentang 6,1-7,0. Kenaikan pada dergat 1 yaitu sebesar 18,9%
(3%+7,9%+4%+2%+2%), kenaikan pada dergat 2 yaitu sebesar 4% (1%+3%),
dan kenaikan pada dergat 3 yaitu sebesar 2% (1%+1%). Jika kenaikan dari
masing — masing dergjat dijumlahkan maka hasilnya sebesar 24,9%. Penurunan
NUN pada mapel Matematika Prodi IPA yang terjadi sebanyak minus 5 dergjat
yang berarti bahwa NUN SMA siswa turun lima tingkat dari NUN SMP. Pada
penurunan dergat satu yaitu sebanyak 22,8% (1%+9,9%+6,9%+4%+1%),
penurunan minus 2 dergjat yaitu sebanyak 17,7% (1%+9,9%+6,9%+3,9%+5,9%),
penurunan minus 3 sebanyak 9,9% (1%+3,9%+3%+2%), penurunan pada minus 4
sebanyak 6% (2%+4%) dan penurunan minus 5 dergjat sebanyak 1%. NUN siswa
yang geg antara NUN SMA dan NUN SMP sebanyak 17,7%. Dari penjelasan di
atas maka dapat diketahui bahwa perbandingan prestasi siswa berdasarkan NUN
SMA berbanding NUN SMP pada mapel matematika prodi IPS mengalami
penurunan yang sangat besar.

Dari tabel di atas maka bisa diketahui bahwa siswa dengan NUN SMP
rendah mampu berkembang dengan mengalahkan siswa dengan NUN SMP yang
tinggi. Untuk mengetahui seberapa banyak prestas siswa yang mengalami
kenaikan, penurunan dan ajeg maka bisa dilihat pada tabel persentase naik turun

di bawah ini.
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Tabel 39. Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Mapel
Matematika Prodi IPS

PERSENTASE NUNM:NUNK
NM

MIN STR PLUS JML

9.1-10.0 4 0 0 4
8.1-9.0 22.7 59 3 31.6
7.1-8.0 17.8 59 7.9 31.6
6.1-7.0 11.9 5.9 6 238

5.1-6.0 1 0 6 7

4.1-5.0 0 2 2

3.1-4.0 0 0
JUMLAH 574 17.7 24.9 100

Pada tabel di atas, jumlah penurunan NUN mencapai 57,4% sedangkan
persentase NUN yang mengalami kenaikan sebesar 24,9%. Kelas penyumbang
penurunan NUN keluar terbesar yaitu kelas tinggi sebanyak 22,7%. Jika
penurunan kelas tinggi tersebut dibandingkan dengan jumlah kenaikan NUN,
maka hampir seimbang. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa pada mapel
Matematika Prodi |PS berbandingan antara NUN SMA berbanding dengan NUN
SMP mengalami penurunan. Untuk melihat lebih jelas besarnya persentase
kenaikan, penurunan dan kegjegan NUN keluar pada masing-masing derergjat

maka bisa dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 18.

Diagram Persentase Naik Turun NUN SM A Berbanding dengan NUN SMP
Berdasarkan Mapel Matematika Prodi I PS

Pada jurusan IPS, mapel yang paling banyak mengalami penurunan NUN
adalah Bahasa Indonesia. Pada mapel Bahasa Indonesia penurunan NUN sebesar
69,2% dan siswa yang mengalami kenaikan hanya sebesar 4,9%. Mapel
Matematika merupakan mapel yang juga banyak mengalami penurunan NUN
setelah mapel Bahasa Indonesia. Penurunan NUN yang dialami siswa lebih sedikit
yaitu sebesar 57,4% dan kenaikan NUN lebih banyak yaitu sebesar 24,9%. Dari
kedua mapel ini, memang penurunan terbanyak terjadi pada mapel Bahasa
Indonesia akan tetapi penurunan dergjat paling banyak adalah mapel Matematika.
Dergjat turun pada mapel Matematika sebanyak minus 5 dergjat dan itu terjadi
pada siswa dengan NUN SMP tinggi, sedangkan pada Bahasa Indonesia
penurunan NUN hanya mencapai minus 4 dergjat. Pada mapel Bahasa Inggris

merupakan mapel yang antara prestass siswa yang mengalami kenaikan,
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penurunan dan keagjegan seimbang dengan besar masing-masing 33,7%, 30,7%
dan 35,6%.

Jika dilihat berdasarkan prodi, maka pada mapel Bahasa Indonesia ini
lebih unggul siswajurusan IPA karena penurunan yang terjadi hampir sama besar
tetapi kenaikan NUN yang terjadi lebih besar dari pada yang dialami oleh siswa
dari jurusan IPS. Pada mapel Bahasa Inggris kedua jurusan ini sangat baik semua
tetapi jurusan yang unggul adalah jurusan IPA karena besarnya kenalkan NUN
dan NUN yang setara lebih banyak dari pada siswa jurusan IPS. Pada mapel
Matematika jurusan yang lebih unggul yaitu dari jurusan IPA. Jadi jurusan IPA
pada ketiga mapel ini berdasarkan dergjat naik turun NUN siswa merupakan

jurusan yang lebih unggul dari padajurusan IPS.

e. Perbandingan NUN SMP dan NUN SMA Siswa Berdasarkan Status Asal
Sekolah
a. Sekolah Negeri

Tabel 40. Derajat Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Asal Sekolah
Negeri

NUN NUN KELUAR
MAsUK | 31- | 41- | 51- | 61- | 71- | 81- | 9.1- |JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 10.0

9.1-10.0 2 1 3
8.1-9.0 19 38 16 73
7.1-8.0 6 34 49 7 96
6.1-7.0 1 3 5 5 14
5.1-6.0 1 1
4.1-5.0 0 0
3.1-40 | 0 0

JUMLAH | 0 1 10 58 92 25 1 187
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Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut :

Tabel 41. Derajat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Asal

Sekolah Negeri
NUN NUN KELUAR
MASUK | 3.1- | 41- [ 51- | 61- | 71- | 81- [ 9.1 |JUMLAH
40 | 50 | 6.0 | 70 | 80 | 9.0 | 10.0

9.1-10.0 66.7 | 333 100
8.1-9.0 26 | 521 | 21.9 100
7.1-8.0 63 | 354 | 51 7.3 100
6.1-7.0 72 | 214 | 357 | 357 100
5.1-6.0 100 100
4.1-5.0 0 0
3140 | 0 0

Dari kedua tabel di atas, terlihat perbandingan antara NUN SMA
berbanding NUN SMP mengalami penurunan. Berikut ini adalah penjelasan
penurunan NUN dari masing-masing kelas :

1. Kelastinggi adalah kelas dengan NUN SMP paling tinggi dengan rentang 9,1-
10. Pada kelas ini frekuens siswa sebanyak 3 siswa. 3 siswa ini mempunyai
NUN SMP paling tinggi tetapi ternyata NUN SMA yang diperoleh tidak
sesuai dengan dengan NUN SMP nya.

2. Padarentang 8,1-9,0 frekuensi siswa sebanyak 79 siswa. Dari ke 79 siswa ini
tidak ada satu siswa pun yang mengalami kenaikan NUN. Siswa hanya
mengalami penurunan dan keajegan NUN. Penurunan NUN siswa sebanyak
minus 2 dergjat dengan rincian minus 1 dergjat sebanyak 38 siswa (52,1%)

dan minus 2 dergjat sebanyak 19 siswa (26%), sedangkan untuk siswa yang
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mengalami keajegan NUN sebanyak 16 siswa (21,9%). Kelas ini adalah kelas
yang paling banyak mengalami penurunan. Penurunan NUN siswa ini lebih
dari 70%, seharusnya siswa dengan NUN SMP tinggi bisa pula menghasilkan
NUN SMA yang tinggi pula. Kenyataannya pada kelas ini penurunan NUN
siswa sangatlah banyak.

. Padarentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 96 siswa. Kelas ini merupakan
kelas dengan frekuensi siswa paling banyak. Dari 96 siswa ini, kenaikan NUN
SMA berbanding NUN SMP sebanyak 7 siswa (7,3%), keajegan NUN SMA
sebanyak 49 siswa (51%), sedangkan siswa yang lain mengalami penurunan
NUN SMA sebanyak 40 siswa. Penurunan NUN mencapal minus 2 dergjat
dengan besarnya penurunan pada minus 1 dergat sebesar 34 siswa (35,4%)
dan penurunan minus 2 dergjat sebesar 6 siswa (6,3%). Penurunan pada kelas
ini termasuk besar, tetapi jika dibandingkan dengan NUN siswa yang ajeg
besarnya masih banyak siswa yang geg, tetapi kenaikan NUN pada kelas ini
sangatlah kecil. Besarnya kenailkan NUN hampir sama dengan besarnya
penurunan pada minus 2.

. Padarentang 6,1-7,0 frekuens siswa sebanyak 14 siswa. NUN SMA pada ke-
14 siswaini ada 5 siswa (35,7%) mengalami kenaikan, 5 siswa (35,7%) NUN
SMA sama dengan NUN SMP dan 4 siswa mengalami penurunan NUN.
Penurunan yang terjadi pada minus 1 dergjat sebanyak 3 siswa (21,4%) dan
minus 2 dergjat sebanyak (7,2%). Kelas ini lebih baik dari kelas di atasnya,

karena pada kelas ini masih ada siswa yang meningkatkan NUN SMA, dan
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juga besarnya kenaikan, penurunan dan kegjegan NUN ini hampir seimbang
tidak seperti kelas sebelumnya yang lebih banyak mengalami penurunan.
5. Padarentang 5,1-6,0 frekuensi siswa sebanyak 1 siswa. 1 siswa dengan NUN
SMP terbawah ternyata bisa mempertahankan NUN SMA.
Jka tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah
keseluruhan siswa, maka akan menjadi sebagai berikut :

Tabel 42. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Asal Sekolah Negeri
Berdasarkan Jumlah Siswa

NUN NUN KELUAR
MASUK | 31- | 41- | 51- | 61- | 7.1- | 81- | 9.- | JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 10.0

9.1-10.0 11 | 05 1.6
8.1-9.0 102 | 203 | 86 39.1
7.1-8.0 32 | 182 | 262 | 3.7 51.3
6.1-7.0 05 | 1.6 | 27 | 27 7.5
5.1-6.0 0.5 0.5
4.1-5.0 0 0
3.1-40 | O 0

JUMLAH | © 05 | 53 | 311 | 49.2 | 134 | 05 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan
NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan
geg. Besarnya siswa yang mengalami kenailkan NUN SMA sebesar 6,4%
(3,7%+2,7%) Siswa yang mengalami penurunan NUN SMA dari NUN SMP
mencapal minus 2 dergat. Penurunan NUN pada siswa berdasarkan sekolah
negeri yang terjadi sebanyak minus 2 dergjat yang berarti bahwa NUN SMA
siswa turun dua tingkat dari NUN SMP. Pada penurunan dergjat satu yaitu

sebanyak 41,2% (1,1%+20,3%+18,2%+1,6%), penurunan minus 2 dergat yaitu
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sebanyak 13,9% (10,2%+3,2%+0,5%). NUN siswa yang geg antara NUN SMA
dan NUN SMP sebanyak 38,5%. Dari penjelasan di atas maka dapat diketahui
bahwa perbandingan prestasi siswa berdasarkan NUN SMA berbanding NUN
SMP berdasarkan asal sekolah negeri mengalami penurunan yang sangat besar.
Lebih dari 50% siswa mengalami penurunan NUN sedangkan kenaikan NUN

siswa yang hanya 6,4% tidak bisa mengimbangi penurunan siswa.

Untuk mengetahui seberapa banyak prestas siswa yang mengalami
kenaikan, penurunan dan ajeg maka dapat dilihat pada tabel persentase naik turun
di bawahini.

Tabel 43. Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Sekolah Negeri

PERSENTASE NUNM:NUNK

NM MIN STR PLUS JML
9.1-10.0 11 0.5 16
8.1-9.0 30.5 8.6 39.1
7.1-8.0 21.4 26.2 3.7 513
6.1-7.0 2.1 2.7 2.7 7.5
5.1-6.0 0.5 0.5

4.1-5.0 0 0

3.1-4.0 0 0
JUMLAH 55.1 385 6.4 100

Pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penurunan NUN SMA
lebih banyak dibandingkan dengan NUN yang ajeg maupun yang mengalami
kenaikan. Sebanyak 55,1% siswa yang mengalami penurunan, dan penurunan ini
tidak bisa diimbangi dengan siswa yang NUN keluarnya mengalami kenaikan.
Penyumbang penurunan terbesar yaitu pada kelas kategori tinggi yaitu sebanyak

30,5%. Sehingga, berdasarkan asal sekolah negeri ini, NUN SMA siswa
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berbanding dengan NUN SMP siswa mengalami penuruan yang amat besar.

Berikut ini gambar untuk melihat lebih jelas besarnya persentase dari masing —

masing NUN yang mengalami kenaikan, penurunan dan keajegan pada setiap

dergjat.

60
50
40
30
20
10

iilu

Minus 2 Minus 1 Plus 1

DIAGRAM BATANG NAIK TURUN
SEKOLAH NEGERI

Plus 2

Gambar 19.

Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP
Berdasarkan Sekolah Negeri

b. Sekolah Swasta
Tabel 44. Derajat Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Asal Sekolah

Swasta
NUN NUN KELUAR
MAsuK | 3.1- | 41- [ 51- | 61- [ 7.- | 81 [, oo JUMLAH
40 | 5.0 | 60 | 70 | 80 | 9.0
9.1-10.0 0 0
8.1-9.0 6 6 4 16
7.1-8.0 1 4 18 4 27
6.1-7.0 1 3 4
5.1-6.0 0 0
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0
JUMLAH | 0 0 2 13 24 8 0 47
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Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa
perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut :

Tabel 45. Derajat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Asal

Sekolah Swasta
NUN NUN KELUAR UMLAK

MASUK 3.1- 4.1- 5.1- 6.1- 7.1- 8.1- 9.1-

4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0 10.0
9.1-10.0 0 0
8.1-9.0 37.5 37.5 25 100
7.1-8.0 3.7 14.8 66.7 14.8 100
6.1-7.0 33.3 66.7 100
5.1-6.0 0 0
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0

Dari kedua tabel di atas, terlihat perbandingan antara NUN SMA
berbanding NUN SMP lebih banyak yang setara atau aeg. Pada tabel,
perbandingan antara siswa yang mengalami penurunan dan gjeg besarnya lebih
banyak yang ajeg. Tetapi jika penurunan dibandingkan dengan NUN siswa yang
mengalami kenaikan maka penurunan NUN siswa jauh lebih banyak. Berdasarkan
asal sekolah swasta jumlah siswa lebih sedikit dibandingkan dengan sekolah
negeri, tetapi untuk besarnya NUN SMP siswa, sekolah swasta lebih unggul.
Keunggulan siswa dari sekolah swastaini NUN siswa terendah yaitu 6,1. Rentang
nilai pada tabel ini hanya ada tiga rentang. Berikut ini adalah penjelasan dari

masing-masing kelas.
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1. Padarentang 8,1-9,0 frekuensi siswa sebanyak 16 siswa. Dari ke 16 siswa ini
tidak ada satu siswa yang mengalami kenaikan NUN. Siswa hanya mengalami
penurunan dan keajegan NUN. Penurunan NUN siswa sebanyak minus 2
dergjat dengan rincian minus 1 dergjat sebanyak 6 siswa (37,5%) dan minus 2
dergjat sebanyak 6 siswa (37,5%), sedangkan untuk siswa yang mengalami
kegjegan NUN sebanyak 16 siswa (25%). Kelas ini adalah kelas yang paling
banyak mengalami penurunan. Penurunan NUN siswa ini mencapai 75%
seharusnya siswa dengan NUN SMP tinggi bisa pula menghasilkan NUN
SMA yang tinggi pula. Pada kenyataan pada kelas ini penurunan NUN siswa
sangatlah banyak.

2. Padarentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 27 siswa. kelas ini merupakan
kelas dengan frekuensi siswa paling banyak. Dari 27 siswa ini, kenaikan NUN
SMA berbanding NUN SMP sebanyak 4 siswa (14,8%), kegjegan NUN SMA
sebanyak 18 siswa (66,7%), sedangkan siswa yang lain mengalami penurunan
NUN SMA sebanyak 5 siswa. Penurunan NUN mencapai minus 2 dergat
dengan besarnya penurunan pada minus 1 dergjat sebesar 4 siswa (14,8%) dan
penurunan minus 2 dergjat sebesar 61 siswa (3,7%). Pada rentang ini antara
kenaikan dan penurunan NUN SMA hampir seimbang, tetapi NUN siswa
yang mengalami kegjegan ini jumlahnya lebih besar. Jadi pada rentang ini
NUN siswa banyak yang mengalami kegjegan NUN SMA berbanding NUN

SMP.
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3. Pada rentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 4 siswa. Dari keempat siswa
ini tidak ada NUN SMA yang mengalami kenaikan tetapi banyak yang
mengalami keajegan NUN (3 siswa) dan penurunan NUN 1 siswa.

Untuk melihat secara keseluruhan besarnya persentase berdasarkan jumlah
siswa yaitu sebagai berikut.

Tabel 46. Derajat Persentase Naik Turun Prestas Siswa Asal Sekolah Swasta
Berdasarkan Jumlah Siswa

NUN KELUAR
NUN JUMLAH
MASUK | 3.1- | 41- [ 51- | 61- | 7.1- | 81- | 9.1-
4.0 50 | 60 | 7.0 | 80 | 9.0 10.0
9.1-10.0 0 0
8.1-9.0 12.8 | 12.8 | 85 34.1
7.1-8.0 21 | 85 | 383 | 85 57.4
6.1-7.0 21 | 64 8.5
5.1-6.0 0 0
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0
JUMLAH 0 0 42 | 277 | 511 | 17 0 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan
NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan
ajeg. Besarnya siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA sebesar 8,5%. Siswa
yang mengalami penurunan NUN SMA dari NUN SMP mencapai minus 2
dergjat. Penurunan NUN pada siswa berdasarkan sekolah swasta yang terjadi
sebanyak minus 2 dergjat yang berarti bahwa NUN SMA siswa turun dua tingkat

dari NUN SMP. Pada penurunan minus 1 dergat yaitu sebanyak 23,4%
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(12,8%+8,5%+2,1), penurunan minus 2 dergat yatu sebanyak 14,9%
(12,8%+2,1%). NUN siswayang gjeg antara NUN SMA dan NUN SMP sebanyak
53,2%. Dari penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa perbandingan prestasi
siswa berdasarkan NUN SMA berbanding NUN SMP berdasarkan asal sekolah
swasta mengalami kegjegan NUN. Lebih dari 50% siswa mengalami keajegan
NUN. Jika hanya dilihat dari NUN yang mengalami kenaikan dan penurunan,
maka NUN yang mengalami penurunan yang lebih besar.

Untuk mengetahui seberapa banyak prestas siswa yang mengalami
kenaikan, penurunan, dan geg maka bisa dilihat pada tabel persentase naik turun
di bawah ini.

Tabel 47. Persentase Naik Turun Prestas Siswa Berdasarkan Sekolah
Swasta

PERSENTASE NUNM:NUNK
NM

MIN STR PLUS JML

9.1-10.0 0 0
8.1-9.0 25.6 8.5 34.1
7.1-8.0 10.6 38.3 85 57.4
6.1-7.0 21 6.4 85

5.1-6.0 0 0

4.1-5.0 0 0

3.1-4.0 0 0
JUMLAH 38.3 53.2 85 100

Pada tabel di atas, maka terlihat bahwa berbandingan antara NUN keluar
berbanding NUN masuknya mengalami kegjegan. Kegjegan disini yaitu siswa
mampu mempertahankan NUN SMA dengan berdasarkan NUN SMP. Sebanyak

53,2% siswa yang mampu mempertahankan NUN SMA. Kenaikan NUN siswa
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hanya sedikit sekali. Untuk melihat Iebih jelas besarnya NUN yang mengalami

kenaikan, penurunan dan kegjegan berikut ini disgjikan dalam bentuk gambar.

DIAGRAM BATANG NAIK TURUN
SEKOLAH SWASTA
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Minus 2 Minus 1 STR Plus 1 Plus 2

Gambar 20.
Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP
Berdasarkan Sekolah Swasta

Berdasarkan uraian-uraian di atas, antara siswa yang berasal dari sekolah
negeri dan sekolah swasta ternyata prestasi siswa yang lebih banyak meningkat
adalah dari sekolah swasta. Dilihat dari jumlah nilai siswa yang mengalami
kenaikan, penurunan, dan kegegan yang paling banyak ajeg dan naik adalah
sekolah swasta. Pada sekolah swasta ini, siswa yang prestasinya bagus atau
meningkat paling banyak yaitu siswa yang berasal dari SMP Muhammadiyah 1
Klaten. Jumlah siswa kelompok swasta terbanyak yaitu berasal dari SMP Muh 1
Klaten dan siswa dari sekolah ini mempunyai prestasi yang bagus dari awal
sampai akhir. Untuk melihat gambaran prestasi siswa SMP Muh 1 Klaten adalah

sebagai berikut ini :
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Tabel 48. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Yang Berasal Dari SMP Muh 1

Klaten
NUN NUN KELUAR
MASUK | 31- | 41- | 51- [ 61- [ 71- | 81 [ 9.a- |JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 10.0
9.1-10.0 0
8.1-9.0 5 3 c
7.1-8.0 . 4 11
6.1-7.0 o
5.1-6.0 0
4.1-5.0 0 0
3.1-4.0 0 0
JUMLAH | © 0 0 0 9 2 0 16

Jka tabel di atas dirubah ke dalam persen berdasarkan jumlah siswa
keseluruhan maka akan menjadi berikut ini,

Tabel 49. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Yang Berasal Dari
SMP Muh 1Klaten

NUN NUN KELUAR
MAsUK | 31- | 41- | 51- | 61- | 71- | 81- | 9.1- |JUMLAH
40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 9.0 | 10.0
9.1-10.0 0 0
8.1-9.0 125 | 187 31,2
7.1-8.0 438 | 25.0 68.8
6.1-7.0 0 0
5.1-6.0 0 0
4.1-5.0 0 0
3140 | 0 0
JUMLAH | 0 0 0 0 | 563 | 43,7 0 100
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Dari keduatabel di atas diketahui bahwa, prestas siswa yang berasal dari
SMP Muh 1 Klaten berdasarkan perbandingan NUN SMA dan NUN SMP tidak
mengalami perubahan (setara). Siswa yang berasal dari SMP Muh 1 Klaten
banyak yang mampu mempertahankan NUN SMPnya yaitu sebesar 62,5%. Siswa
yang mengalami kenaikan sebanyak 25,0% dan siswa yang mengalami penurunan
sebesar 12,4%. Jumlah siswa yang mengalami penurunan NUN ini lebih sedikit
dari pada siswa yang mengalami kenailkan NUN. Kenaikan prestas ini terjadi
pada siswa yang NUN SMP lebih rendah sedangkan pada siswa yang NUN SMP
tinggi tidak mengalami kenaikan dan lebih banyak yang mengalami keajegan
NUN. Jika dilihat dari tabel asal siswa sekolah swasta, prestas siswa yang
mengalami kenaikan sebesar 8,5% dan ternyata penyumbang kenaikan terbesar

adalah dari SMP Muh 1 Klaten.
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B. Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti perolen melaui studi
dokumentas maka peneliti akan melakukan pembahasan mengenai prestas
belgar berdasarkan nila ujian nasional (NUN) masuk dan NUN keluar siswa
SMA N 1 Jogonalan. Dalam melihat perbandingan NUN masuk dan NUN keluar
peneliti menggunakan matriks atau tabulasi silang.
1. Gambaran nilai ujian nasional (NUN) masuk siswa SMA N 1 Jogonalan.

Sebelum melihat perbandingan NUN masuk dan NUN keluar siswa SMA
N 1 Jogonalan maka terlebih dahulu melihat gambaran NUN masuk siswa.NUN
masuk ini adalah NUN yang digunakan siswa ketika mendaftar di SMA N 1
Jogonalan. Menurut Ali Imron (2011:43-44), sistem penerimaan siswa baru di
Indonesia ada dua cara yaitu sistem promosi dan sistem seleksi. Sistem promosi
merupakan penerimaan siswa baru tanpa melakukan seleksi sebelumnya,
sedangkan sistem seleks terdiri dari tiga macam yaitu seleksi berdasarkan Nilai
Ujian Nasional (NUN), penelurusan Minat dan Kemampuan (PMDK) dan hasil
tes masuk. SMA N 1 Jogonalan dalam penerimaan siswa baru menggunakan cara
seleksi dengan cara merangking NUN siswa.

Proses seleksi langkah pertama adalah dengan menentukan quota. SMA N
1 Jogonalan juga menentapkan quota, tetapi dalam penerimaan siswa baru
melebihi quota yang telah ditetapkan. Pada data PPDB tahun 2010 daya tampung
(quota) yang ditetapkan adalah sebesar 204 dan siswa yang mendaftar sebesar 407
serta siswa yang diterima 234. Jika dilihat dari pendaftar, SMA N 1 Jogonalan ini

termasuk banyak.
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NUN siswa yang sudah diterima paling rendah 23,30 dan yang paling
tinggi adalah 37,85. Rerata siswa yang masuk adalah sebesar 7,89. Rerata ini
cukup tinggi.Rerata nilai ini didapat dari jumlah NUN siswa dibagi jumlah mapel
yang diujikan di ujian nasional. Perolehan rerata NUN siswa paling banyak berada
pada rentang 7,1-8,0 dan 8,1-9,0. Separuh dari siswa (50%) berada pada rentang
7,1-8,0 sedangkan 40,60% siswa berada pada rentang 8,1-9,0 dan sebanyak 9,40%
tersebar pada rentang yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi siswa ketika

masuk termasuk tinggi.

2. Gambaran nilai ujian nasional (NUN) keluar siswva SMA N 1 Jogonalan.

NUN keluar siswa merupakan prestasi siswa yang telah dicapai.SMA N 1
Jogonalan mamiliki dua jurusan, yaitu IPA dan IPS dengan jumlah siswa 234.
Prestas siswva SMA N 1 Jogonalan berdasarkan ujian nasional mempunyai rerata
7,28. Dengan rerata ini, SMA N 1 Jogonalan mendapatkan peringkat kedua dari
16 SMA Negeri se-Kabupaten Klaten. Jurusan IPA mendapatkan peringkat ke-2
dengan rerata 7,48 dan jurusan |PA berada pada peringkat ke-5 dengan perolehan
rerata sebesar 7,03.

Distribusi nilai NUN siswa SMA N 1 Jogonalan ini paling banyak berada
pada tiga rentang. Rentang 6,1-7,0 sebanyak 69 siswa (29,49%), rentang 7,1-8,0
sebanyak 120 siswa ( 51,28%) dan rentang 8,1-9,0 sebanyak 33 siswa (14,10%).
Jika dilihat NUN keluar siswa juga termasuk tinggi karena sebanyak 120 siswa
berada pada rentang 7,1-8,0 meskipun nila terendah siswa berada pada rentang

4,1-5,0 yang beris 1 siswa.
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Penelitian ini hanya membahas tiga mapel pokok yaitu Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris dan Matematika. Hal ini dikarenakan dalam membandingkan
dengan NUN SMP lebih mudah. Mata pelajaran SMP yang diujikan adalah mapel
pokok ditambah IPA.Jika dilihat berdasarkan mapel pokok, jurusan IPA lebih
unggul dari pada jurusan IPS. Hal terlihat dari frekwens siswa yang berada pada
rentang tinggi lebih banyak. Fenomena yang terjadi memang diantara jurusan 1PA
dan jurusan IPS jika dilihat dari jurusan IPA lebih unggul pada hal perhitungan
dan jurusan IPS lebih unggul pada hal penalaran.

Pada fenomena mapel matematika merupakan mapel tersulit tenyata jika
dilihat dari hasil UN tahun 2013 sisva SMA N 1 Jogonalan memanglah benar.
Hal ini karena persebaran nilai siswa merata dan lebih berada pada rentang
rendah. Frekwensi siswa yang berada pada rentang 7,1-8,0 memang paling banyak
diantara rentang yang lain. Akan tetapi, frekwensi siswa yang berada pada di

bawah 7,1-8,0 |ebih banyak dari pada yang berada diatas rentang 7,1-8,0.

3. Perbandingan nilai ujian nasional (NUN) masuk dan NUN keluar siswa
SMA N 1 Jogonalan.

Jika dilihat dari hubungan korelasional antara NUN masuk dan NUN
keluar siswva SMA N 1 Jogonalan ini terdapat hubungan sebesar 0,395 dan
bertanda positif. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan korelas
sederahana dengan menggunakan SPSS versi 20 dengan variabel bebas (X) yaitu
NUN masuk dan variabel terikat (Y) adalah NUN keluar. Hasll dari korelasi

adalah ada hubungan yang signifikan antara NUN masuk dan NUN keluar sebesar
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0,395 padataraf signifikansi 99%. Hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar
ini termasuk rendah.

Mulyadi dalam Asbar Salim (2014), menjelaskan bahwa pengetahuan awal
siswa mempunyai pengaruh terhadap hasil belgjar. Dari uraian tersebut maka,
terlihat bahwa kemampuan awal atau prestasi siswa SMP yang berupa NUN
masuk yang dimiliki siswa sebelumnya bisa berpengaruh terhadap prestasi siswa
(NUN SMA) meskipun hubungannya sangat rendah. Sehingga, NUN masuk bisa
digunakan untuk menentukan atau menggambarkan NUN keluar. Jika dilihat hasil
nyata perbandingan NUN masuk dan NUN keluar SMA N 1 Jogonaan ini
memang signifikan dimana siswa dengan NUN masuk tinggi juga mendapatkan
peringkat yang tinggi pula tetapi jika diperbandingkan tingginya NUN keluar ini
nilainyalebih rendah dari NUN masuk.

Dilihat dari gambaran rinci perbandingan NUN masuk dan NUN keluar
sswa SMA N 1 Jogonalan ini akan menunjukkan secara jelas bagaimana
peningkatan dan penurunan prestas siswa. Hasil perbandingan antara NUN
masuk dan NUN keluar siswa ternyata banyak siswa yang mengalami penurunan
daripada siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA. Lebih dari separuh jumlah
siswa (52,6%) mengalami penurunan NUN SMA dan siswa yang mengalami
kenaikan hanya sebesar 7,7% dan NUN siswa yang aeg sebesar 39,7%.
Penurunan NUN ini terjadi minus 2 tingkat dari NUN SMPnya.

Tingkat pengetahuan awal siswa tergantung pada pengalaman mereka
masing-masing, sehingga pengetahuan awal setiap siswa tidak akan sama persis.

Pengetahuan awal memiliki peran yang cukup kuat dalam pembelgjaran, tingkat

113


http://www.cvisiontech.com

pengetahuan awal dari masing-masing siswa, maka dari itu pengetahuan awal
akan berpengaruh terhadap hasil belgar. Sehubungan dengan pengetahuan awal
siswa dalam pembelgaran, siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi akan
lebih mudah untuk mengaitkan informasi baru yang diterima dengan pengetahuan
yang sudah ada dalam pikirannya sehingga akan mempermudah siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan baru.

Dilihat dari hasil perbandingan NUN masuk dan NUN keluar,
pengetahuan awal dianggap sebagai dengan NUN masuk dan hasil belgjar adalah
NUN keluar, maka memang pengetahuan awa siswa ini memang berbeda, akan
tetapi hasil akhir siswa ini juga berbeda. Pada kenyataannya siswa yang
mempunyai NUN masuk tinggi tidak selalu mendapatkan mendapatkan NUN
keluar yang tinggi tetapi ada yang mengalami penurunan. Jika dilihat dari siswa
yang memiliki NUN pada rentang nilai 6,1-7,0 dan 7,1-8,0 tenyata ada beberapa
siswa yang mengalami kenaikan satu tingkat dari NUN SMP, meskipun tidak
semua siswa mengalami kenaikan tetapi hanya ada beberapa dan tidak banyak.
Sedangkan siswa dengan NUN tinggi (diatas rentang 7,1-9,0) tidak mengalami
kenaikan dan banyak yang mengalami penurunan dari pada yang geg. Ha ini
mungkin dikarenakan siswa dengan NUN masuk yang tinggi selama proses
pembelgaran selama tiga tahun ini yang telah dipengaruhi oleh lingkungan dan
proses selama pembelgaran yang tidak mendukung pada pengembangan diri
siswa.

Dilihat dari perbandingan NUN masuk dan NUN keluar sswa SMA N 1

Jogonalan berdasarkan mata pelgaran (mapel) pokok jurusan IPA lebih unggul
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dari jurusan IPS.Mata pelgaran pokok itu adalah Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris dan Matematika. Baik pada jurusan IPA dan IPS, siswa yang paling
mengalami penurunan NUN SMA dari NUN SMP nya yaitu pada mapel Bahasa
Indonesia dan siswa mengalami kenaikan NUN terbanyak pada mapel Bahasa
Inggris.

Pada mapel Bahasa Indonesia baik jurusan IPA maupun IPS, siswa yang
mengalami penurunan NUN SMA hampir mencapai 70%. Bahasa Indonesia
adalah bahasa nasional tetapi hasil perbandingan NUN lebih banyak yang
mengalami penurunan daripada bahasa inggris yang merupakan bahasa asing. Hal
ini menunjukkan bahwa memang siswa sudah mulai berkembang dengan belgar
bahasa internasional akan tetapi seharusnya siswa tidak meninggalkan bahasa
sendiri yang menjadi jati diri.

Pada mapel matematika menjadi momok dalam ujian nasional setiap
tahunnya ternyata bagi sisva SMA N 1 Jogonalan jika dilihat dari perbandingan
NUN masuk dan NUN keluar ternyata tidak berlaku. Hal ini tidak terjadi pada
siswa ini, memang jika dibandingkan dengan NUN SMP siswa ini masih kalah
dengan mapel Bahasa Inggris akan tetapi mapel Matematika lebih unggul dari
pada mapel Bahasa Indonesia. Pada mapel Bahasa Indonesia siswa yang
mengalami penurunan hampir 70% sedangkan mapel Matematika hanya 50% baik
jurusan | PA atau | PS.

Jika dilihat dari perbandingan NUN masuk dan NUN keluar berdasarkan
status asal sekolah, siswa yang berasal dari sekolah swasta lebih unggul dari pada

siswa yang berasal dari sekolah negeri. Dari kedua jenis sekolah ini memang

115


http://www.cvisiontech.com

siswa yang mengalami kenaikan NUN sama-sama sedikit tidak mencapa 10%,
tetapi jika dilihat dari siswa yang mengalami penurunan, siswa yang dari sekolah
negeri lebih banyak dari sekolah swasta. Banyaknya siswa yang mengalami
penurunan baik dari sekolah negeri dan sekolah swasta adalah 55,1% dan 38,3%.
Siswa dari sekolah swasta ini lebih banyak yang tidak mengalami kenaikan
maupun penurunan NUN SMA dari NUN SMPnya.

Siswa yang berasal dari sekolah swasta lebih unggul dari siswa yang
berasal dari sekolah negeri. Jika ditelusuri lebih lanjut ternyata, siswayang paling
banyak mengalami kenaikan NUN SMA berasa dari SMP Muhammadiyah 1
Klaten. Siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang mengalami kenaikan sebesar
25% dan yang bisa mempertahankan prestasinya sebesar 62,5%. Siswa yang
berasal dari SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini dari awa dia masuk sudah baik
dan siswa ini bisa mempertahankan prestasinya ketika berada pada jenjang
berikutnya.

Slameto (2003:2) menyatakan bahwa secara singkat, terdapat dua faktor
yang mempengaruhi prestasi belgar siswa, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam dirisiswa itu sendiri,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor
intern yang mempengaruhi prestasi belgjar adalah kematangan fiskk dan mental,
kecerdasan, pengetahuan dan keterampilan, minat dan motivas serta faktor
karakteristik pribadi.Faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belgjar yaitu

keluarga, guru, sarana dan prasarana pendidikan serta lingkungan sekitar.
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Jika dilihat dari perbandingan NUN masuk dan NUN keluar secara
keseluruhan, banyak siswa yang mengalami penurunan NUN SMA. Hal ini
dimungkinkan terjadi karena siswa bersekolah dengan siswa yang mempunyai
kemampuan rata-rata sehingga tidak ada motivasi. Jika siswa bersekolah dengan
siswa yang mempunyai kemampuan diatas rata-rata sehingga siswa mau tidak
mau harus mengikuti siswa yang mempunyai kemampuan di atasnya dan
termotivas untuk rajin belgar.

Dilihat secara keseluruhan, siswa yang mempunyai NUN SMP rendah
ternyata lebih banyak yang mengalami kenalkan NUN SMA dari siswa yang
mempunyai NUN SMP tinggi. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA ini
kemungkinan mempunyai motivasi untuk lebih giat belgar karena siswa yang
lebih pintar. Kemungkinan lain yaitu soal ujian siswa ketika SMP mungkin sulit
sehingga siswa mendapatkan NUN SMP yang rendah. Pada tahun 2010, sistem
penilaian UN memang ada perubahan dengan menyesuaikan peningkatan mutu
soal.

Jika dilihat prestas berdasarkan NUN masuk dan NUN keluar antara
siswa yang berasal dari sekolah negeri dan swasta lebih baik yang berasal dari
sekolah swasta. Ada kemungkinan bahwa sekolah swasta menanamkan kebiasaan
atau budaya belgjar dan disiplin belgar sgjak dini sehingga siswa bisa membawa
budaya tersebut ketika berada di jenjang sekolah selanjutnya.Selain itu, diduga

bahwa siswaini memiliki kecerdasan yang tinggi (faktor bawaaan).
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan data setahun dan hanya satu sekolah
yaitu SMA N 1 Jogonalan, sehingga hasil ini tidak bisa menggambarkan secara
keseluruhan kondisi pendidikan di Kabupaten Klaten. Selain itu, dalam melihat
hubungan NUN masuk dan NUN keluar hanya dengan mengkorelasikan rerata
NUN masuk dan NUN keluar secara keseluruhan tetapi tidak mengkorelasikan
Nilai UN dari masing-masing mata pelgjaran yang diujikan sehingga hasilnya
tidak bisa melihat mata pelgaran mana yang mempunya hubungan paling

signifikan.

118


http://www.cvisiontech.com

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai gambaran
prestasi siswa berbasis NUN siswva SMA N 1 Jogonalan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. NUN keluar atau prestasi siswa SMA N 1 Jogonalan pada tahun 2012/2013
termasuk cukup tinggi dengan rerata yang diperoleh sebesar 7,28. Penyebaran
nilai pada rentang 7,1-8,0 diraih oleh lebih dari separuh siswa atau sgjumlah
120 siswa. Jurusan IPA lebih unggul dari pada jurusan IPS pada mapel Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika. Rerata NUN tertinggi tercatat
pada mapel Bahasa Indonesia. Perolehan rerata NUN masuk siswa SMA N 1
Jogonalan mayoritas (90,60%) berada pada rentang 7,1-9,0.

2. Ada hubungan positif yang siginifikan antara NUN masuk dan NUN keluar
SMA N 1 Jogonalan, yaitu sebesar 0,395. Artinya siswa yang memiliki NUN
masuk yang tinggi maka akan mendapatkan NUN keluar yang tinggi pula atau
sebaliknya, jika NUN masuk siswa rendah maka NUN keluar yang diperoleh
siswa juga rendah.

3. Gambaran prestasi siswa berdasarkan perbandingan NUN masuk dan NUN
keluar sswa SMA N 1 Jogonalan adalah sebagai berikut:

a. Prestas siswa berdasarkan perbandingan NUN masuk dan NUN keluar

siswa mengalami penurunan. Lebih dari separuh siswa mengalami

penurunan NUN. Prestasi siswa ditilik dari perbandingan NUN masuk dan
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NUN keluar siswa SMA N 1 Jogonalan, adapun siswa yang mengalami
kenaikan NUN hanya 7,7%, sementara siswa sebesar 39,7% tidak
mengalami berubahan pencapaian NUN.
. Terlepas dari jenis mapelnya, prestasi siswa jurusan |PA lebih unggul dari
pada siswa dari jurusan IPS. Baik jurusan IPA maupun jurusan |PS, mapel
yang mengalami paling banyak kenalkan NUN adalah Bahasa Inggris,
sedangkan mapel yang paling banyak mengalami penurunan adalah
Bahasa Indonesia.
. Jika dilihat dari status asal sekolah siswa, prestas siswa berdasarkan
perbandingan NUN masuk dan NUN keluar ssswva SMA N 1 Jogonalan,
nampaknya siswa dari sekolah swastalah yang paling banyak mengalami
peningkatan NUN. Siswa yang mengalami peningkatan NUN sebesar
8,6% dari total lulusan SMP swasta. Meskipun kenaikan NUN yang
dialami siswa dari sekolah swasta ini tidak jauh selisthnya dari kenaikan
NUN yang dialami oleh siswa dari sekolah negeri tetapi sebesar 53,2%
siswa dari sekolah swasta tidak mengalami perubahan NUN sedangkan
siswa dari sekolah negeri mengalami penurunan NUN sebesar 55,1%.
Berdasarkan penelusuran siswa yang berasal dari sekolah swasta,
siswa yang paing banyak mengalami kenaikan NUN adalah SMP

Muhammadiyah 1 Klaten.
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B. SARAN

Dari kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut:

1. Rerata NUN masuk dan NUN keluar tidak mencapai 8,00 dan distribusi
penyebaran nilai terbanyak pada rentang 7,1-8,0. Ketidaktercapaian ini bisa
terjadi karena soalnya yang sulit, sistem penilaian yang rumit dan
ketidaksesuaian kisi-kisi UN, proses belgjar menggjar yang tidak maksimal.
Untuk itu perlu adanya penelitian lanjutan tentang hal tersebut.

2. Berdasarkan hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar siswa yang
signifikan, maka sekolah bisa menggunakan NUN sebagai kriteria penerimaan
calon siswa baru.

3. Berdasarkan perbandingan NUN masuk dan NUN keluar siswva SMA N 1
Jogonalan ditemukan terjadinya penurunan NUN terutama pada jurusan IPS.
Terlepas dari jurusan IPA atau |PS, siswa banyak mengalami penurunan NUN
pada mapel Bahasa Indonesia. Sekolah sebaiknya dapat melakukan
identifikasi faktor penyebab menurunnya prestasi siswa yang boleh jadi
berasal dari metode pembelgjaran yang sudah diterapkan oleh guru sehingga
guru bisa melakukan pembenahan metode pada jurusan dan mata pelgjaran
yang mengalami penurunan nilai terutama di jurusan IPS. Faktor lain
menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kenaikan NUN ternyata
didominasi oleh siswa lulusan SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Hal ini patut
ditelusuri lebih jauh melalui penelitian lanjutan untuk mengungkapkan faktor
— faktor apakah yang menyebabkan hal tersebut terjadi terutama jika dikaitkan

dengan konteks SMP Muhammadiyah 1 Klaten.
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10 3:3-03-!8-506-0103 IHNA PRAJA PRATIN 640 R320 12 i!.‘_;(_l 1.77| k4 H.I;(I 8.2y R.I- 6.385| 823 7.0 ?_-2?*;}»4 7.8 675 797] T2(45.85(49.22 (4590 7.7 _I_
11 | 3-13-03-18-006-011-6 | DWT 1 ST AR 00| 8.65 B3| 220 2.86] 7.5] s.00] 8.4y #2§6.75| 824) 74| 7.50| 8.37| 79 #2s| 829| A3 45.70| 4990 |4760] 79| L
12 | 3-13-03-18-006-012-5 | ENDIA SUCIAWAN w0l 839 851620 7.13] 68l 625! 5.43] .04 6s0| 797] 7.1] 85| 22s| u3] 750 xas| sm|e330| 4892 [4s60] 76| L
13 | 3-13-03-18-006-0134 | FAJAR SUSANTI ol 006l 2ol 800l 838 830975 969 9.7 |roed 903] 96| 9,25 9.7 98] 95| 9.11| 9.2|36.15 | 5444 [s5.40| 9.2 1L |
14 | 3-13-03-18-006-014-3 | FLBRIANI NUR KHASANAR 740| 8.aa| 78] 700 791 74| 57| 823) 6.7] eow| 7.97 | os]625| 263 72) 7.50| 8.49| 75|30.90|49.67 |a380| 73| L
15 | 3-13-03-18-006-015-2 | GIANA WULANDARI 260| 8.60| 80| 5.00] 7.88] 86 ] 9.00| 7.81 851 7225 8.13] 26| 575 80| 69] 6.50| 842 7.3|45.10[ 49,44 [46.00] 78| L
16 | 3-13-03-18-006-016-9 | HASANAIT NURUL HIUIAH 2.40| 857] 7.9 7.80| 7.73] 7.8] 7.75| s.02| 79[ 4.50) 7.92) 5] s.50] 8.21| 66| 725 823| 76|40.20| 2870 [43.70] 7.3 L
17 | 3-13-03-18-006-017-8 | IMAM SIDIQ ZAULANI a0l 255 29020 501l 870900l 9.07| 9.1] 95| 827] 89|e.zs| 59| 92 7.75| 58s| 82|s1.85| 5184 [s2.00] 87] L
18 | 3-13-03-18-006-018-7 | INDAI PRATIKASAKS 5201 857 841560 799 84 50| 8.43| o1 ] 500 .13 63| 9.00] 87| w9l 2.75| 83| s.0[a3.05]50.19 [46.10] 77| L |
19 | 3-13-03.18-006-019-6 | KIIOIR SONY PRASETYO 5.80| 825| 68| 680 7.7t 72| 450 19| 60 625 7.9 69 a0 875 59]525|8.03| 6.4|32.60(4882(39.20| 65| L
20 | 3-13-03-18-006-020-5 | KURNIA WULANDARI 760 848 80 740) 797 7.6 9.00] 8.14] 87} 625 7.99| 7.0} 600 870] 71| w2 854 84]4a50|49.82 4680 78| L
31 | 3-13-03-18-006-0214 | LANDUNG 1RI NUGROHO 5.00| 843 28 860 7.8 3 a:ﬁ nad| 03] 20 72.96] 77900 853 w] 075 837] 92|51854961 |51.00] 85| L
39 | 3-13-03-18-006-022-3 | | INIDA KLIRNIASIH 560| 8.48 68| 60| 291 720600 87 7.1]775| 839 80| 7.75| 855| 81[ 750|854 794140 s0.64 [a5.10] 75| L
23 | 3-15.03-18-006-023-2 | MAHDA DALUAS WIDAYANI 240l 856 851900 816 87] 5.73] 8.73] 6.9]5.25] 844 64| 8.50| 40| 5| 6.50] .68] s )43.40] 5067 [46.00] 77| L
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Proginsi  : U3 - JAWA TENGAI Program Studi - 10X

mola/Kab. o 18 - Kabupuen Klaten

Sekolah 000 - SMA NEGERT 1 JOGONALAN

Alonat - JLkiaten-jogja Km 7/23 Prawatan tegoenalan Klaten -

‘ B.INDONESIA| B.INGGRIS [MATEMATIKY  Fisika KIMIA BIOLOGI JUMLAH

“\::_”] i’NE(S)}E}?TIf\ Rttt PEIBITA UNNS TNATUN]Ns N[ UNTNs [NATUN| s | ma [ UN[ NS | NA | UN[NS | NA[ UN | NS | NA R:IA =
94 | 31303 18-006-024-0 | MEHIARMNAIL AZLZ SLIO! i | 200 89| %1 osul 501 7.2] 250 8.23] 78] 7.00) 820 73] &25) 837] s3] 600l 833 eua535]4945 [4580] 76| L
25 | 3-1303-18-006-025-8 | NUGRO (R1 WICAKSO ool sa9] 52l 500| sa0| 53l 523|635 o5} .50 8as| 5ol s5.50| 853| 6.7] 725 xw7| 7.9|3590] 5067 [a360] 73] L
36 | 3-13-03-18-006-026-7 | NI'RITYANTI ANISA - 840 836 55| w0 73] 82 9.50] 902 03] |E 41| 89 x50 858 85873 k45| £0|5280| 5083 |s2.00| 87! I
9 | 5-13-03-18-006-027-6 | PANIL ARYO KUSUMO oo0 8271 730 080 791] 7.2} was| waa| wafwas| wus| 2| wso| w33 sl 77| x20| wol4615| 2955 (a750] 79| L
28 | 3-1303-18-006-008-5 | KIZKY ASTKA PUIRI 750 0] wul o 799 53] 375| 2n| s faoo] sl s 7] osol was| 73] vsw| was| 2w |380s {2009 fa2 70| 7a | L
39 | 3-13-03-18-006-029-4 | RIZKY HIRDIANTO 5.00| 8.44| 82| 840 7.87 w2|w7s|was| ws|e7s| w18 6] ws0| wa2| ms) 20| w7 7u[3590]a9.58 [ara0| 700
30 | 3-13-03-18-006-030-3 | RIS 1 A FRIMANINGIYAS 6a0] 8.33] 7.2 720 783 7.5] 700! 28] 7.5) 700 820 750 02| k| x| 00| weo| 77[13.85| 4920 [46.30] 77| L
31 | 3-13-03-18-006-031-2 | SAK 11 DLWANTOKQ 520 83| 82820 773 89| 7.00| 199 7.4] 2.75 7.99] 79| 900l w2e| 87]7.75| 827 80|47.90] 4858 [ag20| 0| L
12 | 3-17.03-18-006-032-9 | SINTIA WIDYASARI - 210l mst| ] 70| 7710 23] 200 Kea| 7.7 078 wsi] 73] sem xaz| k| eso xax| 733305 ] s0.07 (4590 77| L
13 3-]3.03-|g-ou(,-033_;;_- SHRON I} ) 6.60] 8.30] T3 7.20) 173 T4 WIS s.-i; 1l | 507 4 T:;H?H:; 725 44| 1.7 |A7.05 40:;‘48715 _-2;0“_[_
34 | 3-13-03-18-006-034-7 | 1R1 YULIANINGSIH) wool sl 53l w20l w11l w2l vas| 90| 92| 72 19| 76| g2s| ws| w4l won| wsa| x2|19.5s| 5086 [s0.00| 841 L
735 | 3-13-03-18-006-035-6 | ALVIAN ARGAGINATA a0l 872] =0l 7.40] 7.96] 76| ww0| te2| 89| 950|793 w9 o2s| 857| 9.0] 70| x42| 7 |19.45| 5022 [49.00 83| L
36 | 3-1303-18-006-036-5 | ANANDA GAL {11 ANIASMORO 700l 8521 50l 820] 793 811 725| 851 781928 789 07| 6.25| 821| 70| 835|877 85)|46.80] 985 [sg10| 80| L
37 | 3-1303-18-006-037-4 | ANGGA DWL YULIANTQ 750] 8.38| 80| 280 7.97] 78] 400] 7.90| s6] 00| 813 5.7] 28| $27| 7.1 2.25| 8.38] 7.7|37.10| 4883 [41.90] 70| L
38 | 3-13-03-18-006-038-3 | ANGGITA RIMA PRATISTA 70| 546 76860 783 830 67s| 827] 4] 295 815| 7.9 s 556| 52| 750 w57 7.9045.60] 2084 4730 78] L
—E;J_l 3-13-05.18-006-039-2 | ANIK PURWANTI 220| 8.65| 5.4] 580 8.01 671 5.50| 868 681 9.75] 5.19| 9.1 82s| am| 85| 7.50| 867 woas00|s103[a750] 79! L
40 ' 3-13-03-18-006-040-9 Am_m,l_a PUTRI ADANTY 8.20] 8.55 53] 7.00) .03 7.4] 8.50[ 8.56] 835 e.50 799 21]9.0] ne2) 92( 725 861 7#|48.95] 5034 |a050| 83| L
4l | 3-13-03-18-006-041-8 | ARDUI RIZAL FATHURRAHMAN 8.20] 8.38] 8.3)840] B.12] 83 850| 62| 86} 5.50) 7.92| 65] 650 46, 1.3]9.2s] 823) 88]4635|49.73 |47.80| 80| L
42 | 3-13-03-18-006-042-7 | ARINI LEVIANI SRI WAIIYUNI 8.60| 849 86| 840 7.81] 220 6.50] 8.74| 7.40 6.00] 800 6.8575| 8.56| 6.5]6.75| 85| 7.5]42.00| 50,14 4540 76| L
43 | 3-13-03-18-006-043-6 | ARIS BUDI HARTANTO 5.00| 8.55| 82| 700 781 73| 9.00] 8.87| 9.0 2.50| 8.17| 78] 850 s.63] 86| 575 s.62| 6.9|4575| 5065 |a7.80| 80| L |
44 | 3-13-03-18-006-044-5 | DESI KUSUMA WARDANI .00 8.72| 2.3 8.00] 7.83| 7.9] s.00] s.67| 83] 4.25] 795 571 60| 8.55| 7.0] 7.00{ 865| 2.7]4125| 5037 ag00] 75| L
45 | 3.1303-18.006-0454 | DES| WULANDARL 760 8.45| 7.9 6.40] 7.97] 7.0 7.00| 8.77| 7.7] 5.50] 799 6.5[ 950| 872| 9.2] s.00| 8.60| 8.2|ad.00|5050(4650] 78| L
46 | 3-13-03-18-006-046-3 | DEVI SETIYORIN! 620| 8.75| 84| 7.40| 8.03] 7.7] 575 8.23| 6.7] 525|785 53] e7s| 21| 23] 7.25[ 5.18| 7.6 10.60( 4925 |as00| 73] L |
47 | 3-13-03-18-006-047-2 | IMAN INDRAWATI : _ 7-‘40 8.55| 7.9] 7.80 7.85| 2.8} 7.25 _8.49 1.8 4.75| 795 6.0)9.00| 8.65| B9 7.50| B.5%| 1.9 43‘1(:_ _so‘os 4630 77| L |
| 48 | 3-13-03-18-006-048-9 | DIMAS YUDA EKA RAHARJA s20 861 661700 7.83| 73| 850|853 85] 975 821 9.1] 95| 842| wol 2.50] 8.36| 7.9[47.20]50.06 [ag30| 81| L
49 | 3-13-03-18.006-049-8 | DW! YOG! ASTUIT 740 8.51| 78] 8.00] 787 80| 87| 8.77| 88| 450 07| 5.9] 87| s69| 87| 775 877 82| 4515|068 4700 70! L
50 | 3+13-03-18-006-050-7 | GILANG RISNANTYO 7.60| 8.53 80| 200| 781| 79| 6.75| 8.54) 7.5 9.25| 84| 82 8.35| 863 8.4 50| 8.58| &5 ]4835|50.13 [49.10] 821 L
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Propinsi 03 - JAWA TENGAH Proatam Studi @ 112\

Kota/Kab © 18 - Kabupaten Klaten

Sckolub 006 - SMA NEGER! T IOGONALAN

alamat - JLklaten-jogja Km 7/23 Prawatan Jogonakin Klaten X
A ———N(;h1(1R B INDONESIA | B INGGRIS [MaTENMASiKA]  FISIKA KIMIA BIOLAGI JUMLAH RATA
VIRt PESERTA e UN NS]NA UN;NSINAJUN ns | NAlUN[ NS [ Nalun|ns | Na | UN[NS [MA| UN | s [ na | NA
51| 3-13-03-18-006-05 1-6 | HANIFAITH SOLICHAT RN EEE { w7l w3 usw] 8330 w0l 725) xal 7xf 70| 835] v ]46.63]50.85 jas30| 8.1
_;3__3«]:}33-_18_-006-052-5 INAM BUDISANTOSO 60| R0 :-‘;_ll_.;.;;! 7| 13 fn.?SJ-RT.\?: “aalssol i3] galrasl wm| 7ales| wsel walan7s | 4088 [4630) 2.7 ]
53 | 3-13-03-18-006-0534 | INGGIT NASFAIN MEGA PUR) 780|250 K._Ill;l‘.t_ﬁl w0 w3l 20l K| 7.7] 525\ 803] 64l 675 k| 2.5 w00 s3] w2 |4340| 5051 |46.20]| 7.7
54 | 3-13-03-18-006-054-3 | IRCTIAM IRSYAD RUIAMDAN £.20 a.:,_:_x__ﬂ' o] 5| 7.9 9s0| our| o[ vsof 853] v ] ars| wam kel oas| wail onlsso0| 5189 [sas0| a8
_5;_ 3-13-03-18-006-055-2 ||1I7N S;T'I\'J\NI'ONH(?KUII{} T.:‘J_!;;__T._ll %2 u.mf;z 1AM dx,?;-;.l T.-'t?l E: u;?: imm.‘;,s.m_m_ul_l;m i .48_.;0_-5;:;;.;(;_;;
56 | 3-13-03-18-006-056-9 | 1 VLUK AGUSTINA Tosn| x| 74 7.20f xoe| 75| w78 il S e e arel walvmsl ss) onl aselwso| to|45.75| 098 |49.60| 8.3
57 | 3-1305-18-006.057-8 | MULIAMAAD YULI NUGROIG wnlmanl Telzal 7] s b 78| saa| 270 92s| wew| x| wsa| wso| ws | 275| wao] wo|46.75] s0.06 [az20| 8.0
E 3-]3403-18-006@58-? NIKTIU WALIYU RATIARIOD B -:Ls{} R49 '“"J .00 8‘3‘3”3.2 s,‘.'i a.ﬁs:_s_; u_uilr_ll.u: 8.6 B4 Roos| HAN KOU| RIS KD ;;30 50.97 | 50,00 _8?-.3_—
.‘59 3—I_3E~_I8-{]06-059—6 NISA THELMILATITAL ] '{.H] u.ii_ ki r_l_til _?.-:5 T4 ?3<IH& _‘9 ."_‘“."_’f'.“.r_..f_‘i -_"t“.i'i_z £l I‘_'.Ti_sj_n_l__ﬂ.l 4_3;3.1 50\38_];_;.?[1 _?_: |
60 | 3-13-03-18-006-060-5 1 AMA NURMANIAYA ot 231l 7.4 Ret 797 w4 | RIS K32 ORI 0TS) TRS] vl £75) £.34) 2o Mo N30[ BSOS 49.09 19.80| 8.3
61 [3-13-03-12-006.0614 -Rfm IMIIE&{I 760 wew :'_‘}" j;—m[_{;i 77| 595 w1v _n_? <Ga.—1|:_2u.§ le __7__| Tou| k51| T039.70| 49.74 [43.60 __"___3_|_
62 | 3-13-03.18-006-062-3 | RUFAIDA EXT1 WENING 2.00) RX5] K1 K00 709) mof 450) K51 a0 | 428|805 58| 6.78] 8.54 ?.51 475 w19| 67| 36.85] 50.16 (9220 7.0
63 | 3-13-03-18-006-063-2 | SARTINI 8.20| 87| RS 1.(:0 791, 7.7 A B au AW B43| 7.6 935 8.63] 90 9.0[: :*7 _s.u 48,55(51.20 | 4960| B2
64 | 3-13-03-18-006-064-9 | S111 UAIAR ASARI 580 8.47) 69 680 279 72| k00| 875 53] 25| 813 58] 9.50] was| 01|00 291 84 E.Qs}so.n 40| 76
65 | 3-13-03-18-006-065-8 ﬂ@_‘f‘l I 3,5_3:  ws] ;{45 78] 760 525| 8.48] e.5) 60| 2o7| 7. mzaiii o753 2.5|41.05]49.78 4460 2.4
66 | 3-13-03-18-006-066-7 | ZANUAR ARI TRIVANTA 720|835 7.2 7.80| 790| 7.8 7.25| 849) 78] 7.25 789 7.5]9.25| KM a.9_|l'{._2_5 | 837] 7.7[46.00(49.44[47.40| 7.9
ﬂ 3-13-03-18-006-067-6 _erl.l INTAN ZERMATA SARI 740| £.80| su] 9.40| 861 9.0} 8.75] 9.03) BY| 825 8.41__8;3: ﬂ“ﬂﬁ“ 83 850 B.63| 86]5030(52.32|5120] 85| L
68 | 3-13-03-18-006-068-5 | ADITMAS BIMA ANDIKA SUKOCO 260 872| s.1] 8.00) 795 s0) 825|839 8.4[ 550 8.07| e6|r7s| 835 86| 7.00 837 7.6[45,10(50.15[47.30) 79| L
60 | 3-13-03-18-006-069-4 | ALFIA KUSUMARTIKA 240 5611 850700 797 740 79| 85| 82| 6.25| 8as| 7.1 90| &.53| 0.1] 775 8.60| 5.1(46.65] 5091 |4s.40| 8.8 i /)
70 |3-I3-03-18-006-070-'; | AMANDA PANGESTIKA 6.60| 875 7.5| 6.80) 7.93 13| 625 871 72 7.00] 819 7.5 8.00) 8.48) 82| 800 B41) 8.2 42,65 50.42 |45.90 ‘1,‘,’ BN
71 | 3-13-03-18-006-071-2 | ANIS FAIAR RAMADIKA ) 8.00| 243 5.2 820| 7.85) 8.1] 6.00] 843 7.0] 5.75| &o1| 67 1.50| 8.33| 7.8[ 8.25] 8.53| 84|43,70| 49,58 |4620] 7,7 | L
72 | 3-13:03-18-006-072-9 | APRILIA PERMADANI ' 8.40] 8.50] 85| 800 .99 24 8.25| 8.45| 8.3 6.25] 208 u%a.uo 253 82l 575|858l 8.7]48.25]50.25 [as.0] 82| L |
73 | 3-13-03-18-006-073-8 | ARIEF NUGROIIO o 7.60) 8.53| 80| 9.00 7.83] 8.5 | 7.23| 8.06| 7.6] 450 7.2 58l 87s| 823] &5 775 8.31| 80|4a.85|4880(4640] 7.7 L
24 | 3-13.03-18-006-074-7 | AS TRI MASTUTY _ 7.60| 882] 5.1 660|7.71) 7.1 6.75| 837| 4] 750 8.15] 78] 500 528 87| 830 85| 25 4595 [49.90 [4760| 7.9] L
75 | 3-13-03-18-006-075-6 | DANU EGA 3 7.00| 869 7.7( 800 7.99| 8.0 8.50| R33| B.5) 5.00| B.O4) 6.2 ;nu 8.33 -&?'&Uﬂl 823 BRI 45.; 4983 |4720) 79| L
76 | 3-13-03-18-006-076-5 | DIDIK HARYADI SANTOSO ' 20t 8.36| 8.1 840] 853 830 850) 7.91| 23] 7.50[ 797 77| owf &.17] 27| #.50| RIB| 8.5(49,90| 48.92 |49.60 83) L
i 3-13-03-18-006-077-4 | w1 SURYANI W ALYU PUTRI .80 8.32| 7.4 7.80| 7.98] 2.9] 6.25| 828 7.1 750, 823 7.8] 9.50[ 8.23| 9.0] 775 812 79 45,60]:@& 47.10] 7.9 L |
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Proapiasi @ U3 - JAWA TENGAT ProEEMS Cd TR
Kat/Kah, - 18 - Kabupaten Klaten

Sekalah @ 006 - SNANEGERDUT TOGONALAN
Alwmat 2 JLRIsten-jogia Km 7:23 Prasatan Jogonalan Klaew \

A NOM-.f;R__ NAMA PESERTA B INDONESIAL B, INGGRIS [MATEMATIKAl  FISIKA KIMiA BIOLOGI JUMLAH RATA
prd) - RESBHTA un [ns [nalun]ns [ nal un[ns [NaJunT nsTNa fun] s [na | ON[ NS TN | UN | Ns | na | NA

78 | 3-13-03-18-006-078-3 I_.-i.i-‘ifl}\_n-\m1*1{;_\?1_”)\_'.\_______ | 7o) N_f.r‘ 1| 700 787 E_ _“_‘j'_'_“‘]l_’f‘f 4.75| 815 fs.l_J :}_,ﬂi BIR) 90 &ewif 817) K1 146.15]49.59 [4760| 7.9

79 3-|34J_‘1-|3-006A0?9- CAL LI INAN TANTRI R20| KS3| B3] 7400 TRO| 7.6 RTS) Rew| R7) TS| B2 TR &S0 422 R3] RS0 17| R4 |48.85)|49.62 [4920] 82

_80— 3-13-03-18-006-080-9 mum ALDAKA n_[_ri\\\ \____; e %37 78] %20 794) K1 | 250/ 53| 78 sl wrs] 22l 7900 539 | o] 5.5 a1 4560 i -E__
81 13 03- ;3 o{;(, 081-8 IlI\lIII.Im{N(-H AN f,_r:u— ®560 TS “ﬂ TH9[ K2 | 6T5| RIK) T 4.21 —s.li 3.4 923 #.17] 88§ 875 K32 6414120 49.4144.50_‘ 7.4

& | 3-13-03-18-006-082-7 TALAR SIDIK KUGROTO 230 E{.(‘_I._?.'H _?:JE, 185 _-”L 7_7.12‘_' 220775 w3vl wo o) 527 07] 775 83| 80| 4685|5021 |4g30| 8.1

83 ‘_E_I';o3_|s-006~083A(T KUISTLANA ERA SAKI cotl sat| 740 760 287] 7.7] 638] kas| 1.5) 275|227 wolls00| xee| 83 750] 837] 7.9|4420] 5043 |46.80 7.8

84 313-03- 18-006-084-5 | MAY A I' RWASARI Etj wsa| w3 740|287 7.6) 0 75| w6 70l as| 99| s8] w7s|was] mel 775| 837| 80 4330 50.15 |46.10 —
85 | 3-13-03-18-006-085-d | MOCTIANMAL ARGA RAMATHIKA 700/ 8.70| 775 640) 822) 7.1 6.75)8.6)] 7.5]4.25 801 58] 7.75( B9 8.1 7.50| 8.07| 7.8|39.65]5040 |44.00] 73| L
86 | 3-13-03- 18-006 086- 3|\'|Il|!\\IMAIlMl|‘ii W ASKITO 6.00( 843 7(1__{31“7.—9?2_150 8.52) 18] 625 B35] 7.1 9.00( 8.63) x9] 6.00| 821 69]43.15[50.11 4600 77| L
&7 | 3-13-03- [§-006-087-2 | NADIA AY1S] K ARRINI 780 xc.| 82 620 20| exl62s| 8s6| 7.2 675 851 78] 7.s0) o2 wofe2s| w27 7.0 |40.75] s0.54 [4as0| 75| L |
88 | 3-13-03-18-006-088-9 Oy ISR iGassaR | 7eo| &35, k| 230 | 78| | s 79] 75| 827 1_-_;] 700 8.55] 7.7] 825| 2.63| #4]44.80 | $0.86 = T
89 | 3-13-03-18-006-089-8 | NUR(ENDAYANL 260 ken w0 ket k19| 84 250 w75 w0 250] w55 9] wso| w3a| wa| 250] 839 7.9]47.20( 5091 [as60| 81| L
90 [ 3-13-03- 18:006-090-7 | PENGKUH JALU KURNIAW AN |70 ws1] 81 |9.un 225 %7] 8.00| 8.67] 83] 7.50| 8.01) 78] 750 867 80[ 925|827 59 49.05 | 50.51 |10.80| 83| L |
9| | 3-13-03-18-006-091-6 RAIRI ARI NINGSHT 780 837 8ol 640 777 7.0] 9.25| wor] 02] 750 ma7| 2.8 swo| 8.78] s3] 7.25] 8.53) 7.8 [46.20] s6.69 4510 ﬁs,o L
792 | 3-13-03-18-006-092-5 | RUGINA RAI | LSIA CANDRA MAUARDIKA 780 2.43| 81( 7.00[ 797 74| 200 299 7.4) 525 201| 6.4] 60| 829 69 8.50] 5.42] 85 41.55|49.12 [44.70| 7.8 T |
93 | 3-13-03-18-006-093-4 | RESTI WALIYUIATI 8.80| K60 87| 7.80] 285 7% ifu‘l 833| 6.6 525 8.15) 64)9.00) R2Y 87]800|5.25) 8.114435|4947 4630 77 | L |
94 | 3-13-03-18-006-094-3 | RIZKY NUR LAILA 8.40[ 8.63| 83| 8.40] 7.96| 82| 6.25 844 7.1) 600 BOY| 68| 7.35| 8.51| 81| 625|836 7.1 |43.05|49.91 lasso] 76| L
95 | 3-13-03-18-006-095-2 | RONNY KURNIAWAN 6.60| 8.36| 7.3 8.60 7.94] 8.3 5.00 850| 64| 4.75] B.18| 6.1 6.50| 848 7.3[ 650 8.25| 7.3|37.95|49,68 (4260 71| L
96 | 3-13-03-13-006-096-9 [ SLTYA ADII RAKHMAT 7.80| 36| 8.0] 6.80| 7.88| 7.2 7.00| 8.51| 7.6 4.50 8.04| 59 1.2_:.@_'3 76| 8.00] 8.05| 80|41.35|49.07 [4430| 74| L
97 | 3-13-03-18-006-097-8 | UMMI WATIYUNI B 8.00| 8.44| 82} 580 8.20 86| 7.75| 8.91| 8.2 4.50] 807 58] 925 8.45| 59 7.00! 8:54| 7.6|4530] 5061 l4720| 78| L
98 | 3-13-03-18-006-098-7 [ YENI RANAYU PRASTIWI 800 .73 8.3] 8.40| 5.01) 82[ 600|8s51| 7.0 5.50( 793 6.5 200 833| 84| 675] 218| 7.3 4265 49,69 [43.40] 76| L
99 | 3-13-03-18-006-09%-6 | YUYUN SEMYODARU & 8.60 836 8] 6.80| 7.9 7.3 6.50 8.45| 7.3] 423 833 5.9( 700 831 75| 6.75| 835| 7.4 39.90| 49.81 |43.90] 7 5 [ |
100 | 3-13-03-18-006-100-5 | AGNES MENTARI PUTRI IRIANT! 8.00 8.60| 82[ 7.40] 7.96] 7.6 | 525|819 64| a25[8.01] 58] 750 827 78] 2.00| 8.00| 80[40.40[29.05 [43.80] 73| L |
101 [ 3-13-03-13-006-101-4 | ALFIAN DEWANADHAYUDA PRABOWO 700] 838] 76| 640] 7.9 70| 800| 863] 3] 450| 7.9¢| 5] 800 856| 82| 5.25] 847] 83 |42.15 49,94 4550 6 || &
102 3-13-03-18-006-102-3 | ALFONSUS GAMA RENANDD KUSWARA 8.00| 8.51) 8.2]9.60] 7.76| 89| 875|567 8.7] 425] 7.96 3.709.m) 8.50| 88 8.00| 815 814760 4959 4540 81 L
103 | 3-13-03-18-006-103-2 | AMANDA DEA A/ARIA 6.20| 8.89 13| w80 817 26| 6.50[ma1| 73] 450|797 s9fsas{ a3 s3] s00| 22| 81 4225]50.01 [3550] 7.6 L
@3—13—@20_06-164—9 ANDRLAS OGIK AVIANTO ) 7.20] 857| 78] 60| 7.82) 7.4 | 0| 873| 89] 575| 72.91] 6se 1.50 s.z:i’:_;_s_-s_zsn_;.w- 82| 4430 49,50 60| 7_7 Y

LiLIEE B T

137


http://www.cvisiontech.com

&
Propinsi @ 03 - JAWA IENGAH Program Studi PA
Kow/Kab. © 18 - Kabupaten Klaten
Sckolah  * 006 - SMA NEGERT | JOGONAL AN
Alamatl JLkEuen-jorga km 7725 Pravwatm Jogonalan Kluten "
l\‘::ﬂ lrEcS):II:}T[j\ NN PESERTA z.r:N[)N(;Nﬁle: U:. l:zGRL.SA ﬁ:‘;-;l'lE::\T::A, UNFISNI:ANA UNKIF.::-\N H BI1OL.OCL I.]U;‘“LAH RA.TA
: - nS|NA | UN[NS [NA| UN | Ns | Na | R4
105 | 3-13-03-18-006-105-8 [ ARTA INIA SUYANA o.80] 8.69] 7.6/ 700 791! 74 wou| 282] 8 625) 827 7,|Eu_un sos| %9 773 Mes| B0 |da80| 3105 [4790) 7.9
106 | 3-13-03-18-006-106-7 | BANGKI T WIIAYA S 660 841 73] 780 75| 78] 7.25 wax| 77| 450] 59 sf s f{l:;: s wai| xo 1205|1963 [45.30] 76
107 | 3-13-03-18-006-107-6 | IBEKN AH TA CATIVA AMBAR MURNSWATI 20| 39| g4l one| 767 7.2[ 650l w21 r2fam| 7] 57} 72s] xaw| 79] v28| K26 77|4050 | 30.00 [4hi0f T4
108 | 3-13-03-18-006-108.5 THONI AIUS TIMAMY ARDITTKA w00l Ro6| B3] meu| 79| 83] 578 H_tlﬁ_f.-._'f-l--l_n_ﬂ";f._:n; Tar o] w7 o] moel %03 wi|a2as 1945 |1550] 7.6
109 | 3-13-03-18-006-109-4 | CUIFZAR MARCELINIO PUTIA so0| ked| 6.8 8w 782 7.9 s.0n| 63| wo] s;:],_s,u?ﬁ_s <ol xatl wolwas was| xa|iasns| 1005|1600 78]
10 | 31305 18-006- 1103 | FLISA JATIPRATIW Vool sl sl neol 799] #a] 75| w52l k2 | 775  wus) o) asnl waa| w1] 7s0] wss| 2 1490|3023 |19.50| 83
111 | 303405 18-006-111-2 | ENGGAR ISDAY ANINGRUM renlsm| 50l eaol 21| 70b 75| .36 27| 450 017] o] 7.2s| s.43| 7.7] 7] 830 75 1000 49.78 14390 7.3 |
112 3-13-03-13-006-||2-9'ESN_.-§ TRI NURDIYANTO 8.60 s.ﬁ 8.7 &40 783, 0| 7.75) %94 K2} 64R)| K31 _t:;; 7.5 8.73| 8.0 7.00 3?37 ";:: 4325 5143|4630 7.8
113 | 3-13-03-18-006-113-8 | 11L.ORENFINA PRABA SUNDARS 280l w57 wa b 20| 2| 7] so0] x| el 728 79 7.5) os0| w73 wafers|w2f 23 s110|19.71 |4630] 7.7
114 | 31303 18-006- 1147 | | RANSINCA T UHRIAN] SRR [ Py s e Bevn apy [SPA PR Y L EEY PR 'x_.iui;.;s sl £ %8| ssa| x5 |a9.s0] su2ns000) 8.4
115 | 3-13-03-18-006-1 156 | GALANG PRADUY A a5l col ool x| wal 78| mes| w1 §o.sa| o] kol won| xs1| w2 7o0| x| 76]460s] 5035|420 8.0
116 | 3-13.03-18-006-116-5 | HARI | MARLINA PUSPITASAR) Too aoi w0l 700l 23] 730 25| o] 69| s50| 835 6] % 50| 30| 3] wem| mew| xafazss|sosi|asso| 76
(17 | 3-13-03-18-006-1 174 | HIASTU 11 SULESTYOWAL 560 875 8.7] hou| 230] 83| 00| 908 7.5 woo| nag] x> 00| s.09) 9.0 200 s91| vl 0| 5189 |50.70] 8.5
_IIB 3-13-03-13-006-118-3 INI-)E_"(‘L-IIKBENA : ?.4};-3.55 20l 7.60] .93 7.7[ 20| 937 3.2] w50 ®3a] vajoso| sei| 92 ase| w87 x7|51.50]52.03(51.80] 86| L
119 | 3-13-03-18-006-119-2 IRYANT TRINUGR ATIENI 760l 25| gl 7.00] 775) 23l von) ka3 7708 RAT) 90| 875 843] K6 RIS KA K6 4885 5023 (4940 82| L
130 | 3.13-03-15-006-120-9 | MARSELINA TRI WIDISAPUTR! ool 872l 270 780 277 7.8 650 873 7.4] 9.25] 500 88875, 852 8.7] 7.50] 8as| 79| 4680|5023 [48.30] 8,1 L
(191 | 3-13-03-18-006-121-8 | NOVIAN ANDRE WIRATNA 5.10] 826| 6.5 2.00] 764 73] 675 851 75 was oot 830725 so1| 78] 500|839 6.4 |a0.05]49:as [sa00| 73] L]
122 | 3-13-03-18-006-122-7 | NUGRAHA ANGGH PRADIPTA 800 8.49) 82 8.20] 799 81| 775 a4 80 700|798 741 7.50| 8.34] 78] 875 551 83[4720{49.75 [48.20] 80| L
123 | 3-13-03-18-006-123-6 | FRIY ANGGA Ajl NUGROIO el sail ol 70| 25| 77| 625| s09| 7.0l 450] 797] 58} 65| 817 73 s23| 7s| e3]3s[ast0lazz0] 70| L
124 | 3-13-03-18-006-124-5 | RATII4 WIDI ASTUT 20l 8.61| 85l 680 7278 7.2]925| 865 90| 6.50] 802| 7.1]9.50| s.49| 90.1]875| wae| v6|40.20149.99 4950 83| L
125 | 3-13-03-18-006-125-4 | RETA KUSMA PUTR! 8.80| 8.49] 8.7[ 7.60 7.83 1?- E:s 8.14| 8.2| 8.00| K01 _s.a 950 3.31| 9.0 B35 ;1.6-1 8_4-_50.40 49._42 5000 83| L
126 | 3-13.03-18-006- 126-3 | SELVIANA DES! AMBARWAI Vom0l sar] 511 660 786] 71§ 6.75| 833] 74|75 793| 6.0]575] 8.34| e8] 675 86a| 7.5|3840] 4057 [4290] 72| L
197 | 3-13-03-18-006-1272 | SEPTIANA SANDRA NILASARI ol sas| 261720 788 731 575 853| 69] 7.75| 7.94| 78] 75| .44 8.0 8.00] 2.20] 5.1 [43.45] 4956 [as.90] 7,7 L
'1_25 3-13-03-18-006-128-9 El’@iﬂam BUDL HASTUT) 5.00 868 39)7.00 816 73] 925 839] w9525 2.91] 63]975] 835] 9.2] 500] 822 _r1_3d_4s.15 497t jant0] 79| L
199 | 3-13-03-18-006-129-8 | SITY MIUCHAROMMAL 50| 553 751 6.40| 284 7.00 850 881] &0 50| 8.10] 7.7) 9.50] 8.77) 5.2 625 me9| 7.2|44.95|50.79 [47.20] 79| L
130 | 3-13-03-18-006- 130-7 | SUKMA BILAWA 10| 56l 790 8.80) 771] 841 80| 3.33] 84] 75| 795) 8.4] 950 8.17] 90200 813 81]50.95|48.93 [s0.20] 84| L
131 | 3-13-03-18-006-131-6 | VERONIKA GALUH FAJAR KARTIKA 90| 8.47| 8.9) 740|817 7.7[ 7.50| 7.96] 77 7.3::]#::_,1; 76 678 .83 7.5 700] 825 75[45.10] 49.39 |1690] 7.8 L
AU A £ BB Ul o
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Propinsi O3 - IAWA TENGAN Program Studi @ 17A
Kota'Kab. 1 18 - Kubupaen klaten
Sekolait (406 - SMA NEGERT JOGONANLAN

Alamat - JLklaen-joga i 7423 Pravaian Jogonakan Klaten . ﬁ
i T B. INDONES|A H. INGGRIS rf\l;f\T[‘M ATIK ASIK .
] . INDONES|: (ANGGRIS EMIATIK A FISIKA KIMIA BIOLOGI JUMLAH
Eu RUMOR NAMA PESERTA RATA| o
URLT PLSERTA UN | NS | NA || UN Ns[m:UN NS | NAJUN| NS | NA | UN| NS | NA{ UN|NS | NA] UN | NS [ Na NA
132 | 3-13-03-18-006-132-5 | WISNU PAMUNGKAS 0l gl 778 wanl 7aw| 82l 900 881 kel 628 815 0] vl R3] k3] 6500 853| 7.3]45.35]50.66 |47.40 791 L
98 3-13-03-18-006-133-4 | YOUANA PAIRICIA ANGLLLA SAINGGOLAN | s.00| s8] #3] 860 8os| af 700 841] 76] 700f k00| 74[825[8.54) B4) RIS 8.73| 7.6(45.60 50.43 [47.70 8.0“_1__“
BHS INDONESIA | BHS INGGRIS MATEMATIKA FISIKA KIMIA BIOLOGI JUMLAH NILA? Semarang. 24 MerZly IAH;\
RIIEAD N NS NA | UNI NS [NA | UN| NS [ NA [ UNT NS [NA JUNTNS [ NA JUN I NS | NA UNT NS [NA| an GUB PAWRTE
Klasifikas el h lado bl admla | ailigiRIB Al ol alaalod [oa | ® [a 5l Kepla idikan
Rata-Rata 79118567961 768[ 792|779 7368531784 .. 65]8.:3]72548.08]85! 875 | 7.58 | 845 | 7.93 | 44.89| 50.30[47.02
Terendah 380 | 824 | 570 | 5.40 | 7.64 | 6.40 | 3.75 | 7.81 | 5.60 [ 4.00 | 7.84 | 5.70 14.00 | 8.17 5.90 | 5.00 ' 7.95| 6.30 | 32.60| 4840} 3920
Tertinggi 920 | 9.06 | 8.90 19.60 | 8.61 | 9.10 [ 9.75 | 9.69 | 9.70 |i0.00] 9.03 | 9.60 }10.00] 9.17 | 9.30 10.00| 9.1t | 9.60 | 3615 53.44{35.40]  Drs NURH?
Sud. Deviast 0881 0.6 0.54 J0.84 | 0.16 /053 1.50/0.3110.85{1.700.18] 1.04 115|020l 070]0093]022]0,59) 3.74 | 085 243 NIP. 1959052
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KEMENTERIAN PENIMDIKAN BAN KEBLDAVAAN
LLJTAN NASIONAL SMAMDLA
TANUN PELAIARAN 2012/2013

Propinsi 03 - JAWA FENGAU
Kota/Kab 18 - Kabupaten Klaten
Sekolah - 006 - SMA NEGLRI | JOGONALAN

BAFTAR KOLEKTH HASLL UJEAN NASIONAL

HEBERNDASH AN
100,00 %

*
Program Siudi |

Alamat - JLklaten-jogja Km 7/23 Prawatan logonalan Klaten

. 5. INDONESIA| B. INGGRIS |MATEMATIKA| EKONOMI GEOGRAFI JUMLAH
lh'& lfﬁg?&nﬁ B HESEL UN | NS |NA UN| RS | NA] UN[ NS | Na fun] s UN| NS | NA NA R:IA

T 131503 1B006-134-3 | AGNLS PUTRIASRILIA SUSAN 240l 69| 79 660 7.92] 71| KS0) 836] X4§RS0| BT 781 70| ot} T 50.55 |4730] 7.9

ELA og_ﬁmy,s.— AGUS TN SYLVIA WIBOWO vl 53| ®s] 80| 795 &3] e8| kea| x2]ow '™ .00 8.45 _1.: a9.55 |48.70| | 5 8l
Bl 3-13-03- 18-006.136-9 | ALFONSIUS A AURAIAM KEINSIARL PRASEIVA w10| 8.53| 8.5 800|809 84 475 k95| KR] 625 K30 sof 1wl 853 76 0.75 |48.70| 8.1

41 3 13-03-18-006-137-8 | ANGI1IKA ROSSY ARYANDILANI 760 867| 8.0] 7.00 799 7.4} 825 266 %4 500 K34 060 53| 74| s0.5% [4580] 7.6
& 1B ga- I8-006-I33? ARSIUTIRIA PANGILSTT ool 8.a1| 7.4] 820|275 80] 725 RUs| 7.6) 850 814 640 835] 72 4893 |a650| 7.8 [
_E_‘—_IJ-—US 1 4-0046- 1 39-6 MI!RM RISKA DU \NJ\I'U?R! 3200 KR : L s;#s.i 825 E? 875w 7.40 H:‘:Z %1 ]49.20 | 5263 5550 84 '
ey 315.03-15-006-140-5 | HAYU SULISIVA - ?T;_nu 871 __:{1 ;m 5| w7 "_:“_"i_:_ii"gl sxu| o3| wolsss 53,49 153.70 ___‘_}ﬂ

g | 3-13-03-t8-006-141-4 ¢ INESIA AVU MATTARDIRA w0l g.99) w4780 794 790 5.50 KRe[ & 4.50) 851 st BRI 8643205073 (46,20 7.7

9 | 3-13-03-18-006-142-3 CHUE:;\ RATIMALAN] r\E:s‘_ﬁ? 200 700|783 12 {15 #.7% s.z— :uc;_s.ns .00 R_Jh‘ £5]3 50.64 |43.30] 7.3
_-lﬂ_m” | CORNELLIUS RAFDIATMOKO 290] 8521 B.1[ 660778 710 6.25) 609 7.0f 52| KAR g.00| 8.48] 84 49.52 [44.90| 7.5

11 | 3-13-03-18-006-144-9 Fﬁ-\ﬁxmmmﬂ-_ o.0u| 8.69, 890 7.60| 7.81| 7.7[)7.75| 794| TRE TN a.l.i— 1 5,80| 8.83| 7.0 48.00) 8,0
17 1 3-13-03-18-006-145-8 | W1 & KRISTANTE 740 8.79| 80| 840|754 82875 93}56.0 ».50[ 8.93 7.80] 8.96| 8.3 s3.10(s130| 86| L
13 3-17-03-18-006-146-7 | ]‘dm?a{@nvummmmm 820 8.39| 5.3] 8.00( 7.82 1.9:551_; 64| 6.00) £.18 1.00| 848 7.6|43.85|49.15 4600} 7,7 L_—_
14 | 3-13-03-18-006-147-6 | 1ILNDRA EKA SETYAWAN 7.80] 8.38| 200 7.40) 7.69| 7.5] 7.50 8.36| 78] 6.00] 827 §.40| 824| 3 4660 78| L
(15 3-13.03-18-006.148-5 | INDAH HIROWAT! 70l 852 230 7.00| 291 74| 7.25| 7.98] 75[ 6.7] .14 90| 8.53| 49 | a0.57|48.00] 80| L
16 | 3-13-03-18-006-149-4 IVANA MARRIA PUTRI PURNAMA 20| 8.54) 7.7 7.20 7.65| 7.438.25 793| 63 3.75] 209 soo| na3| 6|3 F a0.70] 68| L i
17 | 3-13-03-18-006-150-3 Iﬁfmm,\ CANYANL 7.80 8.65| 8.1 880l 7.83) BA)675[870| 7.5 725 8.22 s.do' 2.68| 8.5 50.59 |[4780| 80| L
18 | 3-13-03-18-006-151-2 | LISA KURNIA DEWI 200 8.59] 841 860|787 &3] 600831 69 5.75| g 8.0 8.95| &3 20,54 |47.00 7.9 L |
19 | 3-13-03-18-006-152-0 [ MARSA NINDA AGSEVIN 2.00| 8.53| 82 7.60] 2.89] 7.7] 8.00| 8.63] 3] 5.75] 813 120] 8.69| 7.8 5052 4610 77! L
20 | 3-13-03-18-006-153-8 MEYNAR PUTRI ANDIAN 7.50| 8.55| B.1]5.30] 7.91] 68 625 8.28| 7.1] 875|821 780 8.72| 82|40.80] 5062 |4a70| 75| L
_-21 _3-13-033-{}06-154-? T«FENEERESAREMASWM'l 160| 828l 791820 802] 811 7.75) 8.36) 8.0} 5.75) RS 8.20) 8.21| 86 47401 7.9 [.—
53 | 3.13.05. 18-006-155-6 | NOVI DY Al KUSUMANINGRUM <50 8.28] 671580 780, 66] 450/ 8.20] 60 4.75[ 810 ool 53| 68]35.05| 4850 [4050] 68| L |
23 | 3-13.03-18-006-1§6-5 | OCTAVIA EKA WIDYASTUTI T 2ol 80| 78] 50| 788 72] 7.50] 821 78] .50 89| 7 oxu 8.12| 73|4320{48.76 [4530] 76| L |

£
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- 1

Propinsi : 03 -JAWA UENCGAH Drogram Studi = 1M
Lot/Kab. 0 18 - Kabupsten Klaten
Sekelah - 006 - SMA NEGERTH JOGONALAN

Alamat Jiklaten-jogia Km 7423 Prawatan Jogonalan Klaen s
S R R - Ko R e e N R
s Al un ] ns | Na .
[?1 3-13-03-18-006-157-4 PLH R ANGORAENY 3.00| 8.33 TR 67| T8 Y1 g6 65l 730 797) 7.5l xof go5) £5] 3820|4834 4230 7,1 L [:
| a5l 1 13.05-18-006.158-3 | RM. KIALI RETNIARDI | 820|867 7x7) 83| esn) 85 KL _ai]:u; ool wsh o] sl x7|4600]s0.42 [a770| 80| L
_‘EE,_]:@Js—nmﬂwzﬁ'uﬁrqﬁmﬁ ARA xol wsl w7l vea| 7] k3|87 852 w7l sl 750l gst| w1l 7m0l ws3) w1 40.65] st0s |s050] 8.4 @l
37 | 2-13.03-18-006-160-9 | Skt At | waa] o] el vl wafoso) na (R R o e Y P T S 330|950 l4so0] 77 L
T _3-M-m_mv:~ e e e R 779| 78 67s] 557 s wan| 73 7 E\E—él;u_u woal ks |3es0l4991 60| 78| L
19 | 3-13-03-18-006-162-7 LELARD 1011 CAHY ANINGRUM soul 877 £.3] 780 21| Ko 0| 883! S|l k3 | wan| x9| wa | 200] w| wo 48| stes 2990 83| L
30 | 3-13-03-18-006-163-6 VIRONICA UUT PRADANAWALI caol 85| 22] 200 7oM] saf 7.25| 897 o7l oalwaol n27] 82] 700| wes| 7.7 12.55| 5094 [46.00] 7.7 i,
3,_1 S 13.03-18-006.163-5 | WIDI ASTUTT a0 £.83] Ro|800| 7.94 Ko§ w00 509 ool 7l 200l a3s| ol 700|855 7. |47.70] 5053 |aso0] 82| L |
Eog BT ] TP TP I e e e £ C Rl G w27 |nas|soaafassol a6 | L
33 | 3-13-03-18-006-166-3 | ACI APRILIA aanl watl w2l smul 1uel 6o 735] 50| 28] s50) 820) 6o 2ual K16l 7.9) &20) A28) 1214343 49,06 |45.60] 76| L 1
T3t | 513.03-18-006-167-2 | ADIATMA A USZAL T RANTO | een| 828 73] e 26 7o) 00| 824 57) -I‘Tﬁl sl otV aanl was] 52] osa] s0s| 7.1 |36.55 | 48.60 [a140] 69| L
35 313.03- 18-006-168-9 | AGUNG WIBOWO - o0l 7ol 7o b asn] | wal 725| axa] 29 200|222 3l ool mas, g1l 6n0| 5.40| 70| 4185) 4999 [4s90] 78| L |
6 | 3.13-03-18-006-169-8 “AKIBAR SABDANA PUTRA ool w07 750 680 280 72| sou| wow| so] 725 850 2% w0l 53| 83 6.00| 8.20] a9]azos!av6t|as0| 7,6 L1
37 | 3-13-03-18-006-170-7 ALIT RESPATH — 20l 2.27) 76] 7.20] 7.66| .00 5.25] 8.07) 6.4 s.00] 8.2 o3l eoolsor| eel 700| 8.18] 7.4|37.63[ 4837 a1.90] 70 N
38P_3_mm_{—ﬂnﬁm:w WICAKSANA 00| 22| 7.5 a0l 772 78] 77| 807 7.9{ 600 29| 6] rao 12| 83l 740l 820 7.7 4435|4842 [a600] 77| L
39 | 313-03-18-006- 172-5 | CAUYA All ANINDITA a sao 52| 241620 764 e8] eo0] 8.14] 69] 656 53] 72] s.a0] 88| 84 2.0 sos| 79|a3.30| 4834 laseo| 76| L |
40 | 3-1303-18-006-173-4 | DANANG ARY A HANDAKA 700 520 790 mowl 772] 754800 85| n1] 775 513| 73] a0 820 53] 820| 45| 2347954913 [4840) BF | L
41 | 3-13-03-18-006-174-3 | DUWI SARJIYANTO 720] 8.26| 7.6| 6.80] 2.06] 7.1 S5l 8.07 761450 8.10| 5.9 s6c| 791 23( 680 .19} 7.4[4115[48,19[43.90) 7.3 ™
42 | 3-13-03-18-006-175-2 | £STI EKUARES) 730| 37 27 680] .73 72| es0] 298] 7.1} 50| 807] 65| 7.00| no0) 78] 240] 812 &3 a200|a8270a460] 74| L
23 | 3-13-03-18-006-176-9 | FRISCA PUTRI VANIA KIRANA w20l 8.58 810 7.00 7.81| 23| 85| 8.02| 8:5] 6.25] 8:23| 7.0]820[ 8.7 82| 7.40| 8.17| 7.7]45.80| 4898 47.10| 7.9 L
44 | 3.13-03-18-006-177-8 | GETRiA RAKA SIWI o 513l 76740 276 75| 875] 8.20 85| 8.75] 8.25| 8.6] 9.00| 820 8.7]6.40) 8.17) 7.1]47.30| 4901 |48.06| 80| L
45 | 3-13-03-18-006-178-7 | HANIF PERMAD! o 20 a10| 761 600l 76| 2] 650l 790, 2.4]a7s[8.11] 61]820] 7.84) 8] 6.00] B3| 6.8]39.45| 47,74 |42.50 ETE N
46 | 3-13-03-18-006-179-6 IERI KISWANTO - 240l 835l 84l 7.60] 7.75| 7.7] 5.75] 8.14| 67] 675 s.on 72l 750l 221| 8ol 2.00| 8.15| 7.5{43.30|48.89 [4s70] 76| L |
47 | 3-13-05-18-006-180-5 INTAN LISTYAWAT! 500l 8.28) 8.1]8.20] 7.89] 8.1] 475|801 61 4375 s.no[ o1 700l a1s 780 800| 803] 8.0]41.30| 4840 [sa20] 74| L
48 | 3-13-03-18-006- 1814 | JELLY KHARISMA DEW1 50| 837] 80| 6.20| 7.86) 6.9] 635| 8.09| 7.0] 575 813 o7 b zaol a1l 8.4] 680l 819| 2.4[41.20] 4900 aaa6| 74| L
49 | 3-13-03-18-006-182-3 | KISWAT! weol 53] 671520 782l 63 225 815 76550 81| 65 5s0] 799] 85| nev| 817] 84]4095}4857|4a00| 73| L _
|50 | 313-03-18-006-183-2 | LISNA KUSUMA ARUM PERTIWI 620|849 7.(| 580|778 66 7.00] 799 74| 330] 5.14] 6s] sou] 23] 79 7.40] s.20] 77| 3990 4sz|}3§5~:;,7_ C
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kota/Kab. ;18 - Kabupaten Klaten

Sekolall ;006 - SMA NEGERD T IOGON AL AN ’

Alamar - Hklnten-jogo Km 725 Pravatan logonalan Klaten 3
l_\::_T Pr:g;q}:};; NAMA PESFRTA ZP:M::\ E:I:_ _U:- l;tt:];ii |r~:J_:_rF:;|r;:ﬁE UEIKONT.)MI SOS10L.OGI GEO(!}RA K1 JUMLAH R:TA o

3 A | 1 NINSINAIUN] NS NAK UN|NS | NA| UN | NS | NA ’A]

51 | 3-13-03-18-006-184-9 | T LIGMAN MATID a0 33 7.0 gan] 7w xa¥ron| Tw| i) 700 gos| 74 7000 70 T4 R0 RO KD 4120) 4817 | 4590 T.‘?I [
53 | 3-13-03.18-006-185-8 | LUTI | KHRNIAWAN x20] £30] %20 a6a| k1t| vo| sew| 73] 62] 25 wow| 58 s&a) Rug| 67] 700 s07| 28| 50454858 4370 73| L
53 | 3-1303-18-006-186-7 | MAYSAROLMITTADEWT 700 833 79) s 295 67] 67s| 29l 2] a7s| k22| 1] n20] mas| w3]ese| wi2| 2.3|39.90| 000 jasso| 73] L
54 | 3_|343-|@_?fm—.6 MULL ARG AZUDDIN - 8.00| 840 xzﬂmﬁ; 00| 7.90 74| s.50] £10] 65| 8.30] 8.09| 22[ 7.40] 825 77|43.70| 4851 [45.70] 7.6 | 1.
§5 | 3-13-03-18-006-188-5 | MUHIAMMAD RN QI RIW AL 7.49) tf'ﬁ,ilf‘_mf X3 T2ITS) TN SA[ 75 KA 6] T.60] 8.0R| TR| RAG| Re9| KD 3870 | 4845 |42.60 b L
56 | 5-13-03-18-006-189-4 pjf)|_{1\_1f\_111|_\\'|‘jmw\N‘Ii._ THH) BSL| B | 640 T9R) T0Q4T8| R10| A1 7.25) R3] 77 _EJ|L§.44_|_7,11_1__0(:__3:|5 7.514040[49.50 |44.10] 74| L |
57 | 3-13-03-18-006-190-3 [ NUR 112AYAN{ 6.60| 837 73| 7.00 72| 740 s.50| Be7| 65| 400 L8| Sof 6] 787 6.9 R4v| R07| k3 |37.70| 4838|4200 7.0 L
38 3_|3.{}3-|g.(}[}6.|9]-2!i'0|"t' PERMADANI 640] B.29] 7.2] 7.00| 795 74| 825 806 8] 5.50) 8.17| 06 7_30} 803 79(680[ 801 7.3]41.75| 48,51 44,60 _';,4 L
59 3-13-03-185)36_-&-9— PUNGRT KRISNAWATI 6,01 H.:_:i E 7.20] 7.83 ‘:!‘.i ‘Hu xw*"" LAl K22 _‘_'i T;Rff'ﬁ.lll_l 79 'T.E(—I-_i'll__i 4230 is.s_4_44.90 1.5 _1_
60 3-13-03-18-006-195-8, h\ﬂlw\r\l .\nul'h’\_hif =1 h_-mil,m 7 d"‘,l_” 7.9 K335 18] ) :.,l_ltil_."l,lﬁ 69| 54 ~ax] R3] 840| wos| RI[4508 48.054-_1&?_(_)_ 77 | ey
61 [ 3-13-03-18-005-194-7 RUNDIRA YOGA PRADANA 80| 8.35| 4| 7.20) .77 7.4} R2S B38| R3] A25| Ri8| 74) 810 R20| X2 6R0| 81| 74]45.10(49.08 (4670 7.8 | L
62 | 3-13-03-18-006-195-6 RIZSIYYUI,I;\I'NI)AI{\\';\'H 740 R4S| 76| 640 70 0| 725 Bob| T SO0 RS 6dp Tau RS TT| 740 RS 774045 49.00 (4400 7.3 L
83 3-13403-18-006-196-5 | ROSHIA DESIY KURNIA 760| 8.41) 7.9 7.00] 781| 2.6] 225 803 7.6 | 350 829| sa]sov 827] wa ] 760| 85| 7x|4135| 406 [aga0] 74| L
64 | 3-13-03-18-D06-197-4 | SEKAR AYU FAMBAYLN o60| 838] 73] 620 781 69| 600 8.11| €8] 500 8.56] 64 %20 8.32| &3 820|803 81]4020|49.20|43.8¢| 7.3 | L
65 | 3-13-03-18-006-198-3 | SILYIANA DWI UTAMI 6.20] 847 7.1[ o.60| 788 7.t] 700 8.03| 7] 425]875) 6] 820 516 22! 830| 821] 82 |4045]40.47(aa 0] 74| L
66 | 3-13-03-18-006-199-2 | SOFYAN RAHMA HANAFI 740 8.27) 78] 8.60| 7.19| 83| 6.75| 865 7.5 425 8.26] 59 &wl 5.10| 24760 8.07| 7.8|43.00|49.44 [4570 76| L
67 | 3-13-03-18-006-200-9 | SONY SETIAWAN 6.40| 8.25) 7.t[ 7.20| 66| 7.4(14.25) 31| 59| 575 BUS| 6.7) 6.60) 8.19| 7.2[|5.60 R21| 663580 | 48.71 |40.90 R L
68 | 3-13-03-13-006-201-8 [ SUKMAWATI TRI YULIASARI 7.20| 843 7.7|5.60| 7.93| 65 3.25/ 8.85| 5.5 5.00) 8.85 6.5] 740 2.40| 7.8 8.60] 8.12| 3.4|37.05| 50.58 |42.40 7,1—( L
60 | 3-13-03-18-006-202-7 | ASAII PUTRI PRATIWI 4.60| .23] 6.1 | 540 7.6¢| 63 4.50) 8.63| 6.2 5.00 839 6.4 moo| 5.28| 5.1 7.20] 8.15| 7.6]34.70 4934 |2070| 68| L
|70 | 3-13-03-18-006-203-6 | ANANG KURNIAWAN 440] 8.23] 5.90 5.60| 765 64 400 £.19| 5.7) 4.00| 5.58| 58| 440 8.13] 59| a00| 8.17| 5.7| 2640|4895 |35.40| 59| L |
71 | 3-13-03-18-006-204-5 | ANIS SUSANTI 700| 837) 7.6] 700 779| 730325 833] 5.3 3.7| 5.36| s.6]7.60| £.53] 8.0] 600 8.12| 6.9]34.60|4950 [4070| e8] L
72 | 3-13-03-18-006-205-4 | ATRILIA WULANDARI 8.60| 8.42] 8.5 580 7.73| 6.6)5.00]879| 65| 5.50] 8.43| 6.7 7.40] 861] 79] 6.40| 824 7.1]38.70 50.2'.;‘13.30 73-_1"
73 | 3-13-03-18-006-206-3 AYUNDA MAHARANI 8.00| 8.50| ®.2] 6.80( 7.89) 7.2 9.25| 8.97 91| 8.50] 8.77| 86| ar0| 280| 28 680 £35] 7.4 48,15 51,28 14930| 82 | L |
74 | 3-13-03-18-006-207-2 | CLAUDIA RUSSTTA ROCHMAT 2.60| .61 8.6l 7.00 813 750975 921] o] 8.75] 9.47| 9.0 .40 s.01] 26 7.60] 857 80|s0.10| 3.00(5120] 85| L
75 | 3-13-03-18-006-208-9 HDAN]KI’AMUNGRAS 8.20| 8.33] 83700 7.8)| 73§ 7.50| B.77] B4 -6-.;0 B7| TA|n80| 892 B9 7.-86 8_.3;- 8.0|4580| 50.91 (4790 80| L
76 | 3-13-03-18-006-209-8 | DIAN PERMANA PUTRA 6.80/ 83t 2.4 640 764 69 7.00| 8.47| 7.6} 4.75| 8.64| 6.3 680|559 7.5 8.80| 8.21] %6 4055 | 49.86 4430 74| L
|77 | 3-13-03-18-006-210-7 | PONA ARIANI SAPUTRI 4‘60]—;5113 6.2 || 0.66| 7.6} 700 6.00| 863 7.1 475 g0| 62 8.20i 843 8.3 6.40) 8.07 71| 36555 [49.77 41.90] 70| L
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Koww/Kab, : 18 - Kabupaten Klaten

Sckalah . 006 - SMA NEGERI | JOGONALAN :

Alamat Lk knen-pogia Km 723 Prawatan Joganalan Rlgten N
- B. INDONESIA | B. INGGRIS [MATEMATIKA] eronosn | sosioioa | GeoGrarn JUMLAH =
el %?i?gl N UN s [Na| UN[rs | NA| ON[Ns [Na Jun] s [va | un| s [wval on]ns [nva NS | Na R:lA -
| 78 | 3-13-03-18-006-211-6 | DWIISMIATUN 7,600 .31 7| 70| THT] 5| a0 BAS) T SO0 K04 o3 2R0] K TR H.?It-,zn NuR| TO40060 | 4033 4560 73 Is
79 | 3-13-03-18-006-212-5 INi)h‘:()SULIS'IYON_UEIR(}H() -I 7.60| 8,28 __?_t; a60) 7.72) 721 r-,sr;:.(:i 7_4- _'3:{: s.l:i‘ n,r: :s::__\.l _'H -h_ltl --s_wm?.!_ 3040|4927 (45350 7.3 15 |
80 | 3-13.03-18-006-2 13-4 | FAUZAN MAS AGI PRATAMA o0l 523] 701600 775 671 5.75| 854] 68| 475 5.41] 02| 60| 237 7] 60| 827 73|3610]49.58 |41 0| 69| 1. |
81 | 3-13-03-18-006-214-3 | 111NING INDRA TOMO Vool watl 70l ool 7.99| 78 4.75| 8.75| 63| .25} 15| 4] 70| 522| w0k 6.00| w03| 7.1 |38.00| 2949 [42.70] 70| L |
83 | 3-13-03-18-006-215-2 | ISULAIL (1 AMI 501 833 721 000 505 ox]925| wos| 91| was| k15| w2l 20| k25| Tel 20| xss| 20 |s100| 502 [17.00] 78| L
83 | 3-13-05-18-006-216-9 | JAI UTAMA ROTA MANGGALA so0l eaa| 7] 720] 768 7 900, 82| ke | wa| w10] #0] k00| 795 w0 a0 wo1| 72|4100|s860(4s0n] 77] L |
84 | 3-13-03-18-006-217-8 | 11 RI AGUS SAPUIRA 600|133 69) 80| 77| w1675 woe] 23] a2s[wnl sx] 70| w36| 79] 500 “as| o|3ssnls000 0| 70| L |
25 | 3-13.03-18-006-218-7 | LUTIIE I ARIS NUSANTARA 680| 8.27| 7.4] 7.60) 7.65| 7.6 4.75| 810 o1 | 525 23| 6| 7.00] 8.30] 7.9 noo| 28| w1l4000]4as59]a3.50] 73| L
86 3o [ 303-18-006-219-6 | MINGGIR AMIBAR KISUMA 7RG| .38 80l 7.e0] 270 ? 45 RG] SR A RIY] S5 A6 Kl 73 TR KRG B :!7.8‘0_—4896 412.20 7_,0-—— l. |
87 | 3.13-03-18-006-220-5 | MUSADDIK 5 00| 824 Tn R i‘_ —131' FxETluf ;?s ol er _?é.;nj ot _;,f _;.}jq «s| o3 }ﬁm 29,09 4250 ___7_II—
R& | 3-13-03-18-006-221-4 | MUTIARA HIIRMAITIREA wo| 225 w0 o.o0] 783 700 A0 K05 330 Sam| Raw| e 0 7ou| R | 73 | adu| RA1|] 70| 3630 | 48.64 |41.20] 6.9 1|
89 | 3-13-03-18-006-232-3 | NUR ANISAH _” L]E;] R70| Ry 660 BOTF| 7.2] B.75| 429 -u_.;‘ HOU| 871 &3 .H.Hu R79| B&| 720 H]': 'r-; _48.35 51.05 [49.70] 8.3 __E_
90 | 3-13-03-18-006-223-2 | NUILIL ARINDA o00] 829] 6.9) 620| s0n| 6.9] 400] g06| 56| 128 now| sa] ra0] 01 2] 360| w23| 58 |300s| 4866 ]3850] 6a| L |
01 | 3-13-03-18-006-224-0 | REYSA AYUNINGIYAS WARDAN g0l 857 9.1 7.20| 791] 7.5 | 7.50| 8.59] 79[ 725 8.31| 78| ngo| n92| 89] 740 wea| 79 [a7.55] 5104 [a000 82| L
97 | 3-13-03-18-006-225-8 | RIZAL FATION! ol asol w7l 740l 778 761 6.75| 558] 750 7.75| 233] 8.1 72.20| 8es| 78] 7.90| 8.o9| 7.9|as30]50.73 [a7.60] 79| L
93 | 3-13-03-18-006-226-7 | ROFLAIS ILBRI NURAINE 5.00| 8.46] 631 920) 2.83] 87| 825|837 B3| 2.00] 8.57 76| 80| 8e3 83| k40| 857 £.5|45.85 (50394750 80| L |
94 | 3-13-03-18-006-227-G | SEPTIKA INDAH PERMAT ASARI 720| 8.27] 7.6] 7.40| 79| 7] 8.50| 5.01| 3] 5.50| 8.80] 68| x40] 239 84| 840|823 83 [a5.40(a9.70 [47.00] 78] L |
705 | 3-13-03-18-006-228-5 | SINTA AYL PUTRILIANI g.20| 8.59| 8.7] .40l 8.61| 850 n00 827 £1] 7.50] w30 78] 760! 855 80l 790 901} s0|ar70[5153 [49.00] 82| L
96 | 3-13-03-18-006-2294 | SUKYA AJID MUAMMAD SOLIKIN 680 8.30] 7.4] 7.60| 7.70] 7.6] 4.50| 2.93| 5.9] 400 s.|_|"|_§ s .95 7.1 700) 823] 7.5]3650[4822]a1.10| 69| L
97 | 3-13.03-18-006-230-3 | TRI JANU [1ARYANTO 80| 822 14] 7.00| 62| 131 2.75] 8.03| 7.9] 00| 8.70| s9]s.60| 831] 85 e20] 8.41| 7.1]40.35]49.39 %.IO’- 24| L
98 | 3-13-03-18-006-231-2 | TRIAN BAYU SANTOSA 700| 8.24] 7.1 7.20| 7.85] 7.5] 7.50 8.32] 74| 475 8.93| 64| 7250] 8.51| 81200 3.41| 52|a225]50.26[4550] 76| L
99 | 3-13-03-18-006-232-9 | TYAS PAMBUDI LAKSANA DEWI 240|863 85840/ 817 &3] 573|817 671 650 8.48] 73] 800 8.67| 83] 6:20| 83 7.0]4325 5037 |a6.10| 77| L |
100 3-13-03-18.006-233-8 | VASINDIIITA NUR KIHASANAH 780 843 8.1 640 791 7.0) &.50] .40 55| 62| s.68] 7.2 5.20| 5.30] 82690 s.08| 7.1|43.55(40.70[a6.10] 77| L
101 | 3-13-03-18-006-234-7 | YOLLAND PRINKE STELLA 720 85| 7.707.60| 7.79] 271 700 831] 75| 525 8.53] 6.6] 600|868 7.1 5a0| x28| 8.3 |41.as| 4994|2500 75| L |
1102 | 3-13-03-18-006-235-6 | YOSHINTA %ORO INDRIVANI 260 8.35| 790 740 2.77] 76| 7.50| 236 72 450 565 62| 7.60] xsa| 80| es0| 85| 7.4]a140[49.97|1300] 75[ L |
103 | 3-13-03-18-006-236-5 | YUSUF EFENDI 240| 8.33] 60] 6.40] 2.72] w0l 625|290, 69 3.50| 8.29] 54| 92| k17| 88 5.20| 805 es|3405|a850 [s010] 67| L |
104 | 3-13-03-18-006-237-4 | ZLYAN ARDAN RIV'Al ) 3.20] 8.46] 530 860 7.64| 8.2 6.50 769 21| 3.50] 8.29] 54| 76| 8.35 7.9] 7.00| 8.03] 7.1 |36.40|az66 [4130] 69| L
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| copinsi © 03 - JAWA TENGAN Program Stwdi : 1°S
Kowa/Kab. - 18 - Kabupaten Klaten
Sekaloh - 006 - SMA NEGERI | IDGONALAN

Alamat - JEKl@en-jogga Km 7023 Prawatan Jogonalan Klaen g s
"\U“ e NOMOR NAMA PESERTA j‘JNnU‘l‘:SI:\ B. INGGRIS MA-TEJ\'I_.-\T[K.-\. ERKONOMI SOSIOI,(I)GI E CEOGRAFL JUMELAH R_I,:TA I\'ETI
'RUT) PESERTA | UN]NS_LNA UNL'STNA UN| Ns | NA UN[ NS [Na [ un| ns | Na UN[Ns [NA] un [ s [ nva | YA !

BHS INDONESIA | BHS INGGRIS | MATEMATIKA ERKONOMI SOSLOLOGI GEOGRAFI JUMLAN NILAL ] Semarang. 21 Mei 2013

el OR 1 NS | NA T UN [ NS [ NA [ UN] NS [ NA [UN| NS [ NA JUN| NS [ Na [UN NS [NAJUNTNS [NA | an GUBERNURJAWA TENGAH
it L al Al AdBE e |l AJBTATD Fa sl g ih| sl A PG L il
Ratz-Rata 737 | 842|273 | 728 | 785 | 7.51 16.76 [ 8.33 [ 7.39 | 5.85 [ 8.33 | 684 7.79 | 8.34 ] $.01 §7.23 | 8.33 | 7.67 42183960} 15,16
Terendah 330 | 8.19 | 5,30 | 5.20 | 7.61 | 630 | 3.25 | 7.89 | 5.30 | 3,50 5.01 [ 5,40 {430 7.84 | 5.90 [| 3.60 | 8.01 | .50 ] 36.40| 47,74 | 35,0
Tertinggi 040 8839101960 | 56! [9.00]9.75] 9,45 9.50] 875 [ 947000 [9.40]9.24 [ 9.10 | 9.20| 9,01 | 8.90 ] 5380 5349 53.70
Sid. Deviasi | 131 0.06] 0.71 1097 017 0.60 155 0.36]0.98 | i 59[0.26 [0.87[0.86 [ 0.29] 0.55 ] 1.06] 0.25 | 0.66 | 445 | L13 ] 2%

21 AT
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Hasi| korelasi antara NUN masuk dan NUN keluar

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
KELUAR 7.2756 .72706 234
MASUK 7.8967 52724 234
Correlations
KELUAR MASUK
Pearson Correlation KELUAR 1.000 395
MASUK .395 1.000
Sig. (1-tailed) KELUAR 000
MASUK .000
N KELUAR 234 234
MASUK 234 234
Model Summaryb
Std. Error Change Statistics
Mod R Adjusted R| of the R Square F Sig. F Durbin-
el R Square | Square Estimate | Change |Change| dfl df2 Change Watson
1 .395% .156 152 .66941 .156| 42.857 1 232 .000 1.829

a. Predictors: (Constant), MASUK

b. Dependent Variable: KELUAR
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dilaksanakan Penelitian cleh

Nama . Tatang M. Amirin, Msi { dkk 6 org )

Alamat . Jl.Colombo No. 1 Yogyakarta

Pekerjaan . Mahasiswa UNY

Penanggungjawab : Dr. Haryantc. M.Pd

Judul/topik . Dampak Sosial Personal Sistem Penerimaan Siswa Baru Berbasis Nilai Ujian

Nasional Terhadap Perjalanan Karier Persekolahan Siswa di Daerah
Istmewa Yogyakarta dan Sekitarnya
Jangka Waktu : 4 Bl (Juli s/d Oktober 2014)

Catatan . Menyerahkan Hasil Penelitian Berupa Hard Copy Dan Soft Copy Ke Bidang
PEPP/ Litbang BAPPEDA Kabupaten Kiaten

Besar harapan kami, agar berkenan memberikan bantuan seperiunya.
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Tembusan disampaikan Kepada Yth :
Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Klaten
Ka. Dinas Pendidikan Kab. Klaten
Dekan FIP UNY
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PEMERINTAH !l'nlalurnil‘:‘n HLATEN
DINAS PENDIDIKAN
SAMA NEGERI 1 JOGONALAN
Atamaot : H. Klaken - Yogya Km. 7/23, Prowcaton, Joganalan, Kloten. Tele (0£72) 324345

website : http://www.smunjogsakltn.sch.id
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SURAT KETERANGAN
Nomor :422,1/2928/13

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri | Jogonalan, Klaten menerangkan

bahwa :

Natna : KAMELIA RESTI ARTIYATI

NIM : 10101241004

Tempat, Tanggal Lahit : Rembang, 26 Agustus 1992

Jur / Prodi . Administrasi Pendidikan / Manajemen Pendidikan
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta.

Benar-benar telah melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Jogonalan dalam rangka
menyusan Skripsi yang berjudul “ Profil Lulusan Siswa Berdasarkan Nomor UN
Masuk dan Nomor UN Keluar di SMA N 1 Jogonalan,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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